IMPLEMENTASI PROGRAM KHALWAH DALAM PENANAMAN 

AKHLAK SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH 

SRATEN GATAK SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2019/2020 by ABDURRAHMAN, MUHAMMAD & Suluri, Suluri
IMPLEMENTASI PROGRAM KHALWAH DALAM PENANAMAN 
AKHLAK SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH 
SRATEN GATAK SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana  
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
OLEH: 
MUHAMMAD ABDURRAHMAN 
NIM: 153111066 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2020
 i 
 
NOTA PEMBIMBING 
 
Hal  : Skripsi Sdr. Muhammad Abdurrahman 
NIM  : 153111066 
  
 Kepada  
 Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah  
 IAIN Surakarta 
 Di Surakarta 
 
Assalamu’alaikum Wr, Wb 
Setelah membaca, memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, maka kami 
selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara : 
Nama  : Muhammad Abdurrahman 
NIM  : 153111066 
Judul  : IMPLEMENTASI PROGRAM KHALWAH DALAM 
PENANAMAN AKHLAK SANTRI DI PONDOK 
PESANTREN AL-HIKMAH SRATEN GATAK 
SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2019/2020 
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang munaqosyah guna untuk memperoleh 
gelar Sarjana Pendidikan Islam. 
Demikian atas perhatiannya diucapkan banyak terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr, Wb 
 
 Surakarta, 06 Februari 2020 
 Pembimbing 
 
 
 Drs. Suluri, M.Pd 
 NIP. 196404141999031002 
 
 ii 
 
PENGESAHAN 
 
Skripsi dengan judul “Implementasi Program Khalwah dalam Penanaman 
Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten Gatak Sukoharjo Tahun Ajaran 
2019/2020” yang disusun oleh Muhammad Abdurrahman telah dipertahankan di depan 
Dewan Penguji Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta pada hari Rabu, 19 
Februari 2020 dan dinyatakan memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana dalam 
bidang Pendidikan Agama Islam. 
 
Penguji 1, 
Merangkap Ketua  : M. Irfan Syaifuddin, M.H.I. ( ) 
   NIK. 198407212017011152 
Penguji 2, 
Merangkap Sekretaris : Drs. Suluri, M.Pd ( ) 
   NIP. 196404141999031002 
Penguji Utama  : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. ( )  
   NIP. 19750205 200501 004 
 
Surakarta, 19 Februari 2020 
Mengetahui Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah  
 
 
Dr. H. Baidi, M.Pd. 
NIP. 19640302 199603 1 001  
 iii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini dipersembahkan kepada:  
1. Kedua orang tuaku Bapak Muhadi dan Ibu Warti yang telah merawat dan mendidik 
putra putrinya dengan penuh kasih sayang, kesabaran dan perjuangan. 
2. Kyai dan guru selaku orang tua kedua di dunia pendidikan dalam mencari ilmu. 
3. Adik-adikku Laila, Ulin, Arina, dan Hilma yang tersayang. 
4. Pak lek Sugiarto sekelurga yang telah memberikan motivasi dan kebutuhan 
pendidikanku. 
5. Teman-temanku yang selalu hadir dan menemani perjalanan hidup ini. 
6. Lembaga Bidikmisi yang telah memberikan beasiswa perkuliahanku. 
7. Almamater IAIN Surakarta. 
  
 iv 
 
MOTTO 
 
 ِلوُسَر ي ِف ْم ُك َل َنا َك ْد َق َل َهَّللا وُجْر  َي َنا َك ْن َم ِل ٌة َن َس َح ٌةَو ْس ُأ ِهَّللا  َمْو  َي ْلاَو
اًري ِث َك َهَّللا َر ََكذَو َر ِخ ْلْا (١٢) 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah. Q.S. Al-Ahzab ayat 21 Depag RI, (2015:420) 
 
 
 
Kelawan Allah Kang maha Suci 
Kudu rangkulan rino lan wengi 
Di tirakati di riyadhohi 
Dzikir lan suluk jo nganti lali 
“K.H. Abdurrahman Wahid” 
 
  
 v 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini:  
Nama  : Muhammad Abdurrahman 
NIM  : 153111066  
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam  
Fakultas  : Ilmu Tarbiyah  
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini yang berjudul “IMPLEMENTASI 
PROGRAM KHALWAH DALAM PENANAMAN AKHLAK SANTRI DI 
PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH SRATEN GATAK SUKOHARJO TAHUN 
AJARAN 2019/2020” adalah asli hasil karya atau penelitian saya sendiri dan bukan 
plagiasi dari karya orang lain. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini 
adalah hasil plagiasi, maka saya siap dikenakan sanksi akademik. 
 
 
Surakarta, 06 Februari 2020 
Yang Menyatakan, 
 
 
Muhammad Abdurrahman 
NIM. 153111066 
 
  
 vi 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan Rahmat dan Karunia-Nya. 
Selawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 
suri tauladan umat manusia. Alhamdulillah, penulis dapat merampungkan skripsi dengan 
judul: Implementasi Program Khalwah dalam Penanaman Akhlak Santri di Pondok 
Pesantren Al-Hikmah Sraten, Gatak, Sukoharjo 2019/2020. Hal ini untuk memenuhi 
salah satu syarat menyelesaikan studi serta dalam rangka memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan Strata Satu pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini selesai berkat bimbingan, bantuan dan 
motivasi dari berbagai pihak. Maka dari itu penulis menghaturkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Dr. H. Baidi, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah.  
3. Drs. Suluri, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan sebagai pembimbing skripsi. 
4. Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd. sebagai pembimbing akademik yang telah menjadi 
penanggung jawab mahasiswa.  
5. Ali Mashar, S.Pd.I., M.Hum. yang telah membimbing dari pembuatan latar belakang 
masalah sampai seminar proposal. 
6. Segenap dosen pengajar Program Studi Pendidikan Agama Islam beserta staff 
akademik Fakultas Ilmu Tarbiyah yang telah membekali pengetahuan sehingga 
penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 
 vii 
 
7. Kyai M. Lasdi Miftahul Huda, S.Ag. selaku pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Sraten, Gatak, Sukoharjo yang diharapkan keberkahan ilmunya. 
8. Kyai Asmuni selaku pengasuh Pondok Pesantren Nahdlatul Tullab Tempursari 
Timur, Tambakboyo, Mantingan, Ngawi yang diharapkan keberkahan ilmunya.  
9. Ustaz dan guru yang telah mendidik penulis dari jenjang pendidikan kanak-kanak 
hingga perkuliahan dan di pondok pesantren.  
10. Teman-temanku dari usia dini hingga sekarang. 
Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih kurang sempurna. 
Sehingga kritik dan saran sangat diharapkan oleh penulis. Semoga skripsi ini bermanfaat 
bagi penulis dan pembaca.  
 
Surakarta, 06 Februari 2020 
Peneliti  
 
 
Muhammad Abdurrahman 
NIM: 153111066 
  
 viii 
 
ABSTRAK 
 
Muhammad Abdurrahman, Februari 2020, Implementasi Program Khalwah dalam 
Penanaman Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten Gatak Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2019/2020, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd.  
 
Kata Kunci :  Penanaman akhlak, Santri dan Khalwah  
 
Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten, Gatak, Sukoharjo memiliki dua 
lingkungan pendidikan yaitu di pondok pesantren dan kampus IAIN Surakarta. Hal ini 
membuat santri memiliki akhlak yang berbeda. Pebedaan akhlak yang bisa mengarah 
antara kebaikan dan keburukan. Sehingga Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten, Gatak, 
Sukoharjo membuat program pendidikan untuk membentengi akhlak santrinya agar tidak 
terjerumus pada keburukan melalui Khalwah. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui tentang implementasi program khalwah, faktor pendukung dan penghambat 
dalam penanaman akhlak santri putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten, Gatak, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020.  
 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Pondok 
Pesantren Al-Hikmah Sraten, Gatak, Sukoharjo pada bulan Januari 2019 sampai Januari 
2020. Subyek penelitian ini yaitu pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah Kyai Miftahul 
Huda dan santri putra. Informannya adalah Ustaz dan pengurus Pondok Pesantren Al-
Hikmah. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulangi sumber dan metode. 
Sedangkan teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi program khalwah yang 
dijalankan di Pondok Pesantren Al-Hikmah sudah berjalan sebagaimana mestinya. 
Adapun dalam implementasi program khalwah memiliki beberapa tahap. Tahap 
persiapan, santri harus membersihkan diri dengan mandi taubat dan adanya baiat oleh 
Syekh. Tahap pelaksanaan, santri ber-khalwah dengan melakukan salat Awwabin dan 
Hajat, bertawasul, membaca syahadatain, membaca istighfar dan membaca wirid zikir 
Laa ilaha illa Allah sesuai aturannya. Terakhir tahap evaluasi, santri melaporkan 
pengalaman-pengalaman yang didapatkan bisa lewat mimpi atau keadaan yang dirasakan 
selama ber-khalwah. Sedangkan faktor pendukung implementasi program khalwah yaitu 
pemilihan tempat dan waktu yang sudah baik. Adapun faktor penghambatnya antara lain 
pengelolaan pelaksanakan khalwah belum terjalin baik. Santri masih minim informasi 
dan pengalaman tentang khalwah. Rasa malas dan rendahnya kesadaran yang berbeda-
beda pada diri santri. Serta merasa takut bila terjadi sesuatu dan belum butuh dengan 
adanya program khalwah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan Allah SWT dalam keadaan yang sempurna 
dibandingkan makhluk lainnya. Dalam ilmu Mantiq, manusia memiliki 
keistimewaan dibandingkan dengan hewan. Manusia dibekali akal pikiran sebagai 
petunjuk jalan untuk memilih yang manfaat dan meninggalkan mudharat. Akal 
sebagai bekal untuk berpikir sehingga akan memiliki efek pada menambahnya 
wawasan pengetahuan manusia. (M. Taib, 1995:13) 
 Sedangkan makhluk ciptaan Allah SWT lainnya, tidak diberi bekal yang 
sama seperti manusia. Contohnya binatang yang hanya dibekali insting sebagai sifat 
alamiyah kebinatangan. Mereka bisa berjalan, mencari makan dan berkembang biak. 
Tetapi ia tidak dibekali akal untuk berpikir dan hati untuk merasa seperti manusia. 
Perbedaan anugrah tersebut menjadikan manusia sebagai pemimpin 
(Khalifah) di Bumi. Pengelola alam semesta yang diciptakan Allah SWT untuk 
kebutuhan manusia. Seperti yang dijelaskan dalam Firman Allah SWT dalam Al-
Baqarah ayat 30:  
 َلَاق ْذِإَو 
 
ًةَفيِلَخ ِضْرَْلْا يِف ٌلِعاَج ي ِنِإ ِةَكِئَلََمِْلل َكُّبَر…. ٠٣  
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi". (Q.S Al-Baqarah: 30) Depag RI, (2008:6) 
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Potensi ini seharusnya menjadikan manusia bisa berlaku arif, baik kepada 
sesama manusia maupun kepada makhluk lain. Tetapi melihat keadaan sekarang ini, 
banyak orang yang luntur akhlaknya. Pergaulan bebas ditingkat remaja yang pada 
akhirnya menimbulkan masalah seperti minum-minuman keras, mengonsumsi ganja 
hingga hamil diluar nikah. Adanya tindakan anak melawan dengan orang tau, sering 
bertutur kata kotor dan tidak menghormati orang dewasa. Hal inilah yang 
kebanyakan dilakukan anak remaja atau orang dewasa di jaman sekarang. Semua ini 
menunjukkan bahwa mereka berlaku buruk untuk diri sendiri dan orang lain. Hal 
inilah yang menjadi pudarnya kebaikan akhlak manusia di era sekarang.  
Keburukan akhlak merupakan sebuah cerminan bahwa suatu bangsa 
mengalami kelemahan menuju kehancuran. Sebaliknya, kemuliaan akhlak 
merupakan cerminan sebuah bangsa yang kuat dan dihormati. Dengan kata lain 
bahwa kuat dan lemahnya sebuah bangsa sangat ditentukan oleh bagusnya tidaknya 
akhlak penghuninya. Jika berdasarkan permasalahan di atas, maka bangsa ini sedang 
dilanda darurat akhlak. (Muhammad, 2016:2) 
Menurut Zakiyah Daradjat yang dikutip oleh Helmawati (2017:94) masalah 
akhlak merupakan suatu permasalahan yang menjadi setiap orang dimana saja, baik 
dalam masyarakat maju atau terbelakang. Karena kerusakan akhlak seseorang 
menganggu ketentraman yang lain. Jika dalam suatu masyarakat banyak orang yang 
rusak akhlaknya maka akan guncanglah masyarakat itu.  
Sesungguhnya keberadaan seseorang di tengah kehidupan masyarakat, 
selalu berhadapan dan berhubungan dengan suatu nilai-nilai. Salah satu nilai yang 
mendasari tata pergaulan hidup di masyarakat adalah etika, yakni nilai yang 
3 
 
 
berhubungan dengan baik-buruknya suatu perbuatan. Masyarakat hidup damai 
dengan menjaga dan melestarikan nilai etika, moral atau akhlak. (Musa, 2005:160) 
Adanya permasalahan tersebut, membuat masyarakat tidak nyaman. 
Sehingga harus ditanggulangi salah satunya lewat pendidikan. Menurut Zahruddin, 
(2004:59) pendidikan memiliki peranan penting dengan pengaruh yang begitu besar 
terhadap perubahan perilaku seseorang. Adanya pendidikan membuat seseorang 
memiliki pengetahuan dengan mengembangkan potensinya yang ada sejak sejak 
lahir. Potensi-potensi tersebut kemudian di terapkan dalam lapangan. Sehingga 
nantinya akan memunculkan bentuk penerapan akhlak. 
Hery, (2003:24) berpendapat pendidikan merupakan proses persiapan fisik, 
intelektual dan spiritual individu diperhatikan. Atas dasar itu tugas pendidik adalah 
memperhatikan pendidikan hati, kepala dan tangan. Pendidikan hati membuat peserta 
didiknya mempunyai perilaku baik (afektif). Kepala sebagai lambang pengetahuan 
(kognitif). Sedangkan tangan, merujuk kepada keaktifan peserta didik 
(psikomotorik).  
Harapannya dengan adanya peranan pendidikan menjadikan suatu gerakan 
menuju perbaikan akhlak di jaman sekarang. Pentingnya akhlak telah di jelaskan oleh 
Nabi Muhammad SAW sebagai bentuk diutusnya beliau menjadi Rasul dalam 
hadisnya: 
  َنْسُح َم  ِمََُلْ ِ ُُ ْثِعِ ُب : َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهُّللا ىَّلَص ِهَّللا َلْوُسَر ََّنا ُهَغَل َب ْدَق ُهََّنا ٍكِلَم ْنَع ىَِنث َّدَحَو
)دمحا هاور( . ِقَلَْخَلْْا 
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Artinya: Ia (Yahya) meriwayatkan kepadaku dari Malik, ia telah 
mendapatkan kabar bahwa Rasulallah SAW bersabda, “aku 
telah diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. 
Ahmad) (Malik bin Anas, 2010:430-421) 
 
Dengan demikian, maka jelaslah bahwa perkara akhlak bukanlah hal yang 
tidak penting. Akhlak perlu ditanamkan di hati setiap manusia. Sehingga seseorang 
akan memiliki moralitas yang baik. Moralitas ini akan melahirkan perilaku sopan 
santun, jujur, saling menghargai dan menghormati terhadap sesama. 
Belajar akhlak tidak harus dalam lingkup pendidikan formal saja. 
Pendidikan non formal pun juga bisa, contohnya pondok pesantren. Pondok 
pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan yang tidak hanya mengajarkan ilmu-
ilmu agama, melainkan juga sangat kental dengan ajaran akhlaknya.  
Menurut Mujamil, (2014:4) pendidikan yang dilaksanakan pondok 
pesantren tidak bisa dipisahkan dari misi dakwah. Karena dalam dakwah 
mengandung nilai-nilai pedagogis yang sengaja mendidik masyarakat untuk 
beriman, beribadah dan berperilaku baik. Dakwah yang dilakukan pondok pesantren 
ini sebagai perwujudan dari amar ma’ruf nahi munkar. 
Bentuk perilaku baik bagi santri salah satunya diajarkan untuk menghormati 
Kyai. Misalnya saat berjalan di depan Kyai, santri harus menunduk, 
membungkukkan badan ketika hendak lewat atau menunggu kyai berjalan terlebih 
dahulu. Tradisi semacam ini kental dalam dunia pesantren. Akhlak yang 
dimunculkan sebagai bentuk penghormatan kepada guru. Karena santri percaya 
bahwa dengan menghormati guru, keberkahan ilmu akan terus mengalir masuk 
dalam diri setiap santri.  
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Peranan pondok pesantren dalam mencetak santri yang berakhlakul karimah 
juga diterapkan dalam pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten, 
Gatak, Sukoharjo. Pondok Pesantren Al-Hikmah mempunyai perhatian dalam 
menanamkan akhlak kepada santrinya. Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Sraten, Gatak, Sukoharjo diajarkan sebelum berangkat kuliah biasanya meminta ijin 
dengan bersalaman mencium tangan Kyai. Hal ini sebagai bentuk penghormatan 
santri kepada Kyai karena beliau adalah guru sekaligus orang tua di pondok 
pesantren. Kegiatan ini menjadi suatu keseharian santri yang mondok di Al-Hikmah 
Sraten, Gatak, Sukoharjo. (Observasi, 10 Januari 2019). 
Kebiasaan di atas terkadang tidak dilakukan oleh semua santri Pondok 
Pesantren Al-Hikmah Sraten, Gatak, Sukoharjo. Beberapa santri terkadang memilih 
tidak ikut salat berjamaah di masjid Pondok Pesantren Al-Hikmah, bila tidak disuruh 
langsung oleh Kyai. Tutur kata dalam berkomunikasi dengan santri lain sering tidak 
baik (misuh). Berdasarkan penjelesan tersebut berarti masih ada sebagian santri yang 
akhlaknya kurang baik. Rasa takdim kepada Kyai masih rendah sebagai seseorang 
yang harus dihormati di lingkup Pondok Pesantren Al-Hikmah. Rasa sadar diri masih 
rendah dan kurang menjaga lisan dalam berbicara yang baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah juga mempunyai masalah dalam 
akhlak. (Observasi, 10 Januari 2019). 
Permasalahan ini bisa terjadi karena beberapa faktor, salah satunya ialah 
lingkungan. Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah memiliki dua lingkungan yang 
berbeda yaitu antara di pondok pesantran dan kampus IAIN Surakarta. Hal tersebut 
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membuat santri memiliki akhlak yang berbeda antara santri murni dengan santri 
kuliah. Karena adanya interaksi di dua lingkungan yang berbeda. 
Interaksi dalam lingkungan yang berbeda, memberikan peluang akhlak 
santri mengarah antara kebaikan dan keburukan. Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Sraten, Gatak, Sukoharjo memiliki program pendidikan untuk membentengi akhlak 
santrinya agar tidak terjerumus pada keburukan. Terobosan dalam menanamkan 
akhlak memiliki perbedaan dengan pondok pesantren pasa umumnya melalui 
khalwah. Program khalwah ini biasanya digunakan dalam dunia sufi (tasawuf) yang 
terikat dalam sebuah Tarekat. 
Program khalwah yang ada di Pondok Pesantran Al-Hikmah Sraten, Gatak, 
Sukoharjo diambil dari dua tarekat yaitu Naqsabandiyah dan Syattariyah. Kedua 
tarekat tersebut menjadikan khalwah ini sebuah jalan bagi santri untuk 
membersihkan hatinya. Karena dalam program khalwah ini tujuannya yaitu 
membersihkan hati dari sifat-sifat buruk. (Wawancara dengan Kyai Miftahul Huda, 
07 April 2019). 
Santri yang berhasil melaksanakan khalwah terlihat memiliki perubahan 
akhlak yang baik. Santri lebih aktif dalam kegiatan keseharian di pondok pesantren 
Al-Hikmah Sraten, Gatak, Sukoharjo. Seperti aktifnya berjama’ah dalam salat wajib 
dan sunah (Rawatib, Tahajud dan Witir). Melaksanakan perintah Kyai dengan baik 
tanpa adanya penolakan. Kegiatan belajar Al-Qur’an dan Kitab lebih hidup, karena 
santri yang masuk kelas lebih banyak. Hal tersebut menandakan bahwa dalam 
kehidupan sehari-hari santri memiliki perubahan akhlak yang baik. (Observasi, 13 
Januari 2019). 
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Berdasarkan uraian kekhasan program khalwah dalam menanamkan akhlak 
santri yang dilaksanakan di pondok pesantren Al-Hikmah. Maka peniliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tersebut dengan judul “Implementasi Program Khalwah 
dalam Penanaman Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten, Gatak, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Adanya dua lingkungan pendidikan yang berbeda antara pondok pesantren 
dengan kampus IAIN Surakarta. Sehingga memberikan peluang santri memiliki 
akhlak yang berbeda, bisa mengarah pada kebaikan dan keburukan. Supaya 
akhlak santri tidak terjerumus pada keburukan, dalam Pondok Pesantren Al-
Hikmah Sraten, Gatak, Sukoharjo memiliki program pendidikan akhlak melalui 
khalwah. 
2. Santri yang berhasil melaksanakan khalwah terlihat memiliki perubahan akhlak 
yang baik. Santri lebih aktif dalam kegiatan keseharian di pondok pesantren Al-
Hikmah Sraten, Gatak, Sukoharjo. Seperti aktifnya berjama’ah dalam salat wajib 
dan sunah (Rawatib, Tahajud dan Witir). Melaksanakan perintah Kyai dengan 
baik tanpa adanya penolakan. Kegiatan belajar Al-Qur’an dan Kitab lebih hidup, 
karena santri yang masuk kelas lebih banyak. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka perlu adanya pembatasan 
masalah supaya dalam penelitian ini lebih fokus. Pembatasan masalah dalam 
penelitian ini terletak pada subjek dan tahun ajarannya. Subjek yang diteliti yaitu 
santri putra, karena adanya peraturan yang melarang santri putra masuk ke wilayah 
santri putri. Sehingga sulit mendapatkan informasi dan data penelitian.  
Tahun ajaran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan yang 
terakhir yaitu 2019/2020. Hal ini karena untuk mendapatkan data yang lebih baru. 
Sehingga akan tergambarkan judul penelitian ini yaitu Implementasi Program 
Khalwah dalam Penanaman Akhlak Santri Putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Sraten, Gatak, Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana Implementasi Program Khalwah Santri Putra di Pondok Pesantren 
Al-Hikmah Sraten, Gatak, Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Implementasi Program Khalwah 
Santri Putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten, Gatak, Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2019/2020? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Mengetahui tentang Implementasi Program Khalwah Santri Putra di Pondok 
Pesantren Al-Hikmah Sraten, Gatak, Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020.  
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat Implementasi Program Khalwah 
Santri Putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten, Gatak, Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapakan mampu menambah informasi, wawasan pemikiran 
dan pengetahuan dalam bidang pendidikan Islam khususnya bagi peneliti dan 
orang lain. 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang 
pendidikan Islam tentang pentingnya sebuah akhlak bagi umat manusia. 
b. Sebagai dasar pijakan bagi peneliti lain dalam pengembangan lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pengasuh, penelitian diharapkan sebagai bentuk evaluasi untuk 
meningkat mutu pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
b. Bagi santri, memberikan gambaran tentang pentingnya akhlak, khususnya 
kepada Kyai, sesama santri lain dan masyarakat sekitar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Program Khalwah 
a. Pengertian Program Khalwah 
Program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan 
relasi atau implementasi dari suatu kebijakan. Implementasi tersebut 
dilakukan secarang berulang dalam proses berkesinambungan dan terjadi 
dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang. (Suharsimi 
Arikunto, 2009:4). 
Program merupakan salah satu hasil kebijakan yang penetapannya 
melalui proses yang panjang dan disepakati oleh para pengelolanya untuk 
dilaksanakan. Dalam pengertian program terdapat tiga hal yang mendasar 
dan penting. Penentuan program ditekankan pada (1) realisasi atau 
implementasi suatu kebijakan (2) waktu yang terjadi relatif lama bukan 
tunggal namun jamak dan berkesinambungan (3) terjadi dalam organisasi 
yang melibatkan sekelompok orang. (Suharsimi Arikunto dkk, 2004:3) 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa program 
merupakan suatu unit kegiatan yang diimplematasikan secara berulang dan 
berkesinambungan yang ada dalam suatu organisasi. Program ini harus 
disepakati bersama untuk dilaksanakan oleh sekelompok anggota 
organisasi. 
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Sedangkan khalwah secara etimologi berasal dari kata  ُوُلُخلا memiliki 
arti “kekosongan”, kemudian menjadi   ُةَوْلَخلا  yang berarti “kesendirian” atau 
“tempat yang sunyi” (Munawir, 1997:366-367). Sedangkan secara 
terminologi khalwah adalah menyendiri pada suatu tempat tertentu, jauh 
dari keramaian dan orang banyak, selama beberapa hari untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, melalui salat dan amaliyah tertentu 
lainnya. (M. Abdul, 2009: 239-240) 
Dalam dunia sufi, mengasingkan diri dari keramaian dengan cara 
berdzikir, bermunajat untuk lebih dekat kepada Allah disebut khalwah. 
Kegiatan tersebut dilakukan guna membersihkan jiwa dari hal-hal kotor. 
Memperbaiki hati dan pikiran agar tidak tergiur dalam duniawi. Sehingga 
keinginan untuk lebih dekat dengan sang Pencipta bisa dilakukan. (al-Buny, 
2002: 89) 
Istilah khalwah memiliki keterkaitan dengan ‘uzlah. Khalwah adalah 
penyendirian, sedangkan ‘uzlah ialah menarik diri. Didalam tasawuf makna 
tersebut merupakan penyendirian seorang salik ke tempat pengasingan (jauh 
dari keramian orang awam), untuk mengabdikan diri sepenuhnya beribadah 
kepada Allah SWT, dibawah bimbingan guru (mursyid). Sehingga bisa 
menyucikan jiwa dari segala jenis keyakinan palsu, pikiran dan perasaan 
keruh, konsep keliru serta khayalan semuyang menjauhkannya dari Allah 
SWT. (Al-Kumayi, 2005:66) 
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Menurut Ahmad Zaruq yang dikutip Isa, (2014:164) bahwa khalwah 
lebih spesifik dibandingkan ‘uzlah. Dari segi tujuan dan bentuknya, 
khalwah adalah semacam i’tikaf. Menurut Cecep, (2012:158) ‘uzlah artinya 
mengasingkan diri dari keramaian dunia ke suatu tempat dalam rangka 
riyadah. Sedangkan khalwah secara etimologis adalah nyepi, yakni 
mengosongkan jasmani dan rohani dari interaksi dengan makhluk. Menurut 
Bruinessen, (1996:88) di Indonesia, istilah suluk (secara harfiah berarti 
“menempuh jalan spiritual”) lebih lazim digunakan. 
Sementara Abubakar, (1993:332-333) mengemukakan, bahwa 
maksud dari khalwah pada golongan sufi adalah belajar menetapkan hati, 
melatih jiwa dan hati untuk selalu mengingat Allah, dan dengan demikian 
tetap berkepanjangan memperhambakan diri kepada Allah. Artinya terus-
menerus menjaga hati untuk beribadah kepada Allah SWT.  
Menurut Isa, (2014:165) bahwa khalwah adalah memutuskan 
hubungan dengan manusia dengan meninggalkan segala aktivitas dunia 
dalam waktu tertentu. Kemudian melakukan zikir kepada Allah dengan hati 
yang hadir dan tenang, serta tafakur tentang nikmat dan karunia-Nya di 
waktu siang dan malam hari.  
Sedangkan Asy-Syarqowiy, (2009:40) menegaskan bahwa ber-
khalwah merupakan salah satu rukun di antara empat rukun yang harus 
dilakukan oleh murid, tiga rukun berikutnya adalah: Diam dan tidak banyak 
bicara, terus menerus dalam keadaan lapar, selalu bangun di tengah malam. 
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Dengan demikian program khalwah adalah suatu unit kegiatan 
menyendiri atau mengasingkan dengan menyepi diri dari keramaian orang 
banyak. Dengan tujuan taqarub kepada Allah melalui berzikir, bertafakur 
atau amaliyah lainnya. Dilakukan selama beberapa hari, tanpa adanya 
komunikasi dengan orang lain dan dalam keadaan berpuasa siang harinya. 
Sebagai bentuk melatih jiwa untuk selalu beribadah kepada Allah SWT.  
 
b. Dasar Khalwah 
Dasar pelaksanaan khalwah dijelaskan dalam hadis Nabi 
Muhammad SAW: 
 ُي ِهللا ِءاَدْعَأ َفلخ هِسَر َف ِنَسَرِب لاق ْوأ هِسَر َف ِنانِعِب ٌذِخآ ٌلجر ِنَتِفلا يف ِسانلا ُر ْ يَخ ْم ُُ ُفيِخ
 ِهللا َّقح ي ِدَؤ ُي ، هَِتيِداب يف ٌِلزَتْعُِم ٌلجر ْوأ ، َُهنوُفيِخُي واعََِىَل  ِهيلع يذلا 
Artinya: Sebaik-baik manusia ketika berhadapan dengan hal yang 
merusak (fitnah) adalah orang yang memegang tali kekang 
kudanya menghadapi musuh-musuh Allah. Ia menakuti-nakuti 
mereka, dan mereka pun menakut-nakutinya. Atau seseorang 
yang mengasingkan diri ke lereng-lereng gunung, demi 
menunaikan apa yang menjadi hak Allah. (HR. Al-Hakim, 4: 
446. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, no. 698). 
 
Dijelaskan pula dalam hadis Nabi Muhammad SAW: 
  َع ْن  َا ِب َس ي ِعِ ْي ٍد  َق َلا  َق : َلا  َر ُج ٌل  : َأ ُّي ا َنلا ِس  َاْفَضُل  ؟َيا ُرُسْو َل ا الله َق !ا َل ُم :ْؤِمُن ُيَجِهاُد 
ِبَنْفِسِه  َوَمِلاِه ِفَس ىِبْيِل اِاللهَق .ا َلُث : َم َمْن  ؟َقا َل : ُث َّم  َر ُج ٌل  ُم ْعِ َت ِز ٌل ِفُش ىُعٍِب ِمَن ا َشلَعِا ِب 
 َي ، ْعِ ُب ُد  َر َّب ُه  َوَيَد ُع ا َنلا َس ِمْن َش ِرِه) .اور هملسم ( 
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Artinya: Dari Abi Sa’id berkata: seorang lekaki bertanya: siapakah 
manuisa yang paling utama? wahai Rasulullah, Beliau 
menjawab: Orang mukmin yang berjuang dengan jiwa raga 
dan harta bendanya di jalan Allah. Ia bertanya lagi: kemudian 
siapa? Beliau menjawab: Orang mukmin yang menyendiri 
pada sebuah desa dengan tujuan untuk beribadah kepada Allah 
dan menjauhi manusia karena kejahatannya. (H.R. Muslim). 
(Muslim, 1995:27) 
 
Dalil-dalil di atas menunjukan adanya dasar dalam pelaksanaan 
khalwah. Sehingga menyepi dari keramaian atau kesibukan duniawi 
dibolehkan. Nabi Muhammad SAW pernah menyendiri dari keramaian 
untuk bertakwa kepada Allah SWT. Pelaksanaan khalwah ada yang 
dilakukan di gunung, goa atau tempat yang sepi.  
 
c. Tujuan Khalwah  
Manusia harus memiliki hubungan secara horisontal dan vertikal. 
Hubungan horisontal berarti menjalin komunikasi dengan sesama manusia. 
Sedangkan vertikal yaitu menjalin komunikasi dengan sang Pencipta. 
Menjalin hubungan vertikal dengan Allah SWT, salah satunya perlu 
pembersihan jiwa dari segala penyakit dan kotoran. Menurut al-Jilani, 
(2002:219) tujuan dari khalwah adalah untuk menggembleng diri dalam 
penyucian jiwa serta mengikis daki-daki dosa dengan berzikir dan bertaubat.  
Tujuan ber-‘uzlah adalah pengosongan diri yakni pengembaraan hati 
dan kesibukan bertafakur. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh 
pengetahuan dan mengokohkannya di dalam hati. Kokohnya pengetahuan 
tentang Allah SWT di dalam hati merupakan sebuah obat dan puncak 
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kesehatan bagi manusia. Hati seperti itulah yang disebut hati bersih. (Isa, 
2014:178) 
Menurut Abu Abbas Ahmad al-Fasi Zaruq yang dikutip Isa, 
berpendapat tujuan khalwah adalah untuk menjernihkan hati dari kotoran-
kotoran yang menyelimutinya dan mengkhususkannya untuk berzikir 
kepada Allah SWT. Akan tetapi, tanpa bimbingan seorang guru (mursyid), 
khalwah dapat medatangkan bahaya. Sebab, dalam khalwah terdapat banyak 
sekali penyingkapan-penyingkapan yang sangat besar dalam hati. Bahkan 
bagi sebagian kalangan, khalwah tidak sah dilakukan tanpa bimbingan 
seorang mursyid. (Isa, 2014:165) 
Djamaluddin menambahkan, ketika dalam khalwah hanya ada satu 
maksud yaitu tujuan tertingi dari maqam sufiyah, yakni muraqabah dan 
musyahadah, lalu masuk ke maqam ma’rifat sebagai tujuan yang paling 
tinggi. Seperti bunyi ungkapan para sufi dalam munajah mereka kepada 
Allah.  
 ِا َل ُِ َا ى ْن َُ  َم ْق ُص ِدو َو ى ِر َض َكا  َم ْط ُل ِبو َا ى ْع ِط ِن َم ى َح َّب ِت َك  َو ِب َق ْر ِب َك. 
Ya Ilahi, hanya Engkaulah yang aku tuju, ridha-Mu yang aku cari, 
aku sangat mengharap kecintaan-Mu dan mengenal keagungan-Mu. (al-
Buny, 2002: 94) 
 
 Berdasarkan pendapat diatas maka disimpulkan bahwa tujuan 
khalwah adalah tidak lain untuk membersihkan hati dari perbuatan kotor. 
Hati yang senantiasa diisi pengetahuan tentang Allah SWT melalui zikir. 
Melakukan zikir agar selalu ingat kepada Allah SWT menjadi kuncinya. 
Maka hati yang seperti itulah yang disebut hati yang bersih. 
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d. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Khalwah 
Dalam tradisi pelaksanaan kegiatan penyepian diri (khalwah) bagi 
sufi, biasanya pada waktu tertentu untuk mengasingkan diri yang sudah 
ditentukan oleh guru (mursyid) kepada muridnya. Waktu yang dibutuhkan 
untuk melaksanakan khalwah biasanya selama empat puluh hari, sepuluh 
hari, tujuh hari atau tiga hari. (Fadhalla, 2000:113-114) 
Menurut Isa, (2014:164) tidak ada batas maksimal dalam 
pelaksanaan khalwah. Namun, sunah memberikan petunjuk bahwa khalwah 
dilaksanakan selama empat puluh hari berdasarkan perjanjian yang pernah 
terjadi pada Nabi Musa A.S. Nabi Muhammad SAW melaksanakan 
khalwah di gua Hira selama satu bulan (30 hari). Sedangkan batas minimal 
ber-khalwah yaitu sepuluh hari. Sebab, Nabi Muhammad SAW 
mengerjakan i’tikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadan. 
Sedangkan tempat untuk ber-khalwah menurut Isa, (2014:164) tidak 
dilakukan di dalam masjid, meskipun ada juga khalwah yang dilakukan di 
dalam masjid. Menurut Bruinessen, (1996:88) kebanyakan syekh 
Naqsabandiyah Khalidiyah mempunyai ruang khusus tempat para muridnya 
dapat menjalankan suluk tanpa terganggu. Pengaruh dan wibawa seorang 
syekh seringkali di ukur dengan besar kecilnya rumah suluk yang 
dimilikinya dan jumlah murid yang ber-khalwah disana. Tetapi, seseorang 
dapat pula menjalankan khalwah di tempat-tempat lain seperti di gua, lereng 
gunung dan makam-makam para waliyullah. 
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Menurut Fadhalla, (2000:120) tempat yang diberikan guru spiritual 
untuk meditasi, berdoa dan praktek spirutal lainnya merupakan masalah 
yang sangat penting. Adanya tempat tertentu yang mempunyai kualitas 
alami yang disebabkan oleh, misalnya medan magnetik bumi, kedekatan 
dengan pegunungan granit atau sungai dan sumber-sumber sungai.  
Dasar pelaksanaan khalwah selama empat puluh hari dijelaskan 
dalam Q.S Al-A’raf ayat 142: 
 َل َنيِعِبَْرأ ِه ِبَر ُتاَقيِم َّمَت َف ٍرْشَعِب اَهاَنْمَمَْ َأَو ًةَل ْ َيل َنِيثلََث ىَسوُم َانْدَعاَوَو ْي ِهيِخلْ ىَسوُم َلَاقَو ًةَل
 َنيِدِسْفُمْلا َليِبَس ْعِبَّت ََ لاَو ْحِلْصَأَو يِمْو َق يِف يِنْفُلْخا َنوُراَه٢٤١  
Artinya: Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) tiga 
puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu 
dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang 
telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan Musa 
berkata kepada saudaranya (yaitu) Harun: "Gantikanlah aku 
dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah (dirimu dan 
kaummu), dan janganlah engkau mengikuti jalan orang-orang 
yang membuat kerusakan". (Q.S Al-A’raf: 142) Depag RI, 
(2015:167) 
 
Dasar khalwah selama sepeluh hari sesuai hadits Nabi Muhammad 
SAW: 
 َر َةَشِئاَع ْنَع ا َُ ْ نَع ُهَّلَلا َيِض: ُْ َلَاقَلا َّنَأ  ملسو هيلع هللا ىلص َّيِبَّن َتْعِ َي َناَك َرِخاَوَْلَْا َرْشَعَِْلا ُفِك
 ِهِدْعِ َب ْنِم ُهُجاَوَْزأ َفَكَتْعا َُّمث ,ُهَّلَلا ُهاَّفَو ََ ىَّتَح ,َناَضَمَر ْنِم–  َلَع ٌقَفَّ تُم ِهْي  
Artinya: Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata bahwasanya Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa beri’tikaf di sepuluh hari 
terakhir dari bulan Ramadhan hingga beliau diwafatkan oleh 
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Allah. Lalu istri-istri beliau beri’tikaf setelah beliau wafat. 
Muttafaqun ‘alaih. (HR. Bukhari no. 2026 dan Muslim no. 
1172).  
 
Khalwah yang dilaksanakan selama tiga hari dijelaskan dalam Q.S. 
Maryam ayat 10: 
 ٢٣اًّيِوَس ٍلاََيل َثَلََث َساَّنلا َم ِلَكَُ َّلاَأ َكُت َيآ َلَاق  ًَۚةيآ يِل ْلَعِْجا  ِبَر َلَاق 
Artinya: Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda". Tuhan 
berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat 
bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal 
kamu sehat". (Q.S Al-Maryam: 10) Depag RI, (2015:305) 
 
Berdasarkan dalil-dalil di atas, menunjukan adanya beberapa waktu 
dan tempat pelaksanaan khalwah. Waktu lamanya pelaksanaan khalwah ada 
40, 10 dan 3 hari. Sedangkan tempat pelaksanaan khalwah bisa dilakukan di 
masjid, pinggir sungai, gunung maupun di dalam goa. 
 
e.  Syarat Khalwah  
Menurut Al-Kurdi, (2005: 194-196) bagi orang yang hendak 
melakukan khalwah, ada 20 syarat yang harus dipenuhi yaitu: 
1) Berniat tulus ikhlas, yaitu dengan cara memutuskan segala materi riya’ 
dan sum’ah (pamer) lahir dan batin. 
2) Meminta ijin dan doa dari syekh. Janganlah ber-khalwah tanpa 
seijinnya selama berada dalam pendidikan. 
3) Sebelum memulai ber-khalwah seharusnya di awali dengan ‘uzlah 
(pengasingan diri) terlebih dahulu, membiasakan berjaga (tidak tidur), 
lapar dan berzikir sehingga jiwanya terbiasa. 
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4) Memasuki tempat khalwah dengan kaki kanan dengan membaca 
ta’awudz dan basmalah. Lalu membaca An-Nas 3x, mendirikan salat 
dua raka’at. Pada rakaat pertama membaca surah Fatihah dan ayat kursi. 
Rakaat kedua membaca surah Fatihah dan dua ayat terakhir Q.S Al-
Baqarah ayat 285-286. Setelah salam, dilanjutkan membaca “Ya 
Fattahu” sebanyak 500 kali. Kemudian sibukkanlah dengan zikir yang 
dibimbingkan oleh mursyid-nya. 
5) Terus menerus berada dalam keadaan berwudu. 
6) Perhatiannya tidak terkait atau terfokus kepada karamat. 
7) Punggungnya tidak tersandar pada dinding. 
8) Di depan kedua matanya terus menerus terbayangkan syekhnya. 
9) Berpuasa. 
10) Diam tidak berbicara selain mengingat Allah (dzikrullah) atau dituntut 
darinya karena darurat secara syar’i. Selain itu, dapat menyia-nyiakan 
khalwah dan melenyapkan cahaya hati. 
11) Selalu waspada terhadap musuh yang empat, yaitu setan, dunia, 
keinginan (hawa’) dan nafsu, dengan cara menuturkan segala yang 
dilihatnya kepada syekh. 
12) Menjauhi suara-suara indah. 
13) Menjaga salat berjum’ah dan berjama’ah, karena tujuan terbesar dari 
khalwah ialah mengikuti Nabi SAW. 
14) Bila ia keluar karena terpaksa, ia harus menutupi kepala serta melihat 
ke lututnya hingga ke tanah. 
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15) Tidak tidur kecuali bila sangat terkalahkan ngantuk yang disertai 
keadaan suci, tidak tidur untuk mengistirahatkan badan, bahkan jika 
mampu tidak meletakkan badan diatas lantai. Kalaupun terpaksa tidur, 
maka tidurlah sambil duduk. 
16) Memelihara kondisi pertengahan antara kenyang dan lapar. 
17) Tidak membukakan pintu kepada orang yang ingin meminta berkah 
selain syekhnya. 
18) Memandang bahwa setiap nikmat yang diperolehnya karena syekhnya, 
yaitu nabi Muhammad SAW. 
19) Menghilangkan berbagai bisikan hati, apakah bisikan baik atau buruk, 
karena bisikan-bisikan itu bisa memecah belah hati dari 
pengorganisasian yang diraih dengan zikir. 
20) Senantiasa berzikir dengan cara yang diperintahkan oleh gurunya 
sehingga ia disuruh keluar olehnya.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa syarat khalwah antara 
lain niat dengan ikhlas, meminta ijin dan melakukan zikir sesuai perintah 
guru. Selalu dalam keadaan suci, sedikit melakukan komunikasi dan lebih 
banyak diamnya. Setiap harinya diharuskan berpuasa. 
 
f. Cara Melakukan Khalwah 
Al-Ghazali yang dikutip dalam Isa, menjelaskan tentang cara 
melakukan khalwah, periodeisasinya dan maqam-maqam-nya sebagai 
berikut: 
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Seorang syekh (mursyid) menyuruh muridnya untuk ber-khalwah di 
tempat tertentu dan menugaskan seseorang untuk mengantarkan sedikit 
makanan yang halal kepadanya. Mursyid mendiktekan kepada muridnya 
sebuah zikir, sehingga lisan dan hatinya disibukkan dengan zikir tersebut. 
Setelah itu sang murid duduk sambil mengucapkan zikir yang diberikan oleh 
mursyid.  Sang murid terus melakukan itu sampai bekas kalimat tersebut 
hilang dari lisannya dan yang tertinggal hanyalah bentuknya di dalam 
hatinya. Kemudian, bentuk zikir yang di dalam hati meninggalkan hakikat 
maknanya yang hadir dan menguasi hatinya. Pada saat itu, hatinya benar-
benar kosong dari selain Allah SWT. 
Selama murid malakukan khalwah, dia harus menguasai bisikan dan 
pikiran hatinya dari urusan duniawi. Dia tidak boleh mengingat-ingat 
keadaanya yang sudah lewat dan keadaan orang lain. Sebab, jika dia sibuk 
memikirkan hal itu walaupun sekejap, maka hatinya akan kosong dari zikir. 
Hal tersebut merupakan sebuah kekurangan. Oleh sabab itu, dia harus ber-
mujahadah untuk mengatasi hal tersebut.  (Isa, 2014:165-166) 
Dalam tarekat Naqsabandiyah juga memiliki tata cara dalam ber-
khalwah sebagai berikut: 
1) Khalwah itu dilakukan dengan iktikaf didalam masjid. 
2) Orang yang melakukan khalwah harus senantiasa menjaga kesucian 
(berwudu). Kemudian melakukan salat Taubat karena meninggalkan 
khalwah dipandang telah melakukan dosa. 
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3) Mengerjakan zikir. Dalam Tarekat Naqsabandiyah ada zikir hasanat 
dan darajat. Selain itu ada dzikir ism zat (nama zat), lataif (keutamaan), 
nafy isbat (meniadakan wujud), muraqabah itlaq (pengawasan mutlak), 
muraqabah ahadiah az-zat (pengawasan diri perorangan), muraqabah 
zat as-sarf wa al-bahs (pengawasan dan penjagaan diri), tahlil al-lisan 
(bahasa) dan makam ubudiyah (peribadatan).  
4) Dalam ber-khalwah, hendaklah memisahkan dari orang banyak. 
5) Salat berjamaah. 
6) Hendaknya selama ber-khalwah berpuasa dan mengurangi tidur. 
7) Dalam ber-khalwah memakai pakaian serba putih sebagai wujud 
kesucian lahir maupun batin. 
8) Selama ber-khalwah dilarang mengerjakan hal duniawi yang dapat 
melalaikan hati untuk mengingat Allah SWT. 
9) Mengurangi memakan daging, karena dapat membuat sifat manusia 
menjadi buas. 
10) Boleh memakai kelambu suapaya tidak terganggu oleh nyamuk, lalat 
dan lainnya. 
11) Wajah dan dada selalu menghadap kiblat. Jasmaninya menghadap 
baitullah, rohaniya menghadap kepada Allah SWT. 
12) Ber-khalwah melatih rasa sabar dan qana’ah. (M. Abdul, 2009: 240-
241) 
Kesimpulannya, bahwa tata cara pelaksanaan khalwah adalah 
mursyid mendiktekan kepada muridnya sebuah zikir. Setelah itu sang murid 
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duduk sambil mengucapkan zikir yang diberikan oleh mursyid. Zikir 
dilakukan secara terus-menerus hingga membekas dalam hati. Wajah dan 
dada selalu menghadap kiblat. Jasmaninya menghadap baitullah, rohaniya 
menghadap kepada Allah SWT. 
 
g. Tahap-Tahap Khalwah 
1) Tahap Persiapan  
Sebelum melaksanakan khalwah, seserorang harus di baiat 
terlebih dahulu oleh syekhnya. Baiat secara hakiki merupakan 
ungkapan kesetiaan dan penyerahan diri dari seorang murid secara 
khusus kepada syekhnya. Secara teknik, menurut al-Qushashi dalam 
Oman Fathurahman, baiat dilakukan dengan cara murid meletakkan 
kedua tangan di bawah tangan syekh yang diiringi dengan ikrar 
kesetiaan dari murid. Kemudian syekh menggenggam kedua tangan 
murid sebagai tanda menerima kehadirannya, lahir dan batin, dunia 
akhirat. Setelah itu, murid membaca istighfar, talqin 3 kali, dan syekh 
akan mengusap kopiyah atau bagian dari pakaian murid sebagai 
simbol berpindahnya keadaan murid menjadi anggota tarekat. 
Terakhir syekh memberi nasehat agar murid menjauhi hal-hal yang 
haram, perbuatan makruh dan mencintai perbuatan sunah. Oman 
Fathurahman (2008:56). 
 Selain baiat, seseorang yang sedang suluk atau khalwah, harus 
siap fisik dan mental. Secara fisik orang yang akan suluk harus 
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menyelesaikan dahulu segala sesuatu urusan duniawinya. 
Permasalahan utang piutang, menyerahkan kegiatan uasahanya 
kepada orang lain, minta maaf kepada orang tua dan sanak famili. 
Sebab orang yang suluk itu bertekad seolah-olah dia menuju kepada 
zikrul maut (mengingat kematian).  
Secara mental seseorang yang akan suluk harus terlebih dahulu 
bertobat dari segala dosa lahir dan batin, serta mengakui bahwa dia 
mempunyai banyak dosa. Karena itu dia harus berniat dengan ikhlas 
untuk melaksanakan suluk semata-mata karena Allah. Menaati 
perintah Allah dan Rasul-Nya serta mengikuti petunjuk syekhnya. 
Sebelum melaksakan suluk, seseorang harus mandi taubat 
dengan air yang bersih dengan niat bahwa dia mandi taubat dari dosa 
lahir maupun batin karena Allah SWT. Setelah mandi taubat barulah 
dia melaksanakan beberapa salat sunat, yaitu salat sunat wudu 2 
rakaat, salat sunah taubat 2 rakaat dan salat hajat untuk melaksanakan 
suluk 2 rakaat. Setelah itu dia berniat suluk menempuh jalan menuju 
kepada Allah SWT dengan melaksanakan akmalush shalihat, amal-
amal ibadah sebagaimana yang sudah dicontohkan oleh Rasulullah 
SAW. (Djamaan, 2004:254-255) 
Dapat disimpulkan bahwa dalam tahap persiapan ini, 
seseorang yang ingin ber-khalwah harus mendapatkan baiat terlebih 
dahulu dari syekhnya. Kemudian menyiapkan diri baik lahir maupun 
batin. Secara lahir yaitu menyelasaikan permasalahan duniawi. 
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Sedangkan secara batin yaitu dengan membersihkan hati dari hal-hal 
yang kotor dan memiliki niat yang ikhlas. Membersihkan hati lewat 
mandi taubat sebagai syarat awal sebelum memulai khalwah.  
 
2) Tahap Zikrullah  
a) Zikir yang ada di dalam tarekat Naqsabandiyah antara lain: 
(1) Zikir Ismu Zat, yaitu zikir dengan menyebut nama zat Allah 
yaitu Allah, Allah, Allah sebanyak 5000 kali dalam sehari 
semalam. 
(2) Zikir Lathaif, yaitu zikir ismu zat sebanayak 11000 yang 
berhikmah mengahancurkan sifat mazmumah yang ada pada 
batin manusia. Ada tujuh tempat sifat mazmumah antara lain, 
sebagai berikut: 
(a) Lathifatul Qalbi, dizikirkan sebanyak 5000 kali yang 
terletak dua jari di bawah susu kiri dan satu jari arah ke 
kiri yang merupakan hati sanubari manusia itu sendiri. 
(b) Lathifatur Ruh, dizikirkan sebanyak 1000 kali yang terletak 
dua jari di bawah susu kanan dan satu ke kanan, 
berhubungan dengan paru-paru atau rabu jasmani. 
(c) Lathifatus Sirri, dizikirkan sebanyak 1000 kali yang 
terletak dua jari di atas susu kiri dan satu jari arah ke 
kanan, berhubungan dengan hati kasar jasmani.  
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(d) Lathifatul Khafi, dizikirkan sebanyak 1000 kali yang 
terletak dua jari di atas susu kanan dan satu jari ke arah 
dalam dari susu kanan, berhubungan dengan limpa hati. 
(e) Lathifatul Akhfa, dizikirkan sebanyak 1000 kali yang 
terletak di tengah-tengah dada, berhubungan dengan 
empedu jasmani. 
(f) Lathifatun Natiqah, dizikirkan sebanyak 1000 kali yang 
terletak di ubun-ubun dan berhubungan dengan otak 
jasmani. 
(g) Lathifatu Kullil Jasad, dizikirkan sebanyak 1000 kali yang 
menzikirkan seluruh latifah-latifah dan seluruh anggota 
badan beserta ruas-ruasnya dari ujung rambut sampai 
dengan ujung kuku. 
(3) Zikir Nafi Isbat, adalah mengucapkan la ilaa ha illallah dengan 
cara sebagai berikut: 
(a) Melaksanakan wuquf qalbi, menghadirkan seluruh latifah-
latifah dan seluruh anggota badan serta ruas-ruasnya, 
dihadirkan kepada Zat yang tanpa ragu dan bentuk, 
seolah-olah yang bersangkutan karam di dalamnya. 
(b) Menarik nafas seperlunya di bawah pusat kemudian 
menahankan napas itu dibawah pusat, lalu berzikir; 
kalimat La dari bawah pusat ditarik lurus ke atas sampai 
dengan ubun-ubun. Kalimat ilaa ha ditarik dari ubun-
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ubun ke bahu kanan, kalimat illallah ditarik dari bahu 
kanan ke arah hati sanubari, kalimat Allah dihempaskan 
sekeras-sekarasnya ke hati sanubari dan berhenti pada 
bilangan ganjil. 
(c) Zikir nafi isbat ini dilaksanakan minimal 21 kali dalam satu 
kali nafas. Zikir nafi isbat di akhiri dengan mengucapkan 
Muhammadun Rasulullah dilanjutkan ilahi anta maksudi 
waridlaka mathlubi. (Djamaan, 2004:264-269).  
Kesimpulannya dalam zikir di Tarekat Naqsabandiyah 
yaitu dengan membaca Allah Allah Allah ataupun Laa ilaha Illa 
Allah. Pembacaan zikirnya memiliki tempat dan ada tujuannya 
tersendiri. Sehingga seseorang yang hendak ber-khalwah harus 
mematuhi bentuk zikir yang diajarkan oleh guru (Mursyid). 
b) Zikrullah Tarekat Syattariyah 
Zikir tarekat Syattariyah menurut Ahmad Al-Qushashi 
dalam kitab Al-Simt Al-Majid secara umum dibagi menjadi dua: 
(1) Zikir Lisan (dhikr bi al-lisan) 
Zikir lisan adalah membaca dan mengucapkan beberapa 
huruf atau kalimat tertentu melalui lidah. Zikir lisan bisa 
berbentuk bacaan yang terikat dengan waktu dan tempat 
(muqayyad), seperti bacaan salat, bisa juga berupa bacaan bebas 
tanpa terikat waktu dan tempat (mutlaq). Selain itu zikir lisan 
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bisa berupa pujian (thana’), doa atau berupa permohonan 
perlindungan (ri’ayah).  
(2) Zikir Hati (dhikr bi al-jinan) 
Menurut Al-Qushashi dengan membaca kalimat la ilaha 
mulai dari atas pusar seraya berniat untuk meniadakan (nafyi) 
segala sesuatu selain Allah. Kemudian kalimat illa Allah dibaca 
seraya menghujamkannya ke dalam jantung supaya makna 
kalimat tersebut memberikan ketetapan bahwa hanya Allah saja 
yang ada dalam hati sanubari. Sehingga pada akhirnya 
keyakinan tersebut menjalar ke seluruhh anggota tubuh. Ketika 
seorang salik mengucapkan la ilaha illa Allah masih berpikir 
selain Allah selama berzikir maka dianggap tidak sah.  
Jika dhikr bi al-jinan ini bisa dilakukan oleh seorang 
salik, maka masuk tahap zikir tertinggi yang disebut dhikr al-
sirr atau dhikr khafi. Dalam level ini, seseorang yang berzikir 
tidak berpikir lagi tentang zikirnya, yang ada hanyalah 
kehadiran Tuhannya. (Oman Fathurahman, 2008:55) 
Menurut Abdurrauf sendiri mengajarkan dua cara zikir 
dalam tarekat Syattariyah, zikir keras (jahr) dan zikir pelan 
(sirr) yang masing-masing memiliki cara tersendiri. Zikir keras 
ada tiga macam, yaitu zikir pengingkaran (nafy) yakni la illaha 
illa Allah, penegasan (ithbat) yaitu illa Allah, illa Allah dan 
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terakhir zikir isim zat, membaca Allah, Allah, atau Hu Hu atau 
Hu Allah, Hu Allah atau Allah Hu, Allah Hu.  
Adapun zikir pelan (sirr) dibagi menjadi tiga cara. 
Pertama, mengatur nafas yaitu dengan membayangkan kalimat 
la illaha saat keluar nafas, dan illa Allah saat menarik nafas. 
Kedua, zikir dengan hati. Ketiga, zikir isti’la yang tata caranya 
hanya dapat diketahui atas petunjuk guru (mursyid). (Oman 
Fathurahman, 2008:71) 
Zikir dalam Tarekat Syattariyah yaitu dengan membaca 
Laa ilaha illa Allah, membaca Allah, Allah, atau Hu Hu atau Hu 
Allah, Hu Allah atau Allah Hu, Allah Hu. Zikir tersebut 
memiliki tatacara tersendiri. Bentuk zikirnya dilakukan secara 
bertahap sesuai yang diajarkan oleh guru (mursyid).  
Kesimpulan dalam pelaksanaan ini, kegiatan khalwah 
hanya diisi dengan melakukan zikir sesuai dengan yang ajaran 
dalam tarekat Naqsabandiyah dan Syattariyah. Bentuk zikir 
kedua tarekat tersebut berfokus hanya kepada Allah SWT. Tata 
cara zikirnya harus sesuai dengan yang diajarkan oleh guru. 
Sehingga tidak sembarang bacaan zikir boleh dilakukan, 
sebelum diijinkan oleh guru (mursyid).  
 
3) Tahap Akhir 
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Seorang murid yang telah menyelesaikan khalwah, akan 
diberikan khirqah dan ijazah dari syekh sebagai tanda kelulusan dalam 
jenjang tarekat. Menurut Imam Mualana Abdul Manaf Amin dalam 
Oman Fathurahman (2008:85), khirqah adalah kain putih alas baiat 
menerima ijazah yang diberikan syekh kepada murid. Kain putih yang 
diberikan syekh itu dipakainya tanda telah menerima ijazah tarekat. 
Sehingga murid tersebut menjadi khilafah tarekat dan berhak 
memberikan ijazah kepada murid berikutnya. Setelah pemberian ijazah, 
syekh akan menyampaikan nasihat kepada murid tersebut agar 
mengamalkan ilmunya (khalwah / atau zikir / amalan), berakhlak mulia, 
tidak bersifat takabur, tidak berdusta, meninggalkan riya, iri dengki, 
tamak dan berbagai watak tidak terpuji lainnya.  
Berdasarkan penjelasan di atas setelah selesai khalwah dan 
dinyatakan lulus oleh syekh. Seorang murid akan diberikan khirqah dan 
ijazah untuk mengamalkan ilmu syekhnya. Termasuk untuk 
mengamalkan khalwah dan diberikan hak untuk diberikan kepada 
murid berikutnya.  
 
 
2. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Istilah pendidikan akhlak terdiri dari dua kata, yaitu “Pendidikan” 
dan “Akhlak”. Dalam memahami satuan kata tersebut perlu adanya 
31 
 
 
penjelasan dari masing-masing kata. Penjelasannya antara lain sebagai 
berikut: 
1) Pendidikan 
Pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogie” yang 
terbentuk dari kata “pais” yang berarti anak dan “again” yang berarti 
membimbing. Berawal dari kata tersebut maka dapat didefinisikan 
bahwa pendidikan adalah membimbing secara sengaja diberikan 
kepada anak agar anak lebih tahu dari apa yang sebelumnya belum 
diketahui. (Purwanto, 2013:19). 
Menurut Noeng Muhadjir dalam Toto, menyebutkan bahwa 
pendidikan dapat diartikan sebagai aktivitas interaktif untuk mencapai 
tujuan yang dilakukan oleh pemberi dan penerima dengan cara yang 
baik dalam konteks positif. (Toto, 2014:83) 
UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sisdiknas 
mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah suatu kegiatan interaktif dalam membimbing peserta 
didik untuk mengembangkan potensi dirinya. Sehingga peserta didik 
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mendapatkan sesuatu pengetahuan yang awalnya belum mengetahui 
menjadi mengerti/ paham. 
2) Akhlak 
Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk 
mendefenisikan akhlak, yaitu pendekatan secara bahasa, dan secara 
istilah. Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak jama’ dari Khuluq 
(Khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 
tabi’at. Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. (M. 
Yatimin, 2007:2) 
Sedangkan secara istilah (terminologi) Imam Ghazali 
berpendapat dalam Yunahar, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang 
dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. (Yunahar, 
2006:1-2) 
Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Ibrahim Anis yang 
dikutip Abuddin Nata, Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 
yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, abaik atau buruk, 
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. (Abuddin, 2010:3) 
Menurut Damanhuri, (2013:30) akhlak adalah kehendak dan 
kebiasaan manusia yang menimbulkan kekuatan-kekuatan besar untuk 
melakukan sesuatu. Kehendak merupakan yang ada pada diri manusia 
setelah dibimbing. Sedangkan pembiasaan adalah perbauatan yang 
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diulang-ulang sehingga mudah melakukannya. Perbuatan ini dilakukan 
atas dasar kemauan sendiri, tanpa ada paksaan dari luar. 
Menurut Yunahar, (2006:3) istilah akhlak sering disamakan 
artinya dengan etika dan moral. Sama-sama menjelaskan tentang baik 
dan buruk terhadap perbuatan. Perbedaanya terletak pada standarnya 
masing-masing. Akhlak standarnya terletak pada Al-Qur’an dan Hadis, 
bagi etika standarnya adalah akal dan pikiran, sedangkan bagi moral 
standarnya adalah adat kebiasaan yang umum berlaku di masyarakat.  
Damanhuri (2013: 41-42) berpendapat, antara akhlak, etika, dan 
moral mempunyai nuansa perbedaan, sekaligus memiliki kaitan erat. 
Kesemuanya punya sumber dan titik berat yang beragam yaitu wahyu, 
akal dan adat kebiasaan. Akal akan dapat digunakan untuk menjabarkan 
wahyu. Agama melibatkan penggunaan akal, tidak ada agama bagi 
orang yang tidak berakal. 
Berdasarkan pendapat di atas, bisa disimpulkan bahwa akhlak 
adalah suatu sifat manusia yang sudah ada di dalam dirinya, kemudian 
di wujudkan dengan perbuatan secara spontan tanpa adanya pemikiran 
dan pertimbangan. Perbuatan tersebut bisa mengarah pada kebaikan 
dan keburukan.  
Menurut Ulwan dalam Mahmud, menjelaskan bahwa 
pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak 
(moral) dan keutamaan perangai, perilaku dan sikap yang dijadikan 
kebiasaan dan harus dimiliki oleh anak. Sehingga ia tumbuh menjadi 
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dewasa yang dijadikan sebagai bekal dalam mengarungi kehidupannya. 
(Mahmud dkk, 2013:188) 
Menurut Muhammad A.R yang dikutip Abdurrahman, 
pendidikan akhlak tidak mengenal batas waktu dan tempat. Islam 
adalah agama yang menekankan pendidikan akhlak. Oleh karena itu, 
jika seseorang mengakui dirinya muslim dan tidak memiliki akhlak 
yang mulia, maka ia tidak termasuk dalam kategori muslim yang benar-
benar beriman. Karena, Rasulullah SAW dalam salah satu hadisnya 
pernah berkata yang artinya sebaik-baik kaum muslim adalah yang 
terbaik akhlaknya. (Muhammad, 2016:53). 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat didefinisikan bahwa 
pendidikan akhlak adalah suatu usaha mendidik yang berkaitan dengan 
akhlak (moral) baik perangai, perilaku maupun sikap seseorang. 
Kemudian perbuatan tersebut diarahkan kepada kebaikan supaya 
menjadi kebiasaan yang tertanam pada tiap diri manusia. 
 
 
b. Dasar Pendidikan Akhlak 
Dalam Islam, mengajarkan umatnya untuk selalu mengerjakan 
sesuatu yang baik dan meninggalkan yang buruk (amar makruf nahi 
munkar). Perintah ini sebagai landasan berakhlak seseorang dalam 
masyarakat, maka terciptalah kesejahteraan sosial. Allah SWT berfirman 
dalam Q.S At-Taubah ayat 71: 
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 َ يَو ِفوُر ْعِ َم ْلا ِب َنوُر ُم ْأ َي ۚ  ٍض ْعِ  َ ب ُءا َي ِلْو َأ ْم ُُ ُض ْعِ  َ ب ُتا َن ِمْؤ ُم ْل اَو َنو ُن ِمْؤ ُم ْل اَو ْ ن َنْو َُ
 ُأ ۚ  ُه َلو ُسَرَو َهَّللا َنو ُعِي ِط ُيَو َةا َكَّزلا َنوَُ ْؤ  ُ يَو َة َلَ َّصلا َنو ُمي ِق ُيَو ِر َك ْن ُم ْل ا ِن َع َكِِ  َلو
 ٌمي ِك َح ٌز ِيز َع َهَّللا َّن ِإ ۗ ُهَّلل ا ُم ُُ ُم َحْر  َ ي َس١٢  
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang 
ma´ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan salat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.  (Q.S At-Taubah: 71) 
Depag RI, (2015:198) 
 
Nabi Muhammad SAW menjelaskan bahwa sebaik-baik hambanya 
ialah yang bagus akhlaknya. Rasulallah SAW bersabda:  
 َع ْن  َاىِب  ُه َر َري َة  َق َلا َق , َلا  َر ُس ُلو  ِهللا  َص َّل ُهللا ى  َع َل ْي ِه  َو َس َّل َم َا : ْك َث ُر  َم َي ا ْد ُخ ُل  ْلا َج َّن ُة  ََ ْق َو ِهللا ى 
 َو َح َس ِن  َخلا ْل ِق)ذمرتلا هاور( . 
Artinya: Dari Abu Hurairah ra, beliau berkata, Rasulullah saw bersabda: 
sesuatu yang banyak memaksukkan (manusia) ke surga adalah 
takwa kepada Allah dan akhlak yang baik. (H.R Tirmidzi) (Al-
Asqalani, 2018: 834) 
 
Tentunya untuk memiliki akhlak yang baik harus berkiblat pada 
Nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan. Allah SWT berfirman dalam 
Q.S Al-Ahzab ayat 21:  
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 َل َنا َك ْد َق َل ْو  َي ْل اَو َهَّللا و ُجْر  َي َنا َك ْن َم ِل ٌة َن َس َح ٌةَو ْس ُأ ِهَّللا ِلو ُسَر ي ِف ْم ُك َر ِخ ْلْا َم
اًري ِث َك َهَّللا َر ََكذَو١٢  
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah. (Q.S Al-Ahzab: 21) Depag RI, (2015:420) 
 
Dalam Q.S Al-Qalam ayat 4 dijelaskan bahwa Nabi Muhammad 
SAW yang mempunyai akhlak yang baik. 
  ٍمي ِظ َع ٍق ُل ُخ  ى َل َعِ َل َكَّن ِإَو٤  
Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung. (Q.S Al-Qalam: 4) Depag RI, (2015:564) 
 
Berdasarkan dalil di atas, dasar pendidikan akhlak adalah sesuai 
yang di contohkan Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-harinya. 
Akhlak yang sama dengan Al-Qur’an, sehingga Nabi Muhammad SAW 
menjadi suri tauladan bagi seluruh umat Islam. Hal inilah yang menjadikan 
Nabi Muhammad SAW di utus ke bumi. 
 
c. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Menurut Rosihon, (2010:25-28) tujuan pokok akhlak adalah agar 
setiap muslim berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat 
istiadat yang baik sesuai ajaran Islam. Menurutnya secara umum tujuan 
akhlak dibagi menjadi dua macam, yaitu umum dan khusus. Tujuan 
umumnya adalah membentuk kepribadian seorang muslim yang memiliki 
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akhlak mulia, baik secara lahiriah maupun batiniah. Dalam hal ini, Allah 
SWT berfirman:  
 َغ ِب َي ْغ  َ ب ْل اَو َم ْث ِْلْاَو َن َط َب ا َمَو ا َُ  ْ ن ِم َر َُ َظ ا َم َش ِحاَو َف ْل ا َي ِبَر َمَّر َح ا َمَّن ِإ ْل ُق ِر ْي
 او ُِكر ْشَُ  ْن َأَو  ِق َح ْلا ِهَّللا ِب  َع او ُلو ُق  ََ ْن َأَو ا ًنا َط ْل ُس ِه ِب ْل  ِز  َن  ُ ي ْم َل ا َم َلا ا َم ِهَّللا ى َل
 َنو ُم َل ْعِ  َ َ 
Artinya:  Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang 
keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan 
perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang 
benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui". Q.S Al-A’raf ayat 33 Depag RI, 
(2015:154) 
 
Adapun tujuan akhlak secara khusus adalah: 
1) Mengetahui tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk 
menyempurnakan akhlak. Karena nabi Muhammad SAW adalah suri 
tauladan bagi umatnya. 
2) Menyatukan antara akhlak dan ibadah atau dalam ungkapan yang lebih 
luas tentang agama dengan dunia. 
3) Mendorong manusia menjadi orang yang mengimplementasikan akhlak 
mulia dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Umar, (2013:6) tujuan inti akhlak adalah untuk membentuk 
kehidupan yang harmonis antar sesama manusia.  Sebagai makhluk sosial, 
manusia yang dalam kehidupan kesehariannya selalu berinteraski dengan 
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orang lain. Dalam berinteraksi membutuhkan sebuah tatacara 
berkomunikasi yang baik. Sehingga tidak akan merugikan orang lain. 
Sedangkan menurut Abuddin, (2015:12) ilmu akhlak juga berguna 
secara efektif dalam upaya membersihkan diri manusia dari perbuatan dosa 
dan maksiat. Diketahui bahwa manusia memiliki jasmani dan rohani. 
Jasmani dibersihkan secara lahiriah melalui fikih, sedangkan rohani 
dibersihkan secara batiniah dengan akhlak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan akhlak adalah 
memperbaiki diri baik jasmani maupun rohani. Terhindar dari sifat tercela 
dengan mengisi akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Adanya akhlak 
mulia mendorong manusia untuk beribadah, maka keseimbangan antara 
dunia dan akhirat bisa tercapai. 
d. Ruang Lingkup Akhlak 
Pembahasan ruang lingkup akhlak berdasarkan objeknya ada dua, 
yaitu secara vertikal dan horisontal. Vertikal sebagai hubungan Allah 
dengan manusianya (hablum minallah). Sedangkan horisontal yaitu 
hubungan manusia dengan manusia (hablum minannas). (Rohison, 2010: 
31). 
 
1) Akhlah Kepada Allah 
Manusia diciptakan Allah tidak lain hanya untuk beribadah 
kepada-Nya. Sehingga segala pekerjaan yang dilakukan manusia 
seharusnya selalu ditujukan kepada Allah SWT. Hal ini sebagai bentuk 
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manusia sebagai seorang hamba yang harus patuh terhadap sang 
Pencipta. Manifestasi dari pengabdian manusia terhadap Allah SWT 
adalah sebagai berikut:  
a) Takwa 
Bertakwa kepada Allah SWT yaitu dengan menjalankan 
segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Orang yang 
bertakwa akan senantiasa mematuhi syariat sesuai yang diajarkan 
dalam Al-Qur’an dan sunah Nabi SAW. Menurut Sayid Usman 
yang dikutip oleh Mansur, (2011: 252) takwa adalah mengerjakan 
setia perintah Allah SWT segala yang wajib menurut syara’ seperti 
menuntut ilmu, salat, memberi nasihat pada orang-orang untuk 
berbuat baik dan menjauhkan maksiat.  
b) Tawakkal  
Tawakkal kepada Allah artinya menyerahkan dan 
menyadarkan diri kepada Allah setelah berusaha berpegang teguh 
pada-Nya (Chatibul, 2002: 138). Tawakkal ini dilakukan setelah 
adanya usaha atau melakukan suatu pekerjaan yang nanti hasilnya 
belum diketahui. Maka perlu adanya sebuah doa sebagai pelengkap 
sebuah usaha, hal inilah yang disebut tawakkal.  
c) Taubat  
Manusia memang tak pernah lepas dari kesalahan dan dosa. 
Sehingga memerlukan adanya permintaan maaf dan pengampunan. 
Taubat ini sebagai jalan seseorang untuk kembali menuju jalan 
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yang benar. Orang yang bertaubat kepada Allah SWT adalah orang 
yang kembali dari sesuatu menuju sesuatu, kembali dari yang 
tercela menuju sifat terpuji, kembali dari larangan Allah menuju 
perintah-Nya. (Yunahar, 2006: 57)  
 
2) Akhlak Kepada Makhluk 
Akhlak kepada makhluk dalam konteks hubungan manusia 
dengan manusia (hablum minannas) dibagi menjadi lima bagian, 
sebagai berikut: 
a) Akhlak terhadap Rasulullah saw 
Menurut Mohammad Daud Ali yang dikutip Muhammad, 
akhlak terhadap Rasulullah saw antara lain: 
(1) Mencintai Rasulullah SAW secara tulus dengan mengikuti 
semua sunnahnya. 
(2) Menjadikan Rasulullah SAW sebagai idola, suri tauladan 
dalam hidup dan berkehidupan. 
(3) Menjalankan apa yang disuruhnya, tidak melakukan apa yang 
dilarangnya. (Muhammad, 2016:89-90).  
 
b) Akhlak terhadap keluarga 
Hal terpenting dalam mengimplementasikan akhlak 
dalam masyarakat dimulai dari keluarga. Peranan keluarga sangat 
signifikan dalam memainkan perannya menyebarkan nilai-nilai 
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kepada masyarakat. Islam menekankan pentingya peran sebuah 
keluarga sebagai tempat ketenangan jiwa bagi anggotanya 
sekaligus pembinaan akhlak. Terutama berbuat baik kepada 
orang tua yang telah mengandung, membesarkan, menafkahi 
anak-anaknya. Maka setiap anak harus berbakti kepada ayah dan 
ibunya. (M. Jamil, 2013: 26-27).  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Ahqaf 
ayat 15: 
 ْت َعِ َضَوَو ا ًهْر ُك ُه ُّم ُأ ُه ْت َل َم َح  ا ًنا َس ْح ِإ ِه ْي َد ِل اَو ِب َنا َس ْن ِْلْا ا َن  ْ ي َّصَوَو  ُه
 َو ُه َّد ُش َأ َغ َل  َ ب ا َذ ِإ  ىَّت َح ۚ اًر ُْ َش َنو ُث َلَ َث ُه ُل ا َص ِفَو ُه ُل ْم َحَو  ا ًهْر ُك َغ َل  َ ب
 ِ بَر َلا َق ًة َن َس َني ِعِ َبْر َأ  َأ ي ِتَّلا َك َت َم ْعِ ِن َر ُك ْش َأ ْن َأ ي ِن ْعِزْو َأ َُ ْم َعِ  ْ ن
 ي ِف ي ِل ْح ِل ْص َأَو ُها َضْر  ََ ا ًح ِلا َص َل َم ْع َأ ْن َأَو َّي َد ِلاَو  ى َل َعَو َّي َل َع
 َني ِم ِل ْس ُم ْل ا َن ِم ي ِن ِإَو َك ْي َل ِإ ُُ ْب  ُ َ ي ِن ِإ  ي ِتَِّي  ر ُذ 
Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan 
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh 
bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya 
sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, 
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau 
ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi 
kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat 
kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang 
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yang berserah diri". Q.S Al-Ahqaf ayat 15 Depag RI, 
(2015:504) 
 
c) Akhlak terhadap diri sendiri 
Akhlak terhadap diri sendiri mengarah pada perilaku 
menjaga diri dari perbuatan yang menjerumuskan dan merugikan 
baik dirinya sendiri atau orang lain. Akhlak tersebuat antara lain:  
(1)  Amanah  
Menurut Yunahar, (2006: 89) amanah dalam arti 
sempit adalah memelihara titipan dan mengembalikannya 
kepada pemiliknya dalam bentuk semula. Dalam arti luas, 
amanah mencakup banyak hal; menyimpan rahasia orang, 
menjaga kehormatan orang lain, menjaga dirinya sendiri, 
menunaikan tugas-tugasnya sebaik mungkin. Orang yang 
dapat dipercaya sangat dibutuhkan pada zaman sekarang. 
Melihat dilapangan banyak pejabat yang korupsi, ini sebagai 
tanda bahwa sifat amanah tidak diaplikasikan pada diri 
sendiri.   
 
 
(2)  Sabar  
Menurut Khozin, (2013:120) sabar sebagai sikap 
diri yang berkaitan dengan perintah dan larangan Allah, serta 
terhadap musibah yang menimpa. Taat terhadap perintah dan 
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larangan Allah memerlukan sikap hati yang terbuka dan 
meneria dengan ikhlas atau kesabaran. Sabar terhadap 
musibah sebagai ujian atau cobaan dari Allah. Dengan 
demikian sabar merupakan sikap yang lahir dari penyerahan 
total terhadap Allah, karena sabar tidak bisa dipisahkan dari 
keyakinan tentang kekuasaan Allah SWT. 
(3)  Jujur  
Menurut Asy-syarif, (2004: 126) jujur artinya 
mengatakan sesuatu sesuai dengan kenyataan. Jujur 
merupakan akhlak muslim perisai mukmin. Siapa berpegang 
teguh maka akan selamat di dunia dan akhirat, siapa yang 
meremehkannya maka akan mendapatkan aib di dalam 
hidupnya.  
Dalam keadaan apapun seorang muslim akan selalu 
berkata jujur, baik dalam menyampaikan informasi, 
menjawab pertanyaan dan dalam bertindak. Orang yang jujur 
akan dipercaya orang lain, sebaliknya jika berdusta tidak 
akan dipercaya.  
 
d) Akhlak terhadap Sesama Manusia 
Manusia terkenal sebagai makhluk sosial. Makhluk yang 
selalu bergantung kepada orang lain, tidak individualis dan saling 
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membutuhkan bantuan satu sama lain. Akhlak terhadap sesama 
antara lain:  
(1)  Ta’aruf  
Ta’aruf merupakan proses saling mengenal satu sama 
lain. Allah SWT menciptakan manusia dengan jenis, latar 
belakang, warna yang berbeda-beda. Ada laki-laki dan 
perempuan yang memiliki suku, budaya, agama dan ras. 
Semua itu bertujuan untuk saling mengenal, tolong-
menolong dan saling mengasihi kasih sayang antar sesama 
manusia.  
 ُش ْم ُكا َن ْل َعِ َجَو  ى َث  ْ ن ُأَو ٍر ََكذ ْن ِم ْم ُكا َن ْق َل َخ اَّن ِإ ُساَّنلا ا َُ ُّ ي َأ ا َي ا ًبو ُعِ
 َّلل ا َّن ِإ ۚ ْم ُكا َق  ْ َ َأ ِهَّللا َد ْن ِع ْم ُك َمَر ْك َأ َّن ِإ ۚ او ُفَرا َعِ  َ ت ِل َل ِئا َب  َقَو َه
 ٌري ِب َخ ٌمي ِل َع 
Artinya:  Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. Q.S Al-
Hujurat ayat 13 Depag RI, (2015:517) 
 
 
 
(2)  Toleransi  
Toleransi adalah sikap saling menghormati 
perbedaan tanpa membedakan suku, agama, ras dan budaya. 
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Keberagaman perbedaan yang ada menjadikan berwarna dan 
aset kekayaan dalam masyarakat  multikultar.  
(3)  Kasih Sayang 
Kasih sayang merupakan kunci bagi kedamaian hidup 
dalam masyarakat. Kasih sayang ini akan melahirkan sikap 
tolong-menolong, menghormati dan mencintai. Apabila rasa 
kasih sayang menjalar pada setiap insan, maka tidak akan ada 
saling membenci dan bermusuhan. Kehidupan akan tenang 
dan merasakan kenyamanan.  
e) Akhlak terhadap Lingkungan 
Segala sesuatu yang ada di bumi dan langit di ciptakan 
Allah untuk kebutuhan manusia. Jabatan khalifah di bumi 
merupakan amanah yang diberikan Allah SWT kepada manusia 
untuk mengelola alam ini dengan sebaik mungkin. Salah satu 
bentuknya dengan menjaga lingkungan sekitar. Merawat halaman 
rumah dengan menjaga kebersihan. Hal tersebut merupakan 
bentuk amal kecil dari akhlak terhadap lingkungan. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpukan bahwa 
ruang lingkung akhlak ada dua, yaitu hubungan dengan Allah SWT dan 
hubungan dengan makhluk. Akhlak yang berhubungan Allah SWT lebih 
bersifat mendekatkan diri kepada-Nya seperti takwa, tawakal dan taubat. 
Sedangkan akhlak yang berhubungan dengan makhluk lebih bersifat 
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interaksi sosial antar sesama seperti terhadap keluarga, orang lain dan 
lingkungan. 
 
e. Metode Pendidikan Akhlak 
Muhammad, (2016:53) pendidikan akhlak bisa disampaikan 
dengan metode secar langsung dan tidak langsung. Metode langsung 
misalnya dengan pemberlakukan indoktrinasi sesuatu ajaran yang dianggap 
baik dengan jalan selalu mendiskusikannya, menghafal dan 
mengaplikasikannya. Sedangkan metode tidak langsung adalah dengan 
tidak menentukan perilaku yang diinginkan, tetapi menciptakan suatu 
keadaan atau situasi yang kemungkinan menuju kepada kebaikan dan 
mudah dilaksanakan.  
Menurut Samsul, (2016:28-29) dalam membentuk akhlak 
seseorang diperlukan proses tertentu. Berikut ini proses pembentukan 
akhlak pada diri manusia: 
1) Qudwah atau Uswah (Keteladanan) 
Orang tua dan guru yang biasa memberikan teladan perilaku 
baik, biasanya akan ditiru oleh anak dan muridnya. Hal ini berperan 
besar dalam mengembangkan pola perilaku mereka. Oleh karena itu, 
Imam Ghazali mengibaratkan bahwa orang tua itu cermin bagi anak-
anaknya. Artinya, perilaku orang tua biasanya akan ditiru oleh anak-
anaknya. 
2) Ta’lim (Pengajaran) 
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Mengajarkan perilaku keteladanan akan membentuk pribadi 
yang baik. Dalam mengajarkan hal-hal yang baik tidak perlu 
menggunakan kekuasaan dan kekerasan. Sebab, cara tersebut 
cenderung mengembangkan moralitas yang eksternal. Artinya, dengan 
cara tersebut, anak hanya berbuat baik karena takut hukuman orang tua 
atau guru. Pengembangan moral yang dibangun atas dasar rasa takut, 
cenderung membuat anak kurang kreatif. Bahkan ia juga kurang 
inovatif dalam berpikir dan bertindak, sebab ia selalu dibayangi rasa 
takut akan humukan yang akan diterimanya. 
3) Ta’wid (Pembiasaan) 
Pembiasaan perlu ditanamkan dalam membentuk pribadi yang 
berakhlak. Sebagai contoh, sejak kecil anak dibiasakan membaca 
basamalah sebelum makan, makan dengan tangan kanan, bertutur kata 
baik dan sifat-sifat terpuji lainnya. Jika hal itu dibiasakan sejak dini, 
kelak ia akan tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia ketika 
dewasa. 
4) Targhib/ Reward (Pemberian Hadiah) 
Memberikan motivasi baik berupa pujian atau hadiah tertentu, 
akan menjadi salah satu latihan positif dalam proses pembentukan 
akhlak. Cara ini akan ampuh, terutama ketika anak masih kecil. Secara 
psikologis, seseorang memerlukan motivasi atau dorongan ketika 
hendak melakukan sesuatu. Motivasi itu pada awalnya mungkin masih 
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bersifat material. Tetapi, kelak akan meningkat menjadi motivasi yang 
bersifat spiritual.  
5) Tarhib/ Punishment (Pemberian Ancaman atau Hukuman)  
Dalam proses pembentukan akhlak, terkadang diperlukan 
ancaman agar anak tidak bersikap sembrono. Dengan demikian anak 
akan sungkan ketika ingin melanggar norma tertentu. Terlebih jika 
sanksi tersebut cukup berat. Pendidik atau orang tua terkadang juga 
perlu memaksa dalam hal kebaikan. Sebab terpaksa berbuat baik itu 
lebih baik, dari pada berbuat maksiat dengan penuh kesadaran.  
Kesimpulan dalam penggunaan metode pendidikan akhlak di atas 
antara lain pertama, bisa melalui keteladanan yang dimiliki guru. Kedua, 
melalui pengajaran yang diajarkan oleh guru baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Ketiga, pembiasaan diri untuk berbuat baik sejak dini. 
Keempat, memberikan hadiah (reward) kepada seseorang sebagai motivasi 
supaya terus berbuat baik. Kelima, memberikan hukuman (punishment) 
sebagai bentuk pembinaan akhlak terhadap perilaku yang menyimpang. 
 
f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penanaman Akhlak 
Secara umum ada beberapa faktor yang mempengaruhi akhlak 
antara lain: 
 
1) Faktor Internal 
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Menurut Zakiah, (1995:58) faktor internal atau kepribadian dari 
orang itu sendiri. Perkembangan agama pada seseorang sangat 
ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, terutama 
pada masa pertumbuhan yang pertama (masa anak) dari umur 0-12 
tahun. Kemampuan seseorang dalam memahami masalah-masalah 
agama, hal ini sangat di pengaruhi oleh intelejensi pada orang itu sendiri 
dalam memahami ajaran-ajaran Islam. 
 
2) Faktor Eksternal 
Ada beberapa faktor eksternal yang bisa memengaruhi akhlak 
manusia, yaitu: 
a) Lingkungan keluarga 
Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist kita dapat mengatakan 
bahawa tujuan terpenting dari pembentukan keluarga Islam 
sebagaimana dikemukakan oleh An-Nahlawi (1995: 144) adalah 
sebagai berikut: 
1. Mendirikan syari’at Allah dalam segala permasalahan rumah 
tangga. 
2. Mewujudkan ketentraman dan ketenangan psikologis. 
3. Mewujudkan sunah Rasullallah SAW. 
4. Menjaga fitrah anak agar anak tidak melakukan 
penyimpangan-penyimpangan. 
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Dalam pembinaan akhlak anak, faktor orang tua sangat 
menentukan, karena akan masuk ke dalam pribadi anak bersamaan 
dengan unsur-unsur pribadi yang didapatnya melalui sejak kecil. 
Ada beberapa hal yang perlu direalisasikan oleh orang tua yakni 
aspek pendidikan akhlakul karimah. Pendidikan akhlak sangat 
penting dalam keluarga, karena dengan jalan membiasakan dan 
melatih pada hal-hal yang baik, menghormati orang tua dan guru, 
bertingkah laku sopan, baik dalam berperilaku keseharian maupun 
dalam bertutur kata. 
b) Lingkungan Sekolah  
Perkembangan akhlak anak dipengaruhi oleh lingkungan 
sekolah, baik guru dan teman-teman sebayanya. Seharusnya 
mereka berupaya menanamkan akhlak sesuai dengan ajaran Islam. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Menurut Nur Uhbiyati, (2005:235) lingkungan masyarakat 
yakni lingkungan yang selalu mengadakan hubungan dengan 
bersama orang lain. Oleh karena itu lingkungan masyarakat juga 
dapat membentuk akhlak seseorang, di dalamnya orang akan 
menatap beberapa permasalahan yang dapat mempengaruhi bagi 
perkembangan, baik dalam hal-hal yang positif maupun negatif 
dalam membentuk akhlak pada diri seseorang. Oleh karena itu 
lingkungan yang berdampak negatif tersebut harus diatur, supaya 
interaksi edukatif dapat berlangsung dengan sebaik-baiknya.  
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Menurut Mufidah, (2008:99) faktor penentu bagi suatu 
kepribadian, dikategorikan menjadi dua kelompok subtansial: 
1) Faktor keturunan, yakni faktor yang dibangkitkan dari 
konstruksi individu itu sendiri. 
2) Faktor lingkungan, yakni faktor yang dibangkitkan dari 
lingkungan luar sosial dan kebudayaan.  
Dapat disimpulkan bahwa secara umum faktor-faktor yang 
mempengaruhi akhlak seseorang ada dua, dari dalam dan luar. 
Pengaruh dari dalam diri seorang individu terbentuk oleh 
keturunan orang tua dan pola asuh keluarga. Sedangkan pengaruh 
dari luar berasal dari pergaulan sekitar, misalnya teman, sekolahan 
dan lingkungan hidup individu. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian yang 
relevan dengan penelitian penulis. Sejauh penelusuran yang sudah dilakukan, telah 
ditemukan beberapa penelitian yang variabelnya sama. Berikut dipaparkan hasil 
verifikasi penelitian sebelumnya:  
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Akhi Ubaid Ridho jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 2016 
dengan judul “Metode Pendidikan Akhlak di Pesantren Al-Hikmah Gatak 
Sukoharjo”. Hasil yang diperoleh, bahwa metode yang digunakan dalam mendidik 
santri yaitu 1) metode teladan, 2) latihan atau pembiasaan, 3) mengambil pelajaran 
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(ibrah), 4) nasihat (mauidzah), 5) pemberian janji dan ancaman (targhib wa tahzhib), 
6) kedisiplinan.  
Skripsi Akhi Ubaid Ridho menjelaskan kesamaan variable dan objek 
penelitian yaitu tentang pendidikan akhlak di pesantren Al-Hikmah Gatak Sukoharjo. 
Berdasarkan skripsi ini, maka akan dilakukan penelitian lanjutan dengan 
menambahkan variabel lain dan lebih spesifik terfokus pada implementasi program 
khalwah dalam menanamkan akhlak santri pondok pesantren Al-Hikmah Sraten 
Gatak Sukoharjo. 
Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Widya Septiana Nur Aini jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta 2018 dengan judul “Pembentukan Akhlak Santri Melalui Mujahadah di 
Pondok Pesantren Al-Ihsan di Desa Tanjung Sari Ngresep Ngemplak Boyolali Tahun 
2017/2018”. Hasil dari skripsi tersebut menyebutkan bahwa dengan metode 
Mujahadah santri memiliki perubahan akhlak melalui tahap moral knowing dengan 
diberikan arahan sosialisasi dari Ustaznya. Tahap moral feeling dalam diri santri 
merasakan lebih tenang, damai, bisa mengatur emosinya. Tahap terakhir moral 
acting, santri lebih giat untuk melaksanakan kegiatan Mujahadah. 
Perbedaan dari skripsi tersebut terletak pada penggunaan metode atau 
program untuk membentuk akhlak santri. Penelitian terdahulu menggunakan metode 
Mujahadah, sedangkan penelitian sekarang yang akan dikaji menggunakan program 
Khalwah. Kedua metode tersebut sama-sama memiliki arah dalam bidang ilmu 
tasawuf. 
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Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Hasan Bisri Sismanto jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang 2013 dengan judul 
“Pendidikan Spiritual Model Khalwah di Pondok Pesantren Baitur Rohmah Malang 
Jawa Timur”. Pondok Pesantren Baiturrohmah Malang Jawa Timur, dimana lembaga 
ini merupakan lembaga kerohanian yang membekali para santri-santrinya dengan 
pendidikan spiritual dengan model khalwah. Lembaga tersebut merupakan salah satu 
lembaga pendidikan nonformal yang memprioritaskan pelaksanaan pendidikan 
spiritual tasawuf dengan cara yang tidak banyak di jumapai pada lembaga 
pendidikan.  
Skripsi Hasan Bisri Sismanto menjelaskan kesamaan variable dan objek 
penelitian yaitu tentang model pendidikan spiritual lewat khalwah di pondok 
pesantren. Walaupun memiliki kesamaan variabel penelitian, tetapi keterkaitannya 
berbeda. Skripsi ini hanya mendiskripsikan pelaksanaan dan faktor penghambat dan 
pendukung khalwah di pondok pesantren Baitur Rohmah Malang. Sedangkan 
penilitian sekarang yang akan dikaji, menambahkan variabel baru yaitu tentang 
penanaman akhlak kepada santri. Sehingga tergambarkan bagaimana implementasi 
program khalwah dalam penanaman akhlak santri di pondok pesantren Al-Hikmah 
Sraten Hargosari Gatak Sukoharjo.  
 
 
 
C. Kerangka Berpikir  
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Khalwah sebagai jalan seorang sufi dalam tahap pembersihan hati dari 
penyakit. kegiatan yang lebih mengkhususkan pada berzikir kepada Allah SWT. 
Dengan selalu mengingat Allah SWT sepanjang waktu menambah pengetahuan dan 
mengokohkan hati manusia. Kokohnya pengetahuan tentang Allah SWT di dalam 
hati merupakan sebuah obat dan puncak kesehatan bagi manusia. Hati seperti inilah 
yang disebut hati bersih.  
Hati sebagai penggerak jiwa manusia, apabila di dalamnya bersih maka akan 
melahirkan perilaku yang baik. Penyakit hati seperti iri dengki akan tergantikan 
dengan perbuatan-perbuatan terpuji. Berlaku sabar, ikhlas dan jujur menjadikan 
seseorang memiliki akhlak yang baik. Begitu pentingnya akhlak maka perlu adanya 
sebuah pendidikan. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan nonformal memainkan 
peranannya yaitu mendidik santri untuk berakhlakul karimah. Begitu juga dalam 
Pondok Pesantren Al-Hikmah yang mempunyai kepedulian dalam menanamkan 
akhlak santrinya. Program yang diterapkan dalam menanamkan akhlak memiliki 
perbedaan dengan Pondok Pesantren pada umumnya. Program ini memiliki 
pendekatan keranah sufi (tasawuf) yaitu khalwah.  
Pondok Pesantren Al-Hikmah mendidik akhlak santrinya dengan suatu 
program keruhanian yaitu khalwah. Program yang diharapkan dapat merubah akhlak 
santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah, karena adanya dua lingkungan yang berbeda 
yaitu di Pondok Pesantren Al-Hikmah dan di kampus IAIN Surakarta memberikan 
santri memiliki perbedaan akhlak yang berbeda-beda.  
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Perbedaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah menjadi suatu 
perhatian yang penting. Sehingga program khalwah dibuat dengan tujuan untuk 
membersihkan hati setiap santri. Jika santri memiliki kebaikan atau kebersihan hati, 
maka akan timbul suatu tindakan (akhlak) yang baik pula. Sehingga nantinya santri 
diharapkan dalam bersosial baik secara vertikal dengan Allah SWT dan secara 
horisontal dengan orang lain, menggunakan akhlak yang baik.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor 
dalam Moelong, mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. (Moelong, 2013: 4). Sedangkan dalam penelitian 
deskripsi berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat tentang fakta aktual 
dan sifat-sifat tentang populasi (Margono, 2004:8).  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang objektif, 
faktual, akurat dan sistematis, mengenai permasalahan yang ada di obyek penilitian. 
Hal ini dimaksudkan agar dapat memperoleh kejelasan permasalahan yang diteliti di 
lapangan. Sehingga data tersebut dapat dipaparkan dalam bentuk penjelasan tentang 
gambaran implementasi program khalwah dalam penanaman akhlak bagi santri putra 
yang dilaksanakan di pondok pesantren Al-Hikmah Sraten Gatak Sukoharjo.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Pesantren Al Hikmah Sraten Gatak 
Sukoharjo. Adapun alasan pemilihan pesantren ini adalah karena dengan 
keunikan dan kekhasan dalam pendidikan tasawuf yang diterapkan 
menggunakan program khalwah dalam penaman akhlak santri putra. Sehingga 
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Pondok Pesantren Al-Hikmah memiliki peranan yang sangat besar dalam 
penanaman akhlak bagi santri putra. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari 2019 sampai 
Februari 2020. Dalam waktu penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi diantaranya pengajuan judul, pembuatan proposal 
penelitian, surat-menyurat perijinan dan sebagainya yang menyangkut 
persiapan awal sebelum melakukan penelitian. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini merupakan pelaksanaan penelitian dilapangan dengan 
menggunakan proses wawancara, dokumentasi, dan observasi di tempat 
penelitian. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti, yakni subyek 
yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian (Suharsimi Arikunto, 2001: 
122). Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah pengasuh 
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dalam pondok pesantren Al-Hikmah Bp. Kyai Miftahul Huda sebagai pemberi 
materi dan santri putra sebagai pelaksana program khalwah.  
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang yang 
memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti 
(Suharsimi arikunto, 2002: 122). Informan dalam penelitian ini adalah pengurus 
dan dewan Asatidz di Pondok Pesantren Al-Hikmah untuk menambahkan 
informasi tentang pelaksanaan program khalwah. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menjadi instrumen penting dalam sebuah 
penelitian. Pengumpulan data digunakan untuk mempermudah dalam memperoleh 
data yang diperlukan. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya 
dimanfaatkan adalah pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. 
(Moelong, 2013: 5). 
1. Observasi  
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena 
yang di selidiki (Sutrisno, 2004: 151). Metode dalam penelitian ini 
menggunakan observasi pastisipatif, yakni dengan mengamati apa yang 
dikerjakan, mendengarkan yang diucapkan dan berpartisipasi dalam aktivitas 
yang dikerjakan oleh sumber data. Maka, hasil data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam dan sampai pada tingkat makna dari setiap perilaku yang terlihat. 
59 
 
 
(Sugiyono, 2016: 224-225). Observasi yang dilakukan disini adalah dengan 
mengamati dan berpartisipasi langsung dalam pelaksanaan khalwah yang terjadi 
di Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
2. Wawancara   
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 
oleh dua pihak. Pihak pewawancara sebagai pengaju pertanyaan. Sedangkan 
terwawancara sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu. (Moelong, 2013: 
186). Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 
dilakukan penelitian studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan, 
potensi dan mengetahui hal-hal yang mendalam dari responden. (Sugiyono, 
2016: 231).  
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara bertanya langsung 
kepada responden. Dalam penelitian ini dilakukan wawancara dengan: 
a. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah 
b. Ustaz Pondok Pesantren Al-Hikmah 
c. Pengurus Pondok Pesantren Al-Hikmah 
d. Santri putra Pondok Pesantren Al-Hikmah 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. (Sugiyono, 2016: 239).  
Dokumentasi dalam pengumpulan data-data yang diperlukan yang 
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terkait dengan permasalahan yang diteliti diantaranya, profil lembaga, struktur 
organisasi kepengurusan, sarana dan prasarana, dan daftar nama santri putra 
yang melaksanakan khalwah di Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan trianggulasi dalam teknik keabsahan datanya. 
Moleong, (2013:330) mengemukakan trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding data. Menurut Susan Stainback dalam 
Sugiyono, tujuannya bukan mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, 
melainkan pada peningkatan pemahaman terhadap apa yang telah ditemukan. 
(Sugiyono, 2016: 243). 
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi 
sumber dan metode. Menurut Patton yang dikutip oleh Moleong, trianggulasi sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui subjek dan informan. Sedangkan teknik triangulasi metode 
yaitu data yang diperoleh dari wawancara disinkronkan dengan observasi atau 
dokumentasi. (Moleong, 2013:330-331).  
 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen dalam Moleong, memaparkan analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan lewat jalan bekerja dengan data. Data diorganisasikan 
untuk dipilah menjadi satuan yang dapat dikelola. Mensintesiskannya untuk mencari 
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dan menemukan pola apa yang penting untuk dipelajari. Kemudian memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. (Moleong, 2013: 248).  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
interaktif Miles dan Huberman. Menurutnya aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data ada tiga yaitu data 
reduction, data display dan conclusion drawing/ verification. (Sugiyono, 2016: 369). 
1. Data Redustion (Reduksi Data) 
Banyaknya data yang diperoleh dari lapangan, perlu dicatat secara teliti 
dan rinci. Seperti yang dikemukakan, semakin lama penelitian di lapangan, maka 
jumlah data semakin banyak, komplek dan rumit. Sehingga perlu adanya analisis 
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Sehingga 
penelitian lebih mudah untuk melakukan pengumpulan dan pencarian data. 
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, 
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 
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3. Conclusion Drawing/ Verification  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti penguat sebagai pendukung pada tahap pengumpulan data 
selanjutnya. Sebaliknya, apabila didukung bukti-bukti yang kuat, valid dan 
konsisten saat diteliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka 
kesimpulan tersebut kredibel. (Sugiyono, 2016: 370-374). 
 
Gambar 1.1 
Analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman (1994) 
(Sugiyono, 2016 : 374) 
 
63 
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten Gatak Sukoharjo 
a. Letak Geografis 
Secara geografis, “Pondok Pesantren Al-Hikmah terletak di jalan 
Solo-Yogyakarta km 3, dukuh Hargosari RT. 03/RW. 02, Desa Sraten, 
Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah. Jarak dari kelurahan 
1 KM, jarak dari kecamatan 5 KM, jarak dari pusat kabupaten 35 KM untuk 
sampai ke Pondok Pesantren Al-Hikmah”. (Wawancara dengan kepala desa 
Sraten Bp. Warsono, 09 Desember 2019). 
 
Akses untuk masuk ke daerah Pondok Pesantren Al-Hikmah sangat 
mudah. Hal tersebut karena letaknya dekat dengan jalan raya Solo-
Yogyakarta sebagai jalur utama. Sehingga memudahkan untuk dijangkau 
oleh masyarakat sekitar yang ada di dekat Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
Adapun batas-batas Pondok Pesantren Al-Hikmah adalah sebagai 
berikut: 
1) Sebelah timur berbatasan dengan dusun Cangakan 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan dusun Salakan 
3) Sebelah barat berbatasan dengan dusun Karang Duren 
4) Sebelah utara berbatasan dengan dusun Papungan  
(Wawancara dengan kepala desa Sraten Bp. Warsono, 09 Desember 2019). 
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b. Sejarah Berdirinya Pesantren Al-Hikmah 
Pondok Pesantren Al-Hikmah didirikan pada tahun 2000 oleh Kyai 
Miftahul Huda. “Pesantren Al-Hikmah berdiri diatas lahan seluas 2.664 m2, 
wakaf dari Bapak H. Bakri, seorang pengusaha sukses dan ternama di Gatak. 
Wakaf tersebut digunakan untuk rumah sebagai tempat tinggal kyai 
Miftahul Huda, bangunan masjid dan bangunan pondok untuk santri putra 
dan putri”. (Wawancara dengan Kyai Miftahul Huda, 10 Desember 2019). 
 
Langkah awal yang dilakukan Kyai Miftahul Huda dengan membuat 
Surat Ijin Pendirian Madrasah Diniyah pada tahun 2000. Pada tahun 2001 
Surat ijin tersebut akhirnya bisa diterbitkan oleh Kementrian Agama. 
Sehingga madrasah diniyah berstatus legal formil. Tahun 2005 
mengembangkan pendidikannya dengan membuat SMP sampai tahun 
2012/2013.  
Menurut Kyai Miftahul Huda, “ada beberapa faktor yang 
menyebabkan SMP tersebut vakum, antara lain kendala masyarakat yang 
kurang mendukung, kurangnya sportifitas pada guru dan asrama kelas yang 
kurang memadai. Santri di tahun 2000-2012 mulai dari SMP, SMA dan 
Mahasiswa. Sedangkan mulai 2013- 2019 mayoritas santrinya berasal dari 
kalangan Mahasiswa antara lain IAIN Surakarta dan UMS”. (Wawancara 
dengan Kyai Miftahul Huda, 10 Desember 2019). 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Al-Hikmah 
1) Visi 
Visi Pondok Pesantren Al-Hikmah membentuk manusia yang 
beriman dan takwa, memiliki ketrampilan yang mampu 
mengembangkan sikap profesional dan kemandirian. 
2) Misi 
Misi Pondok Pesantren Al-Hikmah menyiapakan generasi 
bangsa yang terampil, produktif, siap bersaing di dunia usaha dan 
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industri dan memiliki akhlakul karimah serta membangun budaya kerja 
dan wirausaha melalui kerjasama dengan dunia usaha dan industri. 
3) Tujuan 
a) Menyiapakan generasi muda Islam yang bertakwa pada Allah 
SWT. 
b) Memberikan dasar ilmu pengetahuan agama dan ilmu-ilmu lainnya 
agar menjadi anak saleh dan salehah, berakhlakul karimah, 
bermanfaat bagi agama, masyarakat, bangsa dan negara. 
c) Membantu dan memberikan pelayanan kepada anak asuh / anak 
yatim piatu / duafa, maupun anak terlantar, dengan bimbingan dan 
mendidik mereka kearah perkembangan pribadi yang wajar dan 
benar, serta memberikan kemampuan keterampilan kerja sehingga 
diharapkan mereka dapat hidup mandiri secara layak, penuh 
tanggung jawab bagi diri sendiri, keluarga maupun masyarakat. 
(Dokumentasi Pesantren Al Hikmah, 11 Desember 2019) 
 
d. Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Kepengurusan dibentuk guna mempermudah pengasuh dalam 
merencanakan seluruh program pondok pesantren yang telah direncanakan. 
Berikut ini adalah sistem kepengurusan di Pondok Pesantren Al-Hikmah 
untuk saat ini: 
Penasehat   : 1. H.Fahrudin. BA 
  2. Drs. H Jamaludin Dimyati 
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Pengasuh : Kyai M. Lasdi Miftahul Huda, S.Ag 
Lurah  : 1. Zainal Anif Fatkhuri 
  2. Nafisatun Hasanah 
Wakil Lurah  : 1. Rojab Hidayat 
  2. Nadia Septi Maisaroh 
Sekretaris : 1. Ilham Fanani 
  2. Ahmad Zuhdi Al Khariri 
  3. Hanik Indah N 
Bendahara : 1. Ilham Makruf 
  2. Noval Setiawan 
  3. Nur Azizah 
Seksi Pendidikan   
Ketua  : Muhamad Irsyadi Fahmi 
Anggota : 1. Bagus Amirul Aziz 
  2. Nia Unfa 
  3. Binti Ma’rifatul 
Keamanan dan Kedisiplinan  
Ketua  : Abdul Wakhid 
Anggota : 1. Ahmad Farid 
  2. Iyun Thohariyah 
Humas/Kesantrian 
Ketua  : Fajar Bogi Afiyanto 
Anggota : 1. Abdul Basyir 
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  2. Fina Rahmawati 
  3. Suryanti 
Kebersihan   
Ketua  : Syahril Shidiq 
Anggota : 1. Muh Nur Slamet Hadi 
  2. Desi Fitri 
Sarana dan Prasarana 
Ketua  : Muhammad Abdurrahman 
Anggota : 1. Ali Nasokha 
  2. Ali Mubarok 
Kelistrikan   
Ketua  : Syafi’ Sholeh 
Anggota : Muslih Hadi 
Perairan   
Ketua  : Dery Masrukhan 
Anggota : 1. Sriyanto 
  2. Ahmad Rifa’i 
   (Sumber: Dokumentasi Pesantren Al-Hikmah, 11 Desember 2019) 
 
e. Keadaan Ustaz  dan Santri Putra 
1) Keadaan Ustaz 
Ustaz merupakan subsistem yang eksitensinya tidak dapat 
ditinggalkan. Dalam Pondok Pesantren Al-Hikmah, pengangkatan 
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Ustaz berdasarkan penunjukkan langsung oleh pengasuh pondok. Ustaz 
yang mendidik santri putra harus jelas kualitasnya dan memiliki 
kapasitas ilmu yang memadai untuk mengajarkan pelajaran. 
(Wawancara dengan Kyai Miftahul Huda, 12 Desember 2019).  
Ustaz yang mengajar santri putra di Pondok Pesantren Al-
Hikmah ada 5 orang. “Kyai Miftahul Huda, Kang Heri Sugiyanto, Kang 
Imam Mujaka, Kang Muhammad Irsyadi Fahmi dan Kang Ahmad 
Zuhdi Alhariri. Kang Heri Sugiyanto dan Kang Imam Mujaka mengajar 
seminggu sekali sesuai jadwal masing-masing. Beliau tidak bermukim 
di pondok pesantren, karena sudah punya keluarga dan sebuah usaha”. 
(Wawancara dengan Kyai Miftahul Huda, 12 Desember 2019).   
 
Tabel 1. Daftar Ustaz di Pesantren Al-Hikmah 
No. Nama Mengajar 
1. Kyai Miftahul Huda Tafsir Jalalain  
    Al-Hikam 
  Bulughul Marom 
  Riyadhush Sholihin 
  Fathul Mu’in 
  Taqrib  
  Hiwar Bahasa Arab  
  Jurumiyah 
  Tasawuf 
2.  Ustaz Heri Sugiyanto  Kholashoh 
3. Ustaz Imam Mujaka Ta’lim Muta’alim 
4. Ustaz Muhammad Irsyadi Fahmi Al-Qur’an 
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5. Ustaz Ahmad Zuhdi Alhariri Al-Qur’an 
 
(Sumber: Dokumentasi Pesantren Al-Hikmah, 12 Desember 2019) 
 
2) Biodata Pengasuh Sebagai Mursyid Tarekat Naqsabandiyah dan 
Syattariyah 
Nama pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah adalah 
Muhammad Lasdi Miftahul Huda. “Beliau setelah lulus SMK 
Colomadu Karanganyar Tahun 1991 melanjutkan pendidikan di 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo. Berawal 
dari sinilah Kyai Miftahul Huda mendapatkan ijazah mursyid tarekat 
Naqsabandiyah dan Syattariyah dari K.H Ahmad Fawaid. K.H. Ahmad 
Fawaid mendapatkan ijazah dari ayahnya yaitu K.H As’ad Syamsul 
Arifin. K.H. As’ad Syamsul Arifin mendapatkan ijazah dari ayahnya 
yaitu K.H Syamsul Arifin. K.H Syamsul Arifin ini sebagai pendiri 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo”. 
(Wawancara dengan Kyai Mifathul Huda, 02 Januari 2020). 
 
Sehingga ada kejelasan silsilah sanad keguruan (mursyid) 
dalam ranah Tarekat Naqsabandiyah dan Syattariyah. Adanya kejelasan 
sanad ini memberikan keabsahan bahwa dibolehkan memberikan ajaran 
khalwah kepada murid selanjutnya. Murid yang sudah dibaiat oleh 
mursyid nanti juga boleh diajarkan kepada murid selanjutnya lagi. 
Apabila belum mendapatkan ijazah, maka tidak boleh diajarkan kepada 
murid atau orang lain. 
3) Keadaan santri putra 
Jumlah santri putra yang tinggal di Pondok Pesantren Al-
Hikmah sekarang ada 32 santri. Berdasarkan jumlah di atas, mayoritas 
santri putra masih Mahasiswa di IAIN Surakarta dan UMS. Santri yang 
berwiraswasta hanya ada 3 orang. (Observasi, 13 Desember 2019). 
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Santri putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah tidak hanya 
berasal dari kota Sukoharjo saja, tapi banyak yang berasal dari luar kota. 
“Berdasarkan daerahnya santri putra yang berasal dari: Klaten 2 orang, 
Boyolali 1 orang, Wonogiri 2 orang, Karanganyar 1 orang, Kebumen 3 
orang, Grobogan 3 orang, Kudus 1 orang, Sragen 3 orang, Ngawi 15 
orang,  dan Lamongan 1 Orang”. (Wawancara dengan kang Anif, 13 
Desember 2019). 
 
Tabel 2. Daftar Santri Putra 
No.  Nama  Asal Daerah 
1 A.S Niam Grobogan 
2 Abdul Basyir Sragen 
3 Abdul Wahid Ngawi 
4 Afreza Ali Maulana S Ngawi 
5 Ahmad Farid Alwahdi Ngawi 
6 Ahmad Habib Sragen 
7 Ahmad Hifni Kamil Lamongan 
8 Ahmad Rifai Grobogan 
9 Ahmad Zuhdi A. Sukoharjo 
10 Ali Nashoka Blora 
11 Bagus Amirul Aziz Ngawi 
12 Budi Purnomo Sragen 
13 Derri Masrukhan P. N. Ngawi 
14 Dwi Wahyu Wonogiri 
15 Fajar Bogi Afiyanto Kebumen 
16 Ferryanda Nurvianto Karanganyar 
17 Hasan Mabrur Kudus 
18 Ilham Makruf Safii Sragen 
19 Muhamad Abdurrahman Ngawi 
20 Muhammad Irsyadi F Ngawi 
21 Mukhammad Nur Aziz Ngawi 
22 Muslih Hadi Rifa’i Ngawi 
23 Rajab Hidayat Kebumen 
24 Sakti Aris Erwansyah Ngawi 
25 Sriyanto Boyolali 
26 Syafi’ Sholeh Kebumen 
27 Syahril Siddiq Sragen 
28 Syiar Aji Waskito Klaten 
29 Tulus Ageng Wijaya Ngawi 
30 Wahyu Dwi S. Sragen 
31 Wawan P. Sragen 
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32 Zainal Anif fatkhuri Ngawi 
(Dokumentasi, 13 Desember 2019) 
f. Kegiatan Santri Putra 
Kegiatan santri putra disusun oleh pengasuh dan pengurus 
sedemikian rupa dan dilakukan secara berkelanjutan, guna membentuk 
kerakter santri menjadi seperti yang diharapkan. Kegiatan dilihat dari jangka 
waktunya dibagi menjadi 4, antara lain sebagai berikut: 
1) Kegiatan Harian 
Kegiatan harian diatur dari mulai santri putra bangun tidur 
sampai kembali tidur lagi. Santri putra yang tidak kuliah atau bekerja 
diwajibkan mengikuti jadwal kegiatan seharian penuh. Sedangkan 
santri putra yang masih kuliah, wajib mengikuti proses pembelajaran di 
kampus. Setelah selesai santri putra harus langsung mengikuti jadwal 
kegiatan di pondok pesantren.  
Tabel 3. Kegiatan harian santri 
No Waktu Kegiatan  
1 03.00-04.00 Salat Malam 
2 04.00-05.00 Salat Subuh dan istigosah 
3 05.00-06.00 Mengaji Tasawuf/ Kitab 
4 06.00-06.45 Piket menyapu halaman dilanjutkan 
sarapan  pagi 
5 07.00-16.30 Sesuai jadwal kuliah 
6 12.00-12.30 Salat Duhur 
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8 15.00-15.30 Salat Asar  
9 18.00-18.30 Salat Maghrib 
10 18.30-19.30 Mengaji Al-Qur’an 
11 19.30-20.00 Salat Isya  
12 20.00-20.30 Makan malam 
13 20.30-22.00 Mengaji Kitab sesuai jadwal 
14 22.00-03.00 Istirahat  
(Sumber: Wawancara dengan kang Anif, 16 Desember 2019). 
2) Kegiatan Mingguan 
Menurut penjelasan kang Anif, kegiatan mingguan ini antara 
lain sebagai berikut: 
Tabel 4. Kegiatan mingguan santri 
No Hari Waktu Kegiatan 
1 Kamis  19.00-20.00 Tahlilan 
2 Kamis  20.00-22.00 Maulid Al Barzanji dan Khitobah 
3 Minggu  05.00-06.00 Semaan Al-Qur’an Bil Ghaib 
4 Minggu 08.00-10.00 Kerja Bakti 
    (Sumber: Wawancara dengan kang Anif, 16 Desember 2019). 
3) Kegiatan Bulanan 
Menurut penjelasan kang Anif, kegiatan bulanan ini antara lain 
sebagai berikut: 
a) Mujahadah 
b) Bersih-bersih Pondok Pesantren Al-Hikmah 
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c) Musyawarah pengurus pondok pesantren Al-Hikmah 
d) Khalwah, setiap liburan semester perkuliahan. (Wawancara dengan 
Kang Anif, 16 Desember 2019). 
4) Kegiatan Tahunan 
Menurut penjelasan kang Anif, kegiatan tahunan ini antara lain 
sebagai berikut: 
a) Khataman Al Qur’an 
b) Milad Pesantren Al Hikmah 
c) Kegiatan hari-hari kebesaran Islam 
d) Ziarah Wali 
e) Sadranan, dengan melibatkan warga sekitar pondok pesantren Al-
Hikmah. (Wawancara dengan Kang Anif, 16 Desember 2019) 
 
g. Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Pola pendidikan yang diajarkan di Pondok Pesantren Al-Hikmah 
mengacu pada kitab kuning dan praktik spiritual salah satunya khalwah. 
“Pondok Pesantren Al-Hikmah masih mengikuti aliran salafi dengan adanya 
pendidikan berdasar kitab kuning / klasik. Kitab yang dipelajari antara lain 
tentang; fikih, hadis, nahwu, akidah akhlak dan tasawuf. Metode yang 
digunakan masih sorogan dan bandungan”. (Wawancara Ustaz Imam 
Mujaka, 17 Desember 2019) 
Pengurus Pondok Pesantren Al-Hikmah membagi 32 santri putra 
menjadi dua kelas untuk memudahkan kegiatan belajar mengajar. Menurut 
penjelasan Uztas Imam “Kelas Ula yaitu untuk santri putra yang baru dan 
kelas Wusta untuk santri putra yang senior. Santri putra yang baru memulai 
mengaji kitab dari awal sementara santri putra yang senior meneruskan kitab 
yang sudah dikaji sebelumnya”. (Wawancara Ustaz Imam Mujaka, 17 
Desember 2019) 
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Pelaksanaan kegiatan mengaji dimulai setelah salat Subuh. Kitab 
yang dikaji antara lain Tasawuf, Al-Hikam, Khulasoh dan Ta’lim Muta’alim 
sesuai jadwal masing-masing. Kemudian dilanjutkan setelah salat Magrib 
dengan membaca Al-Qur’an. Jeda salat Isya baru dimulai lagi jam 20.00-
21.00 mengaji kitab Tafsir Jalalain, Bulughul Maram, Fathul Qarib, Bahasa 
Arab, Tilawah dan Nahwu untuk kelas Ula. Jam 21.00 – 22.00 mengaji kitab 
Tafsir Jalalain, Riyadhus Shalihin, Fathul Mu’in, Bahasa Arab, Tilawah dan 
Nahwu bagi kelas Wusta. Kegiatan mengaji tersebut disesuaikan dengan 
jadwalnya. (Observasi, 81 Desember 2019). 
 
Tabel 5. Jadwal Mengaji 
Senin 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib Bi al-Nadhar 
Isya’ Tafsir 
Jalalain 
Tafsir 
Jalalain 
Subuh Tasawuf / al-Hikam 
 
 
 
Selasa 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib Bi al-Ghaib 
Isya’ Fathul Qarib Fathul Muin 
Subuh Khulasoh 
Kamis 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib Bi al-Nadhar 
Isya’ Nahwu Nahwu 
Rabu 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib Bi al-Nadhar 
Isya’ Bhs. Arab Bhs. Arab 
Subuh Ta’lim Muta’alim 
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(Sumber: Dokumentasi, Pondok Pesantren Al-Hikmah, 18 Desember 2019) 
 
h. Tata Tertib 
Tata tertib merupakan serangkaian peraturan yang dibuat guna 
mengatur proses pembelajaran dan kehiduan santri selama berada di Pondok 
Pesantren Al-Hikmah. Tata tertib di Pondok Pesantren Al-Hikmah adalah 
sebagai berikut: 
1) Kewajiban bagi Santri 
1) Santri wajib taat kepada pengasuh dhohir dan batin. 
2) Santri wajib menetap didalam komplek pesantren. 
3) Santri wajib membayar uang iuran wajib pesantren yang hal itu dan 
besarnya ditentukan oleh pengasuh pesantren.  
4) Santri wajib ikut makan ndalem dan membayar makan di pondok 
pesantren sesuai yang telah ditentukan pengasuh pesantren. 
Subuh Tasawuf / al-Hikam 
Sabtu 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib Bi al-Nadhar 
Isya’ Bulughul 
Maram 
Riyadus 
Sholihin 
Subuh Tasawuf / al-Hikam 
Jum’at 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib  
Isya’ Khithobah Khithobah 
Subuh  
Minggu 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib Bi al-Nadhar 
Isya’ Tilawah Al-Qur’an Tilawah Al-Qur’an 
Subuh Semaan  Semaan  
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5) Santri wajib melaksanakan salat berjama’ah dan istighosah di 
waktu ba’da salat subuh. 
6) Santri wajib menjaga kesopanan, kebersihan, kerapian dan 
ketertiban di dalam kamar atau di luar asrama pesantren. 
7)  Santri wajib mengikuti pengajian sesuai jadwal dan waktu yang 
telah ditentukan oleh pengasuh pesantren. 
8) Santri wajib setoran membaca Al-Qur’an bin Nadhor maupun bil 
Ghoib setelah salat magrib. 
9) Santri wajib membantu pengasuh didalam: 
(1)  Membangun, memelihara dan memperbaiki bangunan serta 
alat-alat pesantren. 
(2)  Menjaga dan meningkatkan keamanan dan ketertiban. 
10) Santri yang akan pulang / berpergian harus seijin pengasuh. 
11) Setiap ketua kamar wajib melaksanakan kewajiban yaitu: 
menggerakan salat jama’ah, menjaga kerapian kamar dan Tahlilan. 
12) Setiap santri wajib mengikuti kegiatan malam Jum’at membaca 
selawat Al-barzanji, khitobah dan musyawarah. 
13) Santri yang hendak mondok atau akan berhenti harus seijin 
pengasuh. 
14) Santri harus taat pada lurah pesantren melaksanakan ajakan atau 
perintahnya sebagai badal / pengasuh. 
 
2) Larangan bagi Santri 
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a) Santri dilarang melakukan perbuatan yang dilarang syari’at Islam 
atau peraturan pesantren seperti; zina, mencuri, ghosob, 
bertengkar, isrof, nonton film porno atau sesamanya. 
b) Setiap santri dilarang keluar malam, sebelum magrib, sebelum 
isya, tanpa seijin pengasuh. 
c) Santri dilarang tidur diluar pondok tanpa seijin pengasuh. 
d) Santri dilarang kembali kepesantren yang tidak sesuai yang 
diizinkan pengasuh. 
3) Hukuman bagi Santri  
a) Santri yang tidak hadir mengikuti pengajian sesuai jadwal dikenai 
denda dan harus membayar denda Rp. 1000. 
b) Santri putra yang tidak hadir mengikuti salat subuh berjama’ah 
didenda Rp. 2000. 
c) Santri putri yang tidak menghadiri / mengikuti sholat jama’ah 
subuh dikenai denda: Rp. 5000 
d) Santri yang terlmbat kembali kepesantren 2 -5 hari dikenai denda 
1 semen. 
e) Santri yang tidur diluar pondok tanpa izin pengasuh didenda Rp. 
10.000 / hari. 
f) Diperingkatkan 3 kali 
g) Setelah peringatan tidak diindahkan, ditakzir dan dikeluarkan dari 
pesantren.  (Sumber: Dokumentasi Pesantren Al-Hikmah, 19 
Desember 2019) 
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i. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan.  Sarana dan prasarana yang terdapat di Pesantren 
Al-Hikmah adalah: 
Tabel 6. Daftar Sarana dan Prasarana 
No Nama Jumlah Kondini 
1 Masjid 1 Baik 
2 Aula 1 Baik 
3 Rumah Pengasuh 1 Baik 
4 Kamar santri putra 5 Baik 
5 Kamar santri putri 5 Baik 
6 Ruang kelas 1 Baik 
7 Ruang kantor 1 Baik 
8 Kamar mandi putra 10 Baik 
9 Kamar mandi putri 10 Baik 
10 Dapur umum 1 Baik 
11 Ruang Khalwah 2 Baik 
12 Koprasi Pesantren 1 Baik 
(Sumber: Dokumentasi Pesantren Al-Hikmah, 19 Desember 2019) 
 
2. Implementasi Program Khalwah dalam Penanaman Akhlak Santri Putra di 
Pondok Pesantren Al-Hikmah 
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Implementasi program khalwah dalam penanaman akhlak santri putra di 
Pondok Pesantren Al-Hikmah merupakan ritualitas yang dilakukan sebagai 
bentuk melatih diri untuk bertakwa kepada Allah SWT. “Implementasi khalwah 
ini dilakukan secara rutin setelah masa liburan kegiatan kampus IAIN Surakarta. 
Rentang waktu yang dilakukan selama khalwah yaitu 3 hari 3 malam. Santri 
mulai melakukan khalwah setelah selesai salat Magrib”. (Wawancara dengan 
Kyai Miftahul Huda, 19 Desember 2019). 
Berdasarkan obesrvasi yang dilakukan pelaksanaan khalwah dilakukan 
pada tahun ini dilakukan selama 3 hari 3 malam. Kemudian setiap santri putra 
boleh melaksanakan khalwah di sebuah kamar khusus yang sudah disediakan 
oleh pengurus pondok. (Observasi, 81 Desember 2019) 
Kang Irsyad menjelaskan bahwa, “kamar khalwah ini hanya bisa memuat 
3 santri putra saja. Ukuran kamar kurang lebih 3x4 m. Sedangkan ruang yang 
digunakan untuk khalwah setiap santri hanya selebar 1 sajadah salat. Pembatasan 
ini dimaksudkan agar santri fokus dengan zikirnya hanya kepada Allah SWT 
saja”. (Wawancara dengan Ustaz Irsyad, 18 Desember 2019).  
 
Implementasi program khalwah kali ini dimulai 14 Desember 2019 
sampai 16 Januari 2020. Santri putra yang berpartisipasi berjumlah 32 orang. 
Pelaksanaannya bergilir disesuaikan dengan jadwal masing-masing tiap santri 
putra. (Obervasi, 14 Desember 2019) 
 
 
 
Tabel 7, Jadwal Khalwah Santri Putra 
NO NAMA TANGGAL 
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1.  Kg Rifai, Kg Sriyanto 14 - 17 Desember 2019 
2. Kg Aldi, Kg Bagus, Kg Basir 17 - 20 Desember 2019 
 
3. Kg Deri, Kg Aziz, Kg Budi 20 - 23 Desember 2019 
 
4. Kg Siddiq, Kg Habib, Kg Dwi Wahyu 23 – 26 Desember 2019 
 
5. Kg Wahyu Dwi S, Kg Wawan, Kg Kamil 26 – 29 Desember 2019 
 
6. Kg Tulus, Kg Ahmad Rifai, Kg Niam 29 Desember 2019 - 01 Januari 2020 
 
7. Kg Rojab, Kg Aji, Kg Azza 01 – 04 Januari 2020 
 
8. Kg Hasan, Kg Wakhid, Kg Anif 04 – 07 Janurari 2020 
 
9. Kg Irsyad, Kg Ahmad, Kg Syafiq 07 – 10 Januari 2020 
 
10. Kg Ali, Kg Bogi, Kg Ma’ruf 10 – 13 Januari 2020 
 
11. Kg Reza, Kg Oyon, Kg Sakti 13 – 16 Januari 2020 
 
(Dokumentasi, 14 Desember 2019) 
Khalwah dimulai setelah santri putra memenuhi syarat dan tatacara untuk 
melakukan khalwah dari syekh (mursyid) seperti yang dijelaskan di bawah ini: 
a. Syarat Khalwah  
Syarat yang harus dipersiapkan santri putra sebelum melaksanakan khalwah 
antara lain: 
1) Setiap santri yang melakukan khalwah harus menggunakan pakaian 
putih. 
2) Khalwah dilakukan di tempat yang jauh dari keramaian, sepi dari 
aktivitas manusia. 
3) Selama ber-khalwah diwajibkan berpuasa. 
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4) Dalam keadaan ber-khalwah dilarang berbicara dengan orang lain dan 
tidak boleh membawa hp. Santri harus fokus pada amalan zikir yang 
dibaca. 
5) Santri yang ber-khalwah harus menghindari aktivitas duniawi.  
6) Santri yang ber-khalwah harus selalu menjaga kesucian (wudu). 
7) Selama ber-khalwah, santri wajib menjaga salat berjamaah. 
8) Khalwah dilakukan dengan duduk tasawuf yaitu duduk bersila dengan 
menaruh kaki kanan di atas kaki kiri, dan menaruh kedua tangan di atas 
kaki dengan posisi saling menindih antara telapak tangan kanan dan 
kiri, posisi tangan kanan diatas tangan kiri dan kedua ibu jari saling 
menempel diatas telapak tangan kanan.  
(Wawancara dengan Kyai Miftahul Huda, 20 Desember 2019) 
b. Tatacara Pelaksanaan Khalwah 
Tatacara kegiatan khalwah di Pondok Pesantren Al-Hikmah 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tahap Persiapan Khalwah  
Tahap persiapan merupakan kegiatan yang harus dilakukan santri 
sebelum melaksanakan khalwah. Tahap tersebut antara lain sebagai 
berikut: 
 
a) Mandi Taubat 
Mandi taubat adalah syarat seorang santri untuk masuk ke dalam 
pelaksanaan khalwah. Fungsi mandi taubat untuk mensucikan dan 
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membersihkan diri baik secara lahiriyah maupun batiniyah. 
Terutama untuk membersihkan hati dari perkara maksiat. Menjaga 
kesucian menjadi keharusan dalam pelaksanaan khalwah.  
b) Baiat dari Syekh (Mursyid)  
Setiap santri setelah mensucikan diri, mereka harus di baiat terlebih 
dahulu sebelum melaksanakan khalwah. Baiat ini berisi dengan 
tatacara amaliyah yang harus dilakukan santri dalam pelaksanaan 
khalwah. (Wawancara dengan Kyai Miftahul Huda, 21 Desember 
2019). 
2) Tahap Pelaksanaan Khalwah  
a) Salat Awwabin. 
Salat sunah Awwabin dilakukan yang pertama kali setelah masuk 
ruang khalwah. Salat Awwabin ini ada tiga, yaitu 2 rakaat untuk 
Islam, 2 rakaat untuk Iman dan 2 rakaat untuk Ihsan. Sehingga 
santri melaksanakan salat Awwabin sebanyak 3 kali salam. 
b) Salat Hajat 
Salat hajat yang pertama, 2 rakaat salam dengan membaca Q.S Al-
Ikhlas 21 x. Kedua, 2 rakaat salam dengan membaca Q.S Al-Ikhlas 
41 x.  
 
c) Tawasul 
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 ع ِي ْم ِج َاْلاَْوَلِدِه َوالدُّرِيَِّتِه و ََواَْزَواِجِه و َِلَسي ِِدنَا َرُسْوِل اللِه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم  ٢١
 ...... الفاَحةن ِي ْالد  ِ م ِو ْى ي َل َا ِ ان ِس َح ْإ ِب ِ م ْ ُِي ْعِ ِاب ِ ََو َ ن َي ْعِ ِب ِالتَّ و َ ة ِب َر َق َال ْو َ ة ِاب َح َالصَّ و َ اء ِي َب ِن ْاْلا َ
ا ر ًي ْب ِك َا َو ر ًي ْغ ِص َ ه ِع ِو ْر ُف ُو َ ه ِل ِو ْص ُا ُى و َو ِل َاع َى ب َل ِع َ ن ِب ْا ِ د ُمَّ ح َم ُ م ُدَّ ق ُم ُل ْه ا َي ْق ِف َل ْا ا َن َد ِي  ِس َل ِ ١١
 ه ِي ْط ِعِ ْم ي ُي ْر ِك َى ال ْل َاعِ َ ََ الله َ نَّ ا ا ِ َُب ِار ِغ َى م َل َا ِ ض ِر ْاْلا َ ق ِار ِش َم َ ن ْا م ِو ْان ُا ك َم َن َي ْى ا َث َن ْا ُا و َر ًك َذ َ
 م ْ ُِا َِك ََرب َ ن ْم ِ ن َي ْم ِل ِس ْم ُى ال ْل َع َو َ ه ِي ْل َع َ د ُي ْعِ ِي ُو َ م ْ ُِا َِج َر َى د َل ِد ْي ُو َ م ْ ُُح َئ ِر َض َر ُو ِن ْي َو َ م ْه ُر َاع ِش َم َ
 حة...... الفاَة ِر َخ ِاْلا َا و َي َن ْى الدُّ ف ِ م ْ ُِم ِو ْل ُع ُو َ م ْه ِر ِر َس ْا َو َ م ْه ِار ِو َن ْا َو َ
ى اع ِف َالر  ِ د ُم َح ْا ا َن َد ِي  ِس َى و َاو ِد َب َل ْا َ د ُم َح ْا ا َن َد ِي  ِس َى و َن َِلَ ي ْر الج َي ْاد ِق َال ْ د ِب ْا ع َن َد ِي  ِس َل ِ ٠١
ى، ل ِاد ِالشَّ  ن ِس َح َى ال ْب ِا ا َن َد ِي  ِس َو َ ىر ِو ْاج ُب َل ْا َ م ُي ْه ِر َب ْا ا ِن َد ِي  ِس َى و َق ِو ْس ُالدَّ  م ُي ْه ِر َب ْا ا ِن َد ِي  ِس َو َ
، َولَعِْبِدَك َشْيَخَنا َخِلْيُل ىل ِب َن ْالح َ ام ِم َِلا ِى و َعِ ِاف ِالشَّ  ام ِم َِلا ِو َ ك ِل ِم َ ام ِم َِلا ِى و َف ِن َح َال ْ ام ِم َِلا ِو َ
َشْيَخَنا َاْسَعُِد َشْيَخَنا َصاِلُح َداَرْت السَّْيَمرَاْع، َشْيَخَنا َشْمُس اْلَعِارِِفْيَن و َالب َْعَِكاَلاِنى، 
اَعْد بَاي ُْوَواِعى َشْمُس اْلَعِارِِفْيَن، َوَشْيَخَنا ف ََوائُِد ِست ُْوب َْنَدا َوَشْيَخَنا ِاْسَماِئُل َوَشْيَخَنا س َ
 الن ََّواِوى ِسْيَداِغرِى ..... الفاَحةَوَشْيَخَنا َسي ُِد ُسَلْيَماُن َوَشْيَخَنا 
 ِلَسي ِِدنَا ُسْونَاْن َواِلى َسوَعا ......الفاَحة ٠١
84 
 
 
Sunan Gresik, Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan Drajat, Sunan 
Boning, Sunan Kalijaga, Sunan Muria, Sunan Kudus, Sunan 
Gunung Jati 
١٠  ِل َس ِ ي ِد َن ُن ا ْو ُر  ِ دلا ْي ِن –  َش ْي ُخ  َم ُْ ِد ى–  َش ْي ُخ  َخ ْي ِر ْه –  َش ْي ُخ  ُس ْو َب ْن َد ِرا ْه  .....
ةحَافلا 
١٠  َش ْي َخ َن ِم ا ْف َت ُح  ْلا ُُ َد َو ا َا ْز َو ِجا ِه  َو َْلاا ْو َل ِد ِه ةحَافلا ...... 
d) Membaca Syahadatain  
e) Membaca Istighfar 450 x di setiap anggota badan seperti Mata, 
Hidung, Mulut, Telinga, Tangan, Kaki dan Kemaluan. 
f) Membaca Allah, Allah, Allah 1500 x di setiap Lathifatun Natiqah 
yaitu kening, Lathifatul Akhfa tengah-tengah dada, Lathifatul 
Qolbi 2 jari bawah susu kiri dekat hati, Lathifatul Sirri 2 jari atas 
susu kiri, Lathifatul Ruh 2 jari bawah susu kanan, Lathifatul Khafi 
2 jari atas susu kanan, dan Lathifatu Kulli Jasad pada setiap 
anggota tubuh manusia dari ujung rambut sampai ujung kaki. 
g) Membaca Laa ilaaha illa Allah 169 x. 
Berdasarkan penjelasan K. Miftahul Huda membaca Laa ilaaha 
illa Allah memiliki 3 gerakan. Pertama, membaca kata laa mulai 
dari atas pusar, kepala ditarik ke atas. Kata ilaa gerakan kepala dari 
atas ditarik kearah bahu kanan. Sampai pada kata ha kepala ditarik 
kearah bahu kiri. Kemudian kata illa kepala ditarik keatas lagi. 
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Terakir kata Allah posisi kepala mendongak ke atas dihujamkan ke 
dalam hati. Kedua, Laa gerakan kepala dari bahu kanan ditarik ke 
jantung di bawah payudara kiri. Kemudian ditarik lurus ke 
payudara kanan, ditarik lagi ke atas bahu kiri. Sehingga 
tergambarkan gerakan bentuk huruf ()لا . Kata ilaa ha gerakan 
kepala dari bahu kiri ditarik lurus ke bahu kanan. Kemudian kata 
illa kepala ditarik keatas lagi. Terakir kata Allah posisi kepala 
mendongak ke atas dihujamkan ke dalam hati. Ketiga, Laa gerakan 
kepala dari bahu kiri ditarik ke payudara kanan. Kemudian ditarik 
lurus ke payudara kiri (jantung), ditarik lagi ke atas bahu kanan. 
Sehingga tergambarkan gerakan bentuk huruf ()لا . Kata ilaa ha 
gerakan kepala dari bahu kanan ditarik lurus ke bahu kiri. 
Kemudian kata illa kepala ditarik keatas lagi. Terakir kata Allah 
posisi kepala mendongak ke atas dihujamkan ke dalam hati. 
Tujuannya supaya makna kalimat tersebut memberikan ketetapan 
bahwa hanya Allah saja yang ada dalam hati sanubari. 
h) Wirid menggunakan nafas lafad Allahu 
Masuk lafad Allahu lewat hidung – kening – ubun-ubun – menuju 
perut/ pusar selama 30 menit. 
i) Wirid mi’roj denga lafad Huu 
Masuk lewat hidung – kening – ubun-ubun – otak kanan-kiri – 
tulang belakang – tulang ekor – kembali keluar dengan Allah Allah 
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Allah – tulang belakang – otak – ubun-ubun – kening – hidung 
sebanyak 21 x. 
j) Wirid mi’roj denga lafad Huu 
Masuk lewat hidung – kening – ubun-ubun – otak – tulang 
belakang – tulang ekor – ditarik ke 2 pinggul – ditarik masuk ke 
hati – keluar ke depan dengan Allah Allah Allah. Hal itu dilakukan 
selama 20 menit mengikuti 8 arah mata angin, mulai dari Barat, 
Barat Laut, Utara, Timur Laut, Timur, Tenggara, Selatan dan Barat 
Daya.  
k) Istighosah – setiap lafad dibaca 21 x. 
 
Bacaan dalam istighosah yakni berisi ayat-ayat Al-Qur’an dan 
Asmaul Husna. Ayat-ayat Al-Qur’an yang dibaca berdasarkan 
pilihan sesuai yang diajarkan syekh kepada muridnya secara 
berkesinambungan dari dahulu hingga murid sekarang. Begitu pula 
dengan bacaan asmaul husna juga berdasarkan pilihan. Hal ini 
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 x 14 tauB ruN aoD )l
ُُمَّ ِذى السُّْلطَاِن اْلَعِِظْيِم ، َوِذى اْلَمن ِ اْلَقِدْيِم ، َوِذي اْلَوْجِه اْلَكرِْيِم ، َوَول ِ
ي ِ اَلل  
ُفِس اْلَكِلَماِت التَّآمَّاِت ، َوالدَّ َعَواِت اْلُمْسَتَجابَِة ، َعاِقِل اْلَحَسِن َواْلُحَسْيِن ِمْن اَن ْ
لَِّذْيَن َكَفُرْوا لَي ُْز اِظرِْيَن ، َوَعْيِن اْلاِ ْنِس َواْلِجن ِ ، َوِاْن يََّكاُد ااْلَحق ِ ، َعْيِن اْلُقْدرَِة والنَّ 
َن ، َوَما ُهَو ِالاَّ ذِْكٌر لِْلَعِاَلِمْيَن اِنَّه َُلَمْجن ُو ْ َوي َُقْوُلْون َلُِقْوَنَك بِاَْبَصارِِهْم َلمَّا َسِمُعِوا الذ ِْكَر 
ْلَوُدْوُد ُذو ، َوَوِرَث ُسَلْيَماُن َدُوَد َعَلْي ُِ َما السََّلَُم ا ، َوُمْسَتَجاُب لُْقَماَن اْلَحِكْيم ِ
اِلْي اْلَعِْرِش اْلَمِجْيِد ، َطو ِْل ُعْمرِْي ، َوَصح ِ ْح َاْجَساِدْي ، َواْقِض َحاَجِتْي ، َواَْكِثْر اَْمو َ
َُ ا ِمْن بَِنْي آَدَم َعَلْيِه السََّلَُم ُكلَّ   َواَْوَلاِدْي ، َوَحب ِْب لِلنَّاِس َاْجَمِعِْيَن ، َوَ ََباَعِد اْلَعَِداَوة َ
ُل ، ِانَّ ، َمْن َكاَن َحيًّا وََّيِحقَّ اْلَقْوُل َعَلي اْلَكاِفرِْيَن ، َوُقْل َجآَء اْلَحقُّ َوَزَهَق اْلَباط ِ
ْيَن ، َوَلايَزِْيُد ن ِاْلَباِطَل َكاَن َزُهْوقًا ، َون َُنز ُِل ِمَن اْلُقْرا ِن َماُهَو ِشَفآٌء َوَرْحَمٌة لِْلُمْؤم ِ
اْلُمْرَسِلْيَن  الظَّاِلِمْيَن ِالاَّ َخَسارًا ، ُسْبَحاَن َرب َِك َرب ِ اْلِعِزَِّة َعمَّا َيِصُفْوَن ، َوَسَلَم ٌَعَلي
 ، َواْلَحْمُد لِل  ِه َرب ِ اْلَعِاَلِمْين َ
 x 14  ر ِِقَنا َعَذاَب النَّاَحَسَنًة و ََرب ََّنا َآََِنا ِفي الدُّ ن َْيا َحَسَنًة َوِفي اْلَِْخرَِة  )m
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n)  ُر ْ يِصَّنلا َمْعِنَو َلاْوَمْلا َمْعِن ُلْيَِكوْلا َمْعِنَو ُهللا اَن ُبْسَح 450 x 
o)  ِمْيِحَّرلا ِنَمْحَّرلا ِهللا ِمْسِب 450 x 
p) هللا َناَحْبُس 450 x 
q)  ٌدَّمَحُم ىَلَع ُهللا ىَّلَص 450 x  
3) Tahap Evaluasi Khalwah  
Setelah selesai melaksanakan khalwah, santri harus melaporkan 
pengalaman-pengalaman yang didapatkan bisa lewat mimpi atau 
keadaan yang dirasakan selama ber-khalwah. “Berhasil tidaknya santri 
dalam ber-khalwah tergantung apa yang dirasakan dan dialami. 
Sehingga diketahui sejauh mana seorang santri melakukan perjalanan 
batin. Kemudian Kyai akan memberikan masukan tentang kejadian 
yang dialami.” (Wawancara dengan Kyai Miftahul Huda, 21 Desember 
2019). 
 
Amalan lain setelah santri selesai melaksanakan khalwah, yaitu 
melakukan zikir Allah Allah sesudah salat wajib. Dalam melukan zikir 
Allah Allah menggunakan duduk tasawuf. Durasi waktu yang dilakukan 
dalam posisi duduk tasawuf kurang lebih 5 menit. (Wawancara dengan 
Kyai Miftahul Huda, 21 Desember 2019) 
Adanya pemberian punishment (hukuman) bagi santri putra 
yang tidak melakukan khalwah. Hukuman yang diberikan tergantung 
sebabnya, jika karena kehabisan waktu yang telah ditentukan santri 
hanya dibebankan membaca istighfar 5000 kali dan membaca Surah 
Yasin 11 kali. Sedangkan bila penyebabnya karena pulang duluan 
sebelum melaksanakan khalwah hingga batas waktu habis, maka 
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hukumannya dipanggil untuk mengahadap Kyai dan di takzir langsung 
oleh pengasuh pondok pesantren Al-Hikmah. (Wawancara dengan Kyai 
Miftahul Huda, 21 Desember 2019)  
c. Tujuan Khalwah  
Tujuan diadakannya kegiatan khalwah di Pondok Pesantren Al-
Hikmah adalah untuk menghidupkan, melembutkan dan membersihkan 
hati. Menghidupkan dan melembutkan hati dilatih agar yang tertanam di 
lubuk hati hanyalah Allah SWT. Pembersihan hati akan berpengaruh pada 
jiwa seorang santri. Jika santri memiliki hati yang bersih, maka akhlak yang 
ditimbulkan dalam kesehariannya akan baik pula. (Wawancara dengan Kyai 
Miftahul Huda, 24 Desember 2019). 
Perbersihan hati tidak terlepas dari cara mengendalikan hawa nafsu. 
Dikendalikannya hawa nafsu seseorang membuat dirinya bisa mengontrol 
jiwanya. Sehingga nafsu amarah dan lauwamah tidak mudah berlaku liar 
tanpa adanya kontrol diri. Pengontrolan diri yang baik akan menghasilkan 
jiwa yang tentram, tidak mudah melakukan kemaksiatan. 
Tujuan lainnya yaitu mempertebal keimanan dan bisa bermakrifat 
kepada Allah SWT. Mengetahui posisi diri pribadi sebagai hamba Allah 
SWT. Dengan cara menjernihkan akal, otak, menyatukan perasaan, 
penglihatan pengucap, pendengaran dan penciuman. Ditambah lagi dengan 
melatih diri untuk ikhlas menerima perintah Allah, Rasul dan para 
masyaikh. (Wawancara dengan Kyai Miftahul Huda, 24 Desember 2019). 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementsi Program Khalwah  
a. Faktor pendukung dalam pelaksanaan program khalwah antara lain sebagai 
berikut: 
1) Tempat khalwah yang baik.  
Sarana dalam melaksanakan khalwah sudah baik, sebagai bentuk 
pelatihan santri putra dalam memperbaiki akhlaknya. Tempat yang 
disediakan sudah bisa membatasi interaksi santri dengan kehidupan 
duniawi dan aktivitas kesehariannya. Kamar khalwah sepi dan tertutup 
dari keramaian di luar Pondok Pesantren Al-Hikmah. (Observasi, 07 
Januari 2020) 
2) Waktu pelaksanaan khalwah 
Waktu yang digunakan untuk melaksanakan khalwah dilakukan setelah 
libur perkuliahan di semester akir. Sehingga santri putra memiliki masa 
liburan yang panjang. Pemilihan waktu libur ini bertujuan agar setiap 
santri putra yang mondok bisa melaksanakan khalwah. Walaupun 
waktu yang dijalankan hanya beberapa hari saja. (Wawancara dengan 
Ustaz Irsyad, 01 Januari 2020). 
b. Faktor penghambat dalam implementsi program khalwah antara lain sebagia 
berikut: 
1) Pengelolaan pelaksanakan khalwah belum terjalin baik. Jadwal 
pelaksanaan khalwah santri putra sudah dibuat dengan baik. Namun, 
pelaksanaannya masih ada beberapa santri putra yang tidak 
menjalankan khalwah. Beberapa santri putra ada yang pulang sampai 
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batas liburan selesai, sehingga belum melaksanakan khalwah. Hal ini 
karena, ketegasan dalam pengelolaan pelaksanaan khalwah belum 
optimal. (Observasi, 01 Januari 2020) 
2) Santri putra masih minim informasi dan pengalaman dalam dunia 
tasawuf, salah satunya tentang khalwah. Beberapa santri putra ada yang 
berpikir program khalwah masih terdengar asing, dan jarang ditemui 
dalam pendidikan pada umumnya. Sehingga beberapa memilih masa 
liburan digunakan untuk pulang kampung sampai melebihi batas waktu 
yang ditentukan, dari pada ikut melaksanakan khalwah. (Observasi, 01 
Januari 2020) 
3) Rasa malas dan rendahnya kesadaran yang berbeda-beda pada diri 
santri putra. Malas disebabkan masih belum siap untuk menjalankan 
khalwah. Rasa keberatan dalam melakukan khalwah selama 3 hari 3 
malam untuk tidak berhubungan dengan aktivitas duniawi. (Wawancara 
dengan Kyai Miftahul Huda, 11 januari 2020) 
4) Merasa takut bila terjadi sesuatu dan belum butuh dengan adanya 
program khalwah. Santri putra terkadang masih mempunyai pemikiran 
tentang sesuatu yang tidak-tidak dengan pelaksanaan khalwah. 
Sehingga mereka merasa takut bila terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. “Pengalaman yang sudah terjadi, santri putra yang tidak 
mau ber-khalwah karena merasa belum butuh. Akibatnya banyak santri 
putra merasa rugi setelah boyong (keluar) dari pondok pesantren. 
Bingung dengan adanya masalah yang dihadapi setelah terjun di 
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masyarakat. Hal inilah terkadang santri putra harus dipaksakan untuk 
melaksanakan khalwah langsung atas perintah pengasuh pondok 
pesantren Al-Hikmah”. (Wawancara dengan Kyai Miftahul Huda, 11 
Januari 2020) 
 
B. Intepretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan 
dokumentasi, maka dapat diinterpretasikan tentang implementasi program khalwah 
di pondok pesantren Al-Hikmah. Program khalwah yang dilaksanakan di pondok 
pesantren Al-Hikmah sebagai bentuk penanaman akhlak pada santri memiliki peran 
yang baik. Berdasarkan penjelasan yang sudah ada di atas. Dimulai dari persyaratan 
sebelum ber-khalwah, tatacara yang di dalamnya menjelaskan tahap persiapan, 
urutan pelaksanaan, dan evaluasi khalwah. Kemudian tujuan diadakannya program 
khalwah yaitu perbaikan akhlak santri putra agar bisa taat dalam menjalankan 
perintah dan larangan dari Allah SWT, Nabi Muhammad SAW dan Syekhnya.  
Pelaksanaan program khalwah tersebut memiliki nilai-nilai akhlak yang baik 
kepada santri putra. Akhlak yang terealisasi dalam bentuk ucapan, tindakan dan sikap 
hati. Bentuk ucapan yang baik, sopan, tidak mudah berbicara kotor menjadi salah 
satu contoh hasil setelah santri putra melaksanakan khalwah.  
Implementasi program khalwah belum sepenuhnya berperan 100% untuk 
menanamkan akhlak. Hal ini terbukti adanya faktor pendukung dan penghambat 
dalam implementasi program khalwah yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-
Hikmah. Walaupun begitu, setidaknya program khalwah ini memiliki pengaruh 
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dalam penanaman akhlak santri putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah. Program 
khalwah yang dijalankan di pondok pesantren Al-Hikmah mempunyai dampak 
perubahan pada akhlak santri putra. Dampak tersebut antara lain: 
a. Akhlak kepada Allah SWT 
Santri putra yang sudah melaksanakan khalwah memiliki perubahan 
dalam beribadah kepada Allah SWT. Ketakwaan yang diperlihatkan dalam 
aktivitas ibadah lebih rajin. Misalnya, menjaga salat berjamaah 5 waktu, salat 
sunah rawatib dan tahajud, aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 
pondok pesantren.  
Ber-khalwah itu melatih mulut untuk senantiasa selalu berzikir kepada 
Allah SWT dan berselawat kepada Nabi Muhammad SAW, walaupun masih 
bersifat secara lisan. Berawal dari lisan inilah akan terealiasi sebuah perilaku, 
perbuatan (akhlak) yang menjadi kebiasaan yang baik. Sehingga dari hasil 
perilaku santri putra nanti akan melahirkan sikap hati yang tenang, sabar, bisa 
mengontrol emosinya. 
Selain ketakwaan kepada Allah SWT sifat keikhlasan juga ditunjukkan 
oleh santri putra. Ikhlas dalam setiap melaksanakan perkara hablum minallah 
dan hamblum minannas. Contoh kegiatan yang hablum minallah menyapu, 
mengepel lantai dan menyuci karpet masjid tanpa adanya paksaan. Contoh 
kegiatan hamblum minannas antara lain menolong santri yang sedang 
kesusahan, gotong royong dalam melaksanakan ro’an (kerja bakti). Tidak 
membantah setiap mendapat amanah dari Kyai. 
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b. Akhlak terhadap Nabi Muhammad SAW 
Bertambahnya rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW sebagai suri 
tauladan untuk umat manusia. Kebaikan akhlak yang ada pada diri Nabi 
Muhammad SAW ingin diteruskan santri. Tentunya tidak semua akhlak Nabi 
SAW bisa ditirukan oleh umat manusia, hanya sebagian perilaku saja yang bisa 
dilakukan.  
Khalwah yang dilaksanakan di pondok pesantren Al-Hikmah ini 
memberikan gambaran bahwa santri putra diajarkan untuk menjadi umat Nabi 
Muhammad SAW. Hal ini bisa dilihat dalam pelaksanaan khalwah salah satunya 
terdapat bacaan tawasul, zikir dan shalawat kepada nabi Muhammad SAW.  
c. Akhlak terhadap sesama manusia 
Adab santri putra yang lebih takdim kepada Kyai lebih menonjol. Patuh 
dalam menjalankan perintah maupun pekerjaan yang diberikan oleh Kyai. 
Penghormatan seorang santri kepada Kyai merupakan salah satu faktor untuk 
mendapatkan rida ilmunya sang Kyai. Berasal dari rida Kyai inilah yang 
membuat santri mudah dalam menerima curahan ilmu.  
Selain hal itu, sosialitas silaturahmi dalam pertemanan terjalin lebih baik. 
Rasa persaudaraan dengan ustaz, pengurus dan sesama santri terikat baik, tidak 
ada perkelahian, kekerasan dan pengucilan walau ada perbedaan pendapat dan 
latar belakang keluarga. Santri lama dengan baru tidak ada yang dibeda-bedakan. 
Rasa tolong-menolong dalam menjalankan aktivitas setiap hari lebih akrab.  
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Bentuk penghormatan juga terjalin baik antar sesama santri putra. 
Meskipun ada perbedaan pendapat atau latar belakang keluarga dengan santri 
putra lainnya bukan menjadi masalah dalam hubungan (ukhuwah) pertemanan. 
Beda pendapat antara santri putra dengan yang lainnya sering terjadi baik di 
dalam forum resmi (rapat pengurus) maupun formal. Latar belakang keluarga 
dari masing-masing santri putra juga tidak menjadi masalah satu sama lainnya.  
d. Akhlak terhadap lingkungan  
Kepedulian terhadap lingkungan ini antara lain kegiatan ro’an, 
membersihkan kamar, halaman pondok pesantren, dan kamar mandi. Kegiatan 
ro’an sering dilakukan setiap hari Minggu sebagai hari libur kuliah. Sehingga 
hari Minggu dipilih karena sangat efektif tidak mengganggu kegiatan 
perkuliahan santri. Santri yang berhasil dalam khalwah nya akan mempunyai 
sikap peduli. Sekali ada dipanggilan untuk melaksanakan ro’an (kerja bakti) , 
mereka langsung siap membantu. 
Piket membersihkan kamar dan halaman pondok pesantren ini secara 
administrasi memang sudah dibuatkan jadwal. Tetapi, masih ada beberapa santri 
putra yang tidak mau menjalankan tugas piket menyapu. Rasa kepeduliannya 
memang belum tumbuh dengan baik. Maka diadakannya pemaksaan untuk 
mengingatkan akan tanggung jawab dan kewajibannya seorang santri jika hidup 
pondok pesantren.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada Bab IV mengenai fakta temuan dan interpretasi hasi 
penelitian, maka penelitian mengenai Implementasi Program Khalwah dalam 
Penanaman Akhlak Santri Putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah Hargosari, Sraten, 
Gatak, Sukoharjo disimpulkkan sebagai berikut: 
1. Implementasi Program Khalwah dalam Penanaman Akhlak Santri Putra di 
Pondok Pesantren Al-Hikmah.  
a. Syarat Khalwah  
1) Setiap santri yang melakukan khalwah harus menggunakan pakaian 
putih. 
2) Khalwah dilakukan di tempat yang jauh dari keramaian, sepi dari 
aktivitas manusia. 
3) Selama ber-khalwah diwajibkan berpuasa. 
4) Dalam keadaan ber-khalwah dilarang berbicara dengan orang lain dan 
tidak boleh membawa hp. Santri harus fokus pada amalan zikir yang 
dibaca. 
5) Santri yang ber-khalwah harus menghindari aktivitas duniawi.  
6) Santri yang ber-khalwah harus selalu menjaga kesucian (wudu). 
7) Selama ber-khalwah, santri wajib menjaga salat berjamaah. 
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8) Khalwah dilakukan dengan duduk tasawuf yaitu duduk bersila dengan 
menaruh kaki kanan di atas kaki kiri, dan menaruh kedua tangan di atas 
kaki dengan posisi saling menindih antara telapak tangan kanan dan 
kiri, posisi tangan kanan diatas tangan kiri dan kedua ibu jari saling 
menempel diatas telapak tangan kanan.  
b. Tatacara Pelaksanaan Khalwah  
1) Tahap Persiapan 
a) Mandi Taubat 
b) Baiat dari Syekh (Mursyid) 
2) Tahap Pelaksanaan 
a) Salat Awwabin 
b) Salat hajat 
c) Tawasul 
d) Membaca syahadatain  
e) Membaca Istighfar 450 x di setiap anggota badan seperti Mata, 
Hidung, Mulut, Telinga, Tangan, Kaki dan Kemaluan. 
f) Membaca Allah, Allah, Allah 1500 x di setiap Lathifatun Natiqah 
yaitu kening, Lathifatul Akhfa tengah-tengah dada, Lathifatul 
Qolbi 2 jari bawah susu kiri dekat hati, Lathifatul Sirri 2 jari atas 
susu kiri, Lathifatul Ruh 2 jari bawah susu kanan, Lathifatul Khafi 
2 jari atas susu kanan, dan Lathifatu Kulli Jasad pada setiap 
anggota tubuh manusia dari ujung rambut sampai ujung kaki. 
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g) Membaca Laa ilaaha illa Allah 169 x. 
h) Wirid menggunakan nafas lafad Allahu 
Masuk lafad Allahu lewat hidung – kening – ubun-ubun – menuju 
perut/ pusar selama 30 menit. 
i) Wirid mi’roj denga lafad Huu 
Masuk lewat hidung – kening – ubun-ubun – otak kanan-kiri – 
tulang belakang – tulang ekor – kembali keluar dengan Allah Allah 
Allah – tulang belakang – otak – ubun-ubun – kening – hidung 
sebanyak 21 x. 
j) Wirid mi’roj denga lafad Huu 
Masuk lewat hidung – kening – ubun-ubun – otak – tulang 
belakang – tulang ekor – ditarik ke 2 pinggul – ditarik masuk ke 
hati – keluar ke depan dengan Allah Allah Allah.  
k) Istighosah  
l) Membaca doa Nur Buat 41 x 
m)  َِةرِخَْلْا يِفَو ًةَنَسَح اَي ْن ُّدلا يِف اَِنََآ اَنَّ بَراَّنلا َباَذَع اَنِقَو ًةَنَسَح ِر  41 x 
n)  ُر ْ يِصَّنلا َمْعِنَو َلاْوَمْلا َمْعِن ُلْيَِكوْلا َمْعِنَو ُهللا اَن ُبْسَح 450 x 
o)  ِهللا ِمْسِب ِمْيِحَّرلا ِنَمْحَّرلا  450 x 
p) هللا َناَحْبُس 450 x 
q)  ٌدَّمَحُم ىَلَع ُهللا ىَّلَص 450 x  
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3) Tahap Evaluasi 
Setelah selesai melaksanakan khalwah, santri harus melaporkan 
pengalaman-pengalaman yang didapatkan bisa lewat mimpi atau 
keadaan yang dirasakan selama ber-khalwah. Amalan lain setelah santri 
selesai melaksanakan khalwah, yaitu melakukan zikir Allah Allah 
sesudah salat wajib selama 5 menit. Adanya pemberian punishment 
(hukuman) bagi santri putra yang tidak melakukan khalwah.  
c. Tujuan Khalwah  
Tujuan diadakannya kegiatan khalwah di Pondok Pesantren Al-
Hikmah adalah untuk menghidupkan, melembutkan dan membersihkan 
hati. Menghidupkan dan melembutkan hati dilatih agar yang tertanam di 
lubuk hati hanyalah Allah SWT. Pembersihan hati akan berpengaruh pada 
jiwa seorang santri. Jika santri memiliki hati yang bersih, maka akhlak yang 
ditimbulkan dalam kesehariannya akan baik pula. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementsi Program Khalwah dalam 
Penanaman Akhlak Santri Putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
a. Fatkor Pendukung Implementsi Program Khalwah 
1) Tempat khalwah yang baik. 
2) Waktu khalwah yang efisien. 
b. Faktor Penghambat Implementsi Program Khalwah  
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1) Pengelolaan pelaksanakan khalwah belum terjalin baik. 
2) Santri masih minim informasi dan pengalaman dalam dunia tasawuf, 
salah satunya tentang khalwah. 
3) Rasa malas dan rendahnya kesadaran yang berbeda-beda pada diri 
santri. 
4) Merasa takut bila terjadi sesuatu dan belum butuh dengan adanya 
program khalwah. 
 
3. Interpretasi Hasil Penelitian  
Program khalwah yang dijalankan di pondok pesantren Al-Hikmah 
mempunyai dampak perubahan pada akhlak santri putra. Dampak tersebut antara 
lain: 
a. Akhlak kepada Allah SWT 
b. Akhlak kepada Nabi Muhammad SAW 
c. Akhlak kepada sesama manusia 
d. Akhlak kepada lingkungan  
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan tersebut, maka dalam rangka 
peningkatan Implementasi Program Khalwah dalam Penanaman Akhlak Santri Putra 
di Pondok Pesantren Al-Hikmah Hargosari, Sraten, Gatak, Sukoharjo akan diberikan 
beberapa saran diantaranya sebagai berikut: 
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1. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah 
a. Agar pelaksanaan program khalwah berjalan baik, santri harus diberi 
penyuluhan sebagai bekal dasar supaya tidak merasa asing.  
b. Pembimbingan dalam melaksanakan khalwah harus sering dilakukan. 
Karena beberapa santri putra masih banyak mengalami kebingungan tentang 
pelaksanaan khalwah.  
 
2. Pengurus Pondok Pesantren Al-Hikmah 
a. Ketegasan dalam melaksanakan program khalwah harus diperbaiki lagi. 
Santri putra harus mengikuti sesuai jadwal pelaksanaan khalwah yang sudah 
disepakati.  
b. Pemberian hukuman harus dijalankan semaksimal mungkin sebagai bentuk 
pelanggaran atas program yang sudah dibuat. 
 
3. Santri putra Pondok Pesantren Al-Hikmah 
a. Tingkat kesadaran diri pada setiap santri putra harus perbaiki mengingat 
sebagai seorang mahasiswa tidak harus diingatkan terus akan tanggung 
jawab dan kewajibannya. 
b. Belajar untuk bisa menghormati, menghargai dan bekerjasama baik dengan 
pengasuh maupun dengan pengurus Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kyai  
a. Bagaimanakah sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten, 
Gatak Sukoharjo? 
b. Bagaimanakah keadaan Ustaz di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten 
Gatak Sukoharjo? 
c. Bagaimanakah implementasi program khalwah dalam penanaman akhlak 
santri putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten Gatak Sukoharjo?  
d. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan khalwah 
tersebut?  
2. Pengurus / Ustaz 
a. Bagaimana kegiatan santri putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten 
Gatak Sukoharjo? 
b. Bagaimanakah keadaan akhlak santri putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Sraten Gatak Sukoharjo? 
c. Bagaimanakah implementasi program khalwah dalam penanaman akhlak 
santri putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten Gatak Sukoharjo? 
d. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan khalwah 
tersebut?  
3. Santri Putra 
a. Bagaimana tanggapan santri putra mengenai implementasi khalwah dalam 
penanaman akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten Gatak 
Sukoharjo? 
b. Apakah dampak yang dirasakan santri putra setelah melaksanakan khalwah? 
 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Proses kegiatan implementasi khalwah dalam penanaman akhlak santri putra di 
Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten Gatak Sukoharjo. 
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2. Pelaksanaan kegiatan keseharian santri putra di Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Sraten Gatak Sukoharjo. 
3. Keadaan lingkungan Pondok Pesantren Al-Hikmah Sraten Gatak Sukoharjo. 
 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Dokumen Profil, Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
2. Struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
3. Daftar Ustaz Pondok Pesantren Al-Hikmah.  
4. Program kegiatan Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
5. Jadwal mengaji di Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
6. Peraturan Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
7. Dokumen daftar asal santri putra Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
8. Daftar khalwah santri putra Pondok Pesantren Al-Hikmah.  
9. Urutan Aurad Khalwah.  
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FIELD NOTE 1 
 
Hari / Tanggal  : Senin, 09 Desember 2019 
Jam  : 11.00 WIB 
Lokasi  : Kelurahan Sraten 
Metode  : Wawancara 
Topik  : Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Sumber Data : Bp. Warsono (Kepala Desa Sraten) 
Deskripsi Data: 
Informan dalam penelitian ini adalah kepala desa Sraten Bp. Warsono. Penelitian 
dilakukan menggunakan metode wawancara tentang letak geografis Pondok Pesantren 
Al-Hikmah.  
Menurut penjelasan Bp. Warsono bahwa Pondok Pesantren Al-Hikmah beralamat 
di Dusun Hargosari RT 03 RW 02, Desa Sraten, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo, 
Jawa Tengah. Jarak dari kelurahan 1 KM, jarak dari markas Kopassus 100 M, jarak dari 
kecamatan 5 KM, jarak dari pusat kabupaten 35 KM untuk sampai ke Pondok Pesantren 
Al-Hikmah. 
Lokasi Pondok Pesantren Al-Hikmah memiliki batasan dengan dusun-dusun yang 
lain. Sebelah timur berbatasan dengan dusun Cangakan, barat berbatasan dengan dusun 
Karang Duren, selatan berbatasan dengan dusun Salakan dan utara berbatasan dengan 
dusun Papungan. 
 
Interpretasi: 
Pondok Pesantren Al-Hikmah beralamat di Dusun Hargosari RT 03 RW 02, Desa 
Sraten, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Lokasinya berbatasan 
dengan dusun-dusun yang lain. Sebelah timur berbatasan dengan dusun Cangakan, barat 
berbatasan dengan dusun Karang Duren, selatan berbatasan dengan dusun Salakan dan 
utara berbatasan dengan dusun Papungan. 
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FIELD NOTE 2 
 
Hari / Tanggal  : Selasa, 10 Desember 2019 
Jam  : 19.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Tamu Kyai Miftahul Huda 
Metode  : Wawancara 
Topik  : Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Sumber Data : Kyai Miftahul Huda (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data: 
Informan adalah pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah Bp. Kyai Miftahul 
Huda. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode wawancara. Melakukan tanya 
jawab seputar sejarah awal berdirinya Pondok Pesantren Al-Hikmah sampai saat ini.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terungkap bahwa sejarah berdirinya 
pondok pesantren Al-Hikmah berawal dari sebuah madrasah diniyah. Terbentuk pada 
tahun 2000 di Dusun Hargosari RT/RW 03/02, Desa Sraten, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo. Luas lahan 2.664 m2 atas wakaf dari Bapak H. Bakri, seseorang 
yang pengusaha di Gatak.  
Tahun 2001 madrasah diniyah ini memiliki sebuah ijin resmi dari Kemenag 
Kabupaten Sukoharjo dan berubah menjadi Pondok Pesantren Al-Hikmah. Pada tahun 
2005 pondok pesantren Al-Hikmah mengembangkan pendidikannya dengan mendirikan 
SMP sampai tahun 2012/2013. Santri yang belajar di tahun 2000-2012 masih sedikit 
dimulai dari tingkat SMP, SMA dan Mahasiswa. Sedangkan mulai 2013- sekarang santri 
yang mondok sudah banyak. Rata-rata  ialah Mahasiswa baik dari IAIN Surakarta dan 
UMS. 
 
Interpretasi: 
Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Hikmah dimulai dari tahun 2000. Berada 
di Dusun Hargosari RT/RW 03/02, Desa Sraten, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo 
dengan luas lahan 2.664 m2 di atas tanah wakaf. Dimulai dari madrasah diniyah berlanjut 
mendirikan SMP dan berubah menjadi sebuah pondok pesantren.   
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FIELD NOTE 3 
 
Hari / Tanggal  : Kamis, 12 Desember 2019 
Jam  : 15.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Tamu Kyai Miftahul Huda 
Metode  : Wawancara 
Topik  : Keadaan Ustaz Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Sumber Data : Kyai Miftahul Huda (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data : 
Informan adalah pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah Kyai Miftahul Huda. 
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode wawancara. Melakukan tanya jawab 
tentang keadaan ustaz sebagai pendidik dalam Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
Kyai Mifatahul Huda menjelaskan dalam menentukan ustaz untuk mendidik santri 
putra diambilkan dari santri itu sendiri dan alumni. Santri yang menjadi ustaz disini harus 
mempunyai kemampuan di atas santri lain. Jumlah ustaz yang mengajar ada 5 yakni Kyai 
Miftahul Huda, Kang Heri Sugiyanto, Kang Imam Mujaka, Kang Muhammad Irsyadi 
Fahmi dan Kang Ahmad Zuhdi Alhariri. 
Kang Muhammad Irsyadi Fahmi dan Kang Ahmad Zuhdi Alhariri mengajarkan 
membaca Al-Qur’an setiap habis salat Magrib, kecuali hari Jum’at. Sedangkan Kyai 
Miftahul Huda, Kang Heri Sugiyanto dan Kang Imam, mengajarkan kitab kuning. Kang 
Heri Sugiyanto dan Kang Imam Mujaka mengajar seminggu sekali setiap hari Selasa dan 
Rabu setelah salat Subuh. Kitab yang diajarkan yaitu Khalasoh juz 1 dan Ta’limu 
Muta’allim. Beliau berdua tidak bermukim di pondok pesantren, karena sudah punya 
keluarga dan sebuah usaha yang lokasinya dekat Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
 
Interpretasi: 
Ustaz yang mengajar harus memiliki kualitas dan kapasitas ilmu yang memadai 
untuk mengajarkan pelajaran. Ustaz yang mengajar ditunjuk langsung oleh Kyai Miftahul 
Huda baik dari santri itu sendiri maupun alumni. Pembelajaran dilakukan sesuai jadwal 
masing-masing.  
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FIELD NOTE 4 
 
Hari / Tanggal  : Jum’at, 13 Desember 2019 
Jam  : 08.00 WIB 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Metode  : Observasi 
Topik  : Keadaan Santri Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Sumber Data : Pengamatan di Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Deskripsi Data : 
Pada observasi ini dilakukan pemantauan tentang keadaan santri di pondok 
pesantren Al-Hikmah. Ketika observasi diketahui dengan secara rinci tentang keadaan 
santri putra. Santri putra yang ada di pondok pesantren Al-Hikmah berjumlah 32 orang 
dan berasal dari berbagai daerah. Mayoritas santri masih berstatus sebagai Mahasiswa 
IAIN Surakarta. Santri yang bukan mahasiswa hanya ada 3 orang dengan berstatus 
wiraswasta.  
 
Interpretasi : 
Santri putra yang ada di pondok pesantren Al-Hikmah berjumlah 32 dari berbagai 
daerah. Mayoritas berstatus sebagai mahasiswa IAIN Surakrta. Ada 3 santri yang bekerja 
sebagai wiraswasta. Santri yang tinggal di pondok pesantren Al-Hikmah kebanyakan 
berasal dari luar daerah Sukoharjo.  
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FIELD NOTE 5 
 
Hari / Tanggal  : Jum’at, 13 Desember 2019 
Jam  : 10.30 WIB 
Lokasi  : Kamar Santri Lantai 2 
Metode  : Wawancara 
Topik  : Keadaan Santri Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Sumber Data : Kang Zainal Anif Fatkhuri (Lurah Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data : 
Informan dalam hal ini yaitu kang Anif, selaku lurah pondok. Pada wawancara 
yang ketiga ini peneliti menanyakan tentang keadaan santri di pondok pesantren Al-
Hikmah. Kang Anif menjelaskan dengan secara rinci tentang keadaan santri putra. Santri 
di Pesantren Al-Hikmah tidak hanya berasal dari kota Sukoharjo saja, tapi banyak yang 
berasal dari luar kota. Berdasarkan daerahnya santri yang berasal dari: Klaten 2 orang, 
Boyolali 1 orang, Wonogiri 2 orang, Karanganyar 1 orang, Kebumen 3 orang, Grobogan 
3 orang, Kudus 1 orang, Sragen 3 orang, Ngawi 15 orang,  dan Lamongan 1 Orang. 
 
Interpretasi: 
Santri putra yang ada di Pondok Pesantren Al-Hikmah kebanyakan berasal dari 
luar daerah Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan daerahnya santri yang berasal dari: Klaten 
2 orang, Boyolali 1 orang, Wonogiri 2 orang, Karanganyar 1 orang, Kebumen 3 orang, 
Grobogan 3 orang, Kudus 1 orang, Sragen 3 orang, Ngawi 15 orang,  dan Lamongan 1 
Orang. 
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FIELD NOTE 6 
 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 14 Desember 2019 
Jam  : 09.00 WIB 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al-Hikmah  
Metode  : Observasi 
Topik  : Implementasi Program Khalwah  
Sumber Data : Melihat di Lokasi (Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data :  
Obeservasi yang dilakukan kali ini untuk mengetahui pelaksanaan program 
khalwah. Berdasarkan data yang ada di Pondok Pesantren Al-Hikmah bahwa pelaksanaan 
khalwah dimulai tanggal 14 Desember 2019 samapi 09 Januari 2020. Santri putra yang 
mengikuti pelaksanaan khalwah berjumlah 32 orang. 
Interpretasi:  
Pondok Pesantren Al-Hikmah bahwa pelaksanaan khalwah dimulai tanggal 14 
Desember 2019 samapi 09 Januari 2020. Santri putra yang mengikuti pelaksanaan 
khalwah berjumlah 32 orang. 
 
 
 
  
115 
 
 
FIELD NOTE 7 
 
Hari / Tanggal  : Senin, 16 Desember 2019 
Jam  : 10.00 WIB 
Lokasi  : Kamar Santri Putra Lantai 2 
Metode  : Wawancara 
Topik  : Kegiatan Santri Putra Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Sumber Data : Kang Zainal Anif Fatkhuri (Lurah Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data : 
Dalam wawancara ini, peneliti menanyakan tentang kegiatan santri dari 
keseharian, mingguan, bulanan sampai tahunan kepada kang Anif sebagai lurah pondok. 
Menurut kang Anif, kegiatan keseharian santri dimulai dari mereka bangun tidur sampai 
tidur lagi. Kegiatan itu antara lain salat malam, salat wajib, belajar mengaji (Al-Qur’an 
dan kitab) dan piket kebersihan. Kegiatan keseharian santri masih diisi dengan kewajiban 
yang lain, sebagai mahasiswa. Sehingga dari waktu pagi sampai sore digunakan untuk 
kegiatan belajar di kampus. 
Kegiatan mingguan santri diisi dengan rutinan membaca yasin dan tahlil, 
pembacaan shalawat al-Barjanji, khitobah, seamaan Al-Qur’an bin Nadhor dan kerja 
bakti (roan). Kegiatan bulanan santri antara lain mujahadah, musyawarah antar pengurus, 
bersih-bersih pondok dan khalwah yang dilakukan ketika masa liburan dari kegiatan 
belajar di kampus. Kegiatan tahunan santri yaitu khataman Al-Qur’an, upacara hari besar 
Islam dan milad Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
 
Interpretasi : 
Kegiatan santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah dari keseharian, mingguan, 
bulanan sampai tahunan dijelaskan secara detail diatas. Kegiatan tersebut sudah menjadi 
kewajiban seorang santri untuk dilaksanakan. Salah satunya kegiatan bulanan santri yaitu 
khalwah, yang sedang dikaji oleh peneliti saat ini.  
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FIELD NOTE 8 
 
Hari / Tanggal  : Selasa, 17 Desember 2019 
Jam  : 06.00 WIB 
Lokasi  : Kamar Bawah Santri Putra  
Metode  : Wawancara 
Topik  : Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hikmah  
Sumber Data : Kang Imam Mujaka (Ustaz Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data :  
Wawancara kali ini dilakukan setelah selesai mengaji kitab Ta’lim Muta’alim di 
masjid Pondok Pesantren Al-Hikmah dengan Kang Imam Mujaka. Menurut 
penjelesannya bahwa pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hikmah masih mengikuti aliran 
salafi dengan adanya pendidikan berdasar kitab kuning / klasik. Kitab yang dipelajari 
antara lain tentang; fikih, hadis, nahwu, akidah akhlak dan tasawuf. Metode yang 
digunakan masih sorogan dan bandungan.  
Pengurus Pondok Pesantren Al-Hikmah membagi 32 santri putra menjadi dua 
kelas untuk memudahkan kegiatan belajar mengajar. Kelas Ula yaitu untuk santri putra 
yang baru dan kelas Wusta untuk santri putra yang senior. Santri baru memulai mengaji 
kitab dari awal sementara santri senior meneruskan kitab yang sudah dikaji sebelumnya. 
 
Interpretasi:  
Sistem pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hikmah masih beraliran salafi 
dengan mengkaji kitab kuning / klasik. Kitab yang dipelajari antara lain tentang; fikih, 
hadis, nahwu, akidah akhlak dan tasawuf. Metode yang digunakan masih sorogan dan 
bandungan sebagai ciri Pondok Pesantren salafi. Kelasnya hanya ada dua yaitu Ula dan 
Wusta.  
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FIELD NOTE 9 
 
Hari / Tanggal  : Rabu, 18 Desember 2019 
Jam  : 08.00 WIB 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al-Hikmah  
Metode  : Observasi 
Topik  : Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hikmah  
Sumber Data : Mengamati Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Deskripsi Data :  
Observasi kali ini dilakukan pengamatan pendidikan yang terlaksana di Pondok 
Pesantren Al-Hikmah. Kegiatan mengaji dimulai setelah salat Subuh. Kitab yang dikaji 
antara lain Tasawuf, Al-Hikam, Khulasoh dan Ta’lim Muta’alim sesuai jadwal masing-
masing. Kemudian dilanjutkan setelah salat Magrib dengan membaca Al-Qur’an. Jeda 
salat Isya baru dimulai lagi jam 20.00-21.00 mengaji kitab Tafsir Jalalain, Bulughul 
Maram, Fathul Qarib, Bahasa Arab, Tilawah dan Nahwu untuk kelas Ula. Jam 21.00 – 
22.00 mengaji kitab Tafsir Jalalain, Riyadhus Shalihin, Fathul Mu’in, Bahasa Arab, 
Tilawah dan Nahwu bagi kelas Wusta. Kegiatan mengaji tersebut disesuaikan dengan 
jadwalnya. 
 
Interpretasi:  
Kegiatan mengaji dimulai setelah salat Subuh. Kitab yang dikaji antara lain 
Tasawuf, Al-Hikam, Khulasoh dan Ta’lim Muta’alim. Kemudian dilanjutkan setelah salat 
Magrib dengan membaca Al-Qur’an. Jeda salat Isya baru dimulai lagi jam 20.00-22.00 
mengaji kitab Tafsir Jalalain, Riyadhus Shalihin, Fathul Mu’in, Bulughul Maram, Fathul 
Qarib, Bahasa Arab, Tilawah dan Nahwu. Kegiatan mengaji tersebut disesuaikan dengan 
jadwalnya. 
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FIELD NOTE 10 
 
Hari / Tanggal  : Kamis, 19 Desember 2019 
Jam  : 10.00 WIB 
Lokasi  : Ruang Tamu Kyai Miftahul Huda 
Metode  : Wawancara 
Topik  : Implementasi Program Khalwah   
Sumber Data : Kyai Miftahul Huda (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data :   
Wawancara dilakukan dengan Kyai Miftahul Huda di ruang tamu mengenai 
implementasi program khalwah. Beliau menjelaskan bahwa implementasi program 
khalwah ini dilakukan secara rutin setelah masa liburan kegiatan kampus IAIN Surakarta. 
Rentang waktu yang dilakukan selama khalwah yaitu 3 hari 3 malam. Santri mulai 
melakukan khalwah setelah selesai salat Magrib. 
Interpretasi : 
Implementasi program khalwah ini dilakukan secara rutin setelah masa liburan 
kegiatan kampus IAIN Surakarta. Rentang waktu yang dilakukan selama khalwah yaitu 
3 hari 3 malam. Santri mulai melakukan khalwah setelah selesai salat Magrib. 
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FIELD NOTE 11 
 
Hari / Tanggal  : Kamis, 19 Desember 2019 
Jam  : 11.00 WIB 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Metode  : Observasi 
Topik  : Implementasi Program Khalwah   
Sumber Data : Melihat di Lokasi Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Deskripsi Data :   
Observasi ini dilakukan setelah selesai wawancara dengan Kyai Miftahul Huda. 
Berdasarkan obesrvasi yang dilakukan pelaksanaan khalwah dilakukan pada tahun ini 
dilakukan selama 3 hari 3 malam. Kemudian setiap santri putra boleh melaksanakan 
khalwah di sebuah kamar khusus yang sudah disediakan oleh pengurus pondok.  
Interpretasi : 
Khalwah dilakukan pada tahun ini dilakukan selama 3 hari 3 malam. Kemudian 
setiap santri putra boleh melaksanakan khalwah di sebuah kamar khusus yang sudah 
disediakan oleh pengurus pondok.  
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FIELD NOTE 12 
 
Hari / Tanggal  : Jum’at, 20 Desember 2019 
Jam  : 15.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Tamu Kyai Miftahul Huda 
Metode  : Wawancara 
Topik  : Syarat Pelaksanaan Khalwah  
Sumber Data : Kyai Miftahul Huda (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data : 
Kyai Miftahul Huda menjelaskan tentang syarat pelaksanaan khalwah. Syarat 
yang harus dipenuhi setiap santri sebelum menjalanka khalwah. Syarat itu antara lain; 
santri harus menggunakan pakaian berwarna putih, tempatnya jauh dari keramaian, 
berpuasa, tidak boleh berbicara dengan orang, selalu menjaga kesucia (wudu), menjaga 
salat berjamaah, menghindari aktivitas sehari-hari dan dilakukan dengan duduk tasawuf. 
Duduk tasawuf duduk bersila dengan menaruh kaki kanan di atas kaki kiri, dan menaruh 
kedua tangan di atas kaki dengan posisi saling menindih antara telapak tangan kanan dan 
kiri, posisi tangan kanan diatas tangan kiri dan kedua ibu jari saling menempel diatas 
telapak tangan kanan.  
 
Interpretasi : 
Syarat pelaksanaan khalwah yaitu santri harus menggunakan pakaian berwarna 
putih, tempatnya jauh dari keramaian, berpuasa, tidak boleh berbicara dengan orang, 
selalu menjaga kesucia (wudu), menjaga salat berjamaah, menghindari aktivitas sehari-
hari dan dilakukan dengan duduk tasawuf.  
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FIELD NOTE 13 
 
Hari / Tanggal  : Senin, 23 Desember 2019 
Jam  : 15.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Tamu Kyai Miftahul Huda 
Metode  : Wawancara 
Topik  : Proses Pelaksanaan Khalwah  
Sumber Data : Kyai Miftahul Huda (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data : 
Menurut penjelasan Kyai Miftahul Huda pelaksanaan khalwah merupakan 
kewajiban setiap santri. Waktu yang digunakan untuk ber-khalwah yaitu 3 hari 3 malam. 
Program khalwah yang diimplementasikan memiliki beberapa tahap yang dilakukan oleh 
santri. Tahap tersebut dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaa dan evaluasi khalwah. 
Tahap persiapan berisi tentang mandi taubat untuk menyucikan diri dari 
kehidupan duniawi. Selain itu masih ada pembaiatan santri sebagai bentuk diijinkannya 
melaksanakan khalwah. Tanpa adanya pembaiatan, santri dilarang melaksanakan 
khalwah. 
Tahap pelaksanaan khalwah ini diantaranya sebagai berikut: 
1. Salat awwabin 6 rakaat.  
2. Salat tahajud 4 rakaat.  
3. Tawasul 
4. Membaca syahadatain  
5. Membaca Istighfar 450 x di setiap anggota badan seperti Mata, Hidung, Mulut, 
Telinga, Tangan, Kaki dan Kemaluan. 
6. Membaca Allah, Allah, Allah 1500 x di setiap Lathifatun Natiqah yaitu kening, 
Lathifatul Akhfa tengah-tengah dada, Lathifatul Qolbi 2 jari bawah susu kiri dekat 
hati, Lathifatul Sirri 2 jari atas susu kiri, Lathifatul Ruh 2 jari bawah susu kanan, 
Lathifatul Khafi 2 jari atas susu kanan, dan Lathifatu Kulli Jasad pada setiap anggota 
tubuh manusia dari ujung rambut sampai ujung kaki. 
7. Membaca Laa ilaaha illa Allah 169 x. 
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8. Wirid menggunakan nafas lafad Allahu 
Masuk lafad Allahu lewat hidung – kening – ubun-ubun – menuju perut/ pusar selama 
30 menit. 
9. Wirid mi’roj denga lafad Huu 
Masuk lewat hidung – kening – ubun-ubun – otak kanan-kiri – tulang belakang – 
tulang ekor – kembali keluar dengan Allah Allah Allah – tulang belakang – otak – 
ubun-ubun – kening – hidung sebanyak 21 x. 
10. Wirid mi’roj denga lafad Huu 
Masuk lewat hidung – kening – ubun-ubun – otak – tulang belakang – tulang ekor 
– ditarik ke 2 pinggul – ditarik masuk ke hati – keluar ke depan dengan Allah Allah 
Allah. Hal itu dilakukan selama 20 menit mengikuti 8 arah mata angin, mulai dari 
Barat, Barat Laut, Utara, Timur Laut, Timur, Tenggara, Selatan dan Barat Daya.  
11. Istighosah – setiap lafad dibaca 21 x. 
12. Membaca nur buat 41 x 
13. Doa sapu jagad 41 x 
14.  ُر ْ يِصَّنلا َمْعِنَو َلاْوَمْلا َمْعِن ُلْيَِكوْلا َمْعِنَو ُهللا اَن ُبْسَح 450 x 
15.  ِمْيِحَّرلا ِنَمْحَّرلا ِهللا ِمْسِب 450 x 
16.  َناَحْبُس هللا  450 x 
17.   صىَّل  ٌدَّمَحُم ىَلَع ُهللا  450 x  
Tahap evaluasi khalwah berisi tentang cerita pengalaman selama santri menjalani 
khalwah. Pengalaman ini bisa lewat mimpi atau keadaan yang dirasakan selama ber-
khalwah. Selain itu melakukan zikir Allah Allah sesudah salat wajib. Dalam melukan zikir 
Allah Allah menggunakan duduk tasawuf. Durasi waktu yang dilakukan dalam posisi 
duduk tasawuf kurang lebih 5 menit. 
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Interpretasi : 
Pada bagian proses pelaksanaan khalwah ini berisi tentang tahap-tahap yang harus 
dikerjakan oleh santri selama ber-khalwah. Mulai dari tahap persiapan yang berisi 
kegiatan yang harus dilakukan sebelum masuk dunia khalwah. Tahap pelaksanaan bersisi 
tentang alur aurad bacaan zikir dalam khalwah. Sedangkan tahap evaluasi berisi tentang 
kedaan yang dialami santri selama ber-khalwah. Selain itu melakukan zikir Allah Allah 
sesudah salat wajib. Dalam melukan zikir Allah Allah menggunakan duduk tasawuf. 
Durasi waktu yang dilakukan dalam posisi duduk tasawuf kurang lebih 5 menit. 
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FIELD NOTE 14 
 
Hari / Tanggal  : Selasa, 24 Desember 2019 
Jam  : 19.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Tamu Kyai Miftahul Huda 
Metode  : Wawancara 
Topik  : Tujuan Khalwah  
Sumber Data : Kyai Miftahul Huda (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data :  
Setelah selesai salat Isya’, dilakukanlah wawancara dengan Kyai Miftahul Huda 
tentang tujuan khalwah. Beliau menjelaskan bahwa tujuan khalwah untuk santri putra 
ialah untuk menghidupkan, melembutkan dan membersihkan hati. Menghidupkan dan 
melembutkan hati dilatih agar yang tertanam di lubuk hati hanyalah Allah SWT. 
Pembersihan hati akan berpengaruh pada jiwa seorang santri. Jika santri memiliki hati 
yang bersih, maka akhlak yang ditimbulkan dalam kesehariannya akan baik pula.  
Tujuan lainnya yaitu mempertebal keimanan dan bisa bermakrifat kepada Allah 
SWT. Mengetahui posisi diri pribadi sebagai hamba Allah SWT. Dengan cara 
menjernihkan akal, otak, menyatukan perasaan, penglihatan pengucap, pendengaran dan 
penciuman. Ditambah lagi dengan melatih diri untuk ikhlas menerima perintah Allah, 
Rasul dan para masyaikh. 
 
Interpretasi: 
Berdasarkan penjelesan hasil wawancara tersebut, tujuan pelaksanaan khalwah 
untuk menjadikan santri putra mengerti tentang keadaan diri akan kewajiban dan 
tanggung jawab atas perintah Allah, Rasul dan para masyaikh. Sehingga bisa 
menghidupkan, melembutkan dan membersihkan hati. Menjernihkan akal, otak, 
menyatukan perasaan, penglihatan pengucap, pendengaran dan penciuman. 
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FIELD NOTE 15 
 
Hari / Tanggal  : Selasa, 31 Desember 2019 
Jam  : 08.00 WIB 
Lokasi  : Kamar Santri Putra Lantai 2  
Metode  : Wawancara 
Topik  : Implementasi Program Khalwah dalam Penanaman Akhlak Santri 
Putra 
Sumber Data : Kang Irsyad (Pengurus Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data :  
Wawancara dilakukan dengan Kang Irsyad mengenai kondisi dan ukuran tempat 
khalwah untuk santri putra Pondok Pesantren Al-Hikmah. Menurut penjelasannya bahwa 
kamar khalwah yang digunakan hanya bisa memuat 3 santri putra saja. Ukuran kamar 
kurang lebih 3x4 m. Sedangkan ruang yang digunakan untuk khalwah setiap santri hanya 
selebar 1 sajadah salat. Pembatasan ini dimaksudkan agar santri fokus dengan zikirnya 
hanya kepada Allah SWT saja.\ 
 
Interpretasi:  
Kamar khalwah yang digunakan hanya bisa memuat 3 santri putra saja. Ukuran 
kamar kurang lebih 3x4 m. Sedangkan ruang yang digunakan untuk khalwah setiap santri 
hanya selebar 1 sajadah salat. 
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FIELD NOTE 16 
 
Hari / Tanggal  : Selasa, 02 Januari 2020 
Jam  : 15.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Tamu Kyai Miftahul Huda  
Metode  : Wawancara 
Topik  : Biodata Mursyid Tarekat Naqsabndiyah dan Syattariyah 
Sumber Data : Kyai Miftahul Huda (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data :  
Wawancara kali ini berkaitan dengan silsilah keguruan (mursyid) Kyai Miftahul 
Huda. Menurut penjelasan beliau, setelah lulus SMK Colomadu Karanganyar Tahun 1991 
melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo. 
Berawal dari sinilah Kyai Miftahul Huda mendapatkan ijazah mursyid tarekat 
Naqsabandiyah dan Syattariyah dari K.H Ahmad Fawaid. K.H. Ahmad Fawaid 
mendapatkan ijazah dari ayahnya yaitu K.H As’ad Syamsul Arifin. K.H. As’ad Syamsul 
Arifin mendapatkan ijazah dari ayahnya yaitu K.H Syamsul Arifin. K.H Syamsul Arifin 
ini sebagai pendiri Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo.  
 
Interpretasi:  
Silsilah keguruan (mursyid) Kyai Mifathul Huda dalam Tarekat Naqsabandiyah 
dan Syattariyah berasal dari K.H Ahmad Fawaid. K.H. Ahmad Fawaid mendapatkan 
ijazah dari ayahnya yaitu K.H As’ad Syamsul Arifin. K.H. As’ad Syamsul Arifin 
mendapatkan ijazah dari ayahnya yaitu K.H Syamsul Arifin. K.H Syamsul Arifin ini 
sebagai pendiri Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo.  
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FIELD NOTE 17 
 
Hari / Tanggal  : Selasa, 07 Januari 2020 
Jam  : 11.00 WIB 
Lokasi  : Kamar Khalwah   
Metode  : Observasi  
Topik  : Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Program Khalwah  
Sumber Data : Survei di Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Deskripsi Data :  
Observasi yang dilakukan kali ini untuk mengetahui tentang faktor pendukung 
dalam pelaksanaan program khalwah di Pondok Pesantren Al-Hikmah. Setelah 
melakukan survei didapatkan bahwa salah satu pendukungnya yaitu tempat khalwah yang 
memadai. Sarana dalam melaksanakan khalwah sudah baik, sebagai bentuk pelatihan 
santri putra dalam memperbaiki akhlaknya. Tempat yang disediakan sudah bisa 
membatasi interaksi santri putra dengan kehidupan duniawi dan aktivitas kesehariannya. 
Kamar khalwah sepi dan tertutup dari keramaian di luar Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
 
Interpretasi:  
Sarana dalam melaksanakan khalwah sudah baik, sebagai bentuk pelatihan santri 
putra dalam memperbaiki akhlaknya. Tempat yang disediakan sudah bisa membatasi 
interaksi santri putra dengan kehidupan duniawi dan aktivitas kesehariannya. Kamar 
khalwah sepi dan tertutup dari keramaian di luar Pondok Pesantren Al-Hikmah. 
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FIELD NOTE 18 
 
Hari / Tanggal  : Rabu, 08 Januari 2020 
Jam  : 08.00 WIB 
Lokasi  : Kamar Santri Putra Lantai 2  
Metode  : Wawancara  
Topik  : Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Program Khalwah  
Sumber Data : Kang Isyad (Pengurus Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data :  
Selesai sarapan bersama dengan Kang Irsyad, kemudian dilanjutkan wawancara 
mengenai faktor pendukung dalam pelaksanaan program khalwah. Menurut penjelasan 
Kang Irsyad, selain sarana prasarana yang disudah disediakan pengurus ialah pemilihan 
waktu pelaksanaan khalwah. Waktu yang digunakan untuk melaksanakan khalwah 
dilakukan setelah libur perkuliahan di semester akir. Sehingga santri putra memiliki masa 
liburan yang panjang. Pemilihan waktu libur ini bertujuan agar setiap santri putra yang 
mondok bisa melaksanakan khalwah. Walaupun waktu yang dijalankan hanya beberapa 
hari saja.  
 
Interpretasi:  
Waktu yang digunakan untuk melaksanakan khalwah dilakukan setelah libur 
perkuliahan di semester akir. Sehingga santri putra memiliki masa liburan yang panjang. 
Pemilihan waktu libur ini bertujuan agar setiap santri putra yang mondok bisa 
melaksanakan khalwah.  
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FIELD NOTE 19 
 
Hari / Tanggal  : Kamis, 09 Januari 2020 
Jam  : 08.00 WIB 
Lokasi  : Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Metode  : Observasi   
Topik  : Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Program Khalwah  
Sumber Data : Pengamatan di Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Deskripsi Data :  
Observasi terakhir yang dilakukan ini untuk mengetahui faktor penghambat 
dalam pelaksanaan program khalwah di Pondok Pesantren Al-Hikmah. Setelah dilakukan 
pengamatan selama program khalwah terlaksana, maka bisa disebutkan beberapa 
penghambat dalam pelaksanannya. Pengelolaan pelaksanakan khalwah belum terjalin 
baik. Jadwal pelaksanaan khalwah santri putra sudah dibuat dengan baik. Namun, 
pelaksanaannya masih ada beberapa santri putra yang tidak menjalankan khalwah. 
Beberapa santri putra ada yang pulang sampai batas liburan selesai, sehingga belum 
melaksanakan khalwah. Hal ini karena, ketegasan dalam pengelolaan pelaksanaan 
khalwah belum optimal. 
Santri putra masih minim informasi dan pengalaman dalam dunia tasawuf, salah 
satunya tentang khalwah. Beberapa santri putra ada yang berpikir program khalwah masih 
terdengar asing, dan jarang ditemui dalam pendidikan pada umumnya. Sehingga beberapa 
memilih masa liburan digunakan untuk pulang kampung sampai melebihi batas waktu 
yang ditentukan, dari pada ikut melaksanakan khalwah. 
 
Interpretasi:  
Faktor penghambat dalam pelaksanaan program khalwah di Pondok Pesantren 
Al-Hikmah antara lain yaitu pengelolaan pelaksanakan khalwah belum terjalin baik. 
Selain itu, santri putra masih minim informasi dan pengalaman dalam dunia tasawuf, 
salah satunya tentang khalwah. Sehingga beberapa memilih masa liburan digunakan 
untuk pulang kampung sampai melebihi batas waktu yang ditentukan, dari pada ikut 
melaksanakan khalwah.   
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FIELD NOTE 20 
 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 11 Januari 2020 
Jam  : 13.00 WIB 
Lokasi  : Ruang Tamu Kyai Miftahul Huda  
Metode  : Wawancara    
Topik  : Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Program Khalwah  
Sumber Data : Kyai Miftahul Huda (Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
Deskripsi Data :  
Selasai salat Dhuhur berjamaah di Masjid Pengasuh Pondok Pesantren Al-
Hikmah dilakukanlah wawancara dengan Kyai Miftahul Huda di ruang tamu. Wawancara 
terakir ini untuk menanyakan tentang faktor penghambat dalam pelaksanaan program 
khalwah. Menurut penjelasan Kyai Miftahul Huda, beberapa faktor penghambat 
pelaksanaan khalwah antara lain rasa malas dan rendahnya kesadaran yang berbeda-beda 
pada diri santri putra. Malas disebabkan masih belum siap untuk menjalankan khalwah. 
Rasa keberatan dalam melakukan khalwah selama 3 hari 3 malam untuk tidak 
berhubungan dengan aktivitas duniawi.  
Merasa takut bila terjadi sesuatu dan belum butuh dengan adanya program 
khalwah. Santri putra terkadang masih mempunyai pemikiran tentang sesuatu yang tidak-
tidak dengan pelaksanaan khalwah. Sehingga mereka merasa takut bila terjadi sesuatu 
yang tidak diinginkan. Pengalaman yang sudah terjadi, santri putra yang tidak mau ber-
khalwah karena merasa belum butuh. Akibatnya banyak santri putra merasa rugi setelah 
boyong (keluar) dari pondok pesantren. Bingung dengan adanya masalah yang dihadapi 
setelah terjun di masyarakat. Hal inilah terkadang santri putra harus dipaksakan untuk 
melaksanakan khalwah langsung atas perintah pengasuh pondok pesantren Al-Hikmah.  
 
Interpretasi:  
Menurut Kyai Miftahul Huda faktor penghambat dalam pelaksanaan program 
khalwah di Pondok Pesantren Al-Hikmah antara lain yaitu rasa malas dan rendahnya 
kesadaran yang berbeda-beda pada diri santri putra. Merasa takut bila terjadi sesuatu dan 
belum butuh dengan adanya program khalwah. . Santri putra terkadang masih mempunyai 
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pemikiran tentang sesuatu yang tidak-tidak dengan pelaksanaan khalwah. Akibatnya 
banyak santri putra merasa rugi setelah boyong (keluar) dari pondok pesantren.  
 
 
132 
 
 
 
 
PROFIL PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH 
1. Nama  : Pondok Pesantren Al-Hikmah 
2. Status : Swadaya Masyarakat 
3. Alamat Ra/Ba : Dk. Hargosari Rt 03/02, Ds. Sraten 
4. Kecamatan  : Gatak 
5. Kabupaten/Kota  : Sukoharjo 
6. Provinsi  : Jawa Tengah 
7. Kode pos  : 57557 
8. Nomor telepon  : 081329513042 
9. Email  : alhikmahmuhyidin@gmail.com  
10. Piagam pondok pesantren  : Kd.11.11/3/10.PP/022/IX/2015 
11. Tahun berdiri  : 2000 
12. Didirikan oleh  : Yayasan Ahmad Muhyidin Al Hikmah 
 
A. Visi dan Misi 
1. Visi  Pondok Pesantren Al Hikmah 
Membentuk manusia yang beriman dan taqwa, memiliki ketrampilan yang 
mampu mengembangkan sikap profesional dan kemandirian. 
2. Misi Pondok Pesantren Al Hikmah 
Menyiapakan generasi bangsa yang trampil, produktif, siap bersaing di dunia 
usaha dan industri dan memiliki akhlakul karimah serta membangun budaya kerja 
dan wirausaha melalui kerjassama dengan dunia usaha dan industri. 
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B. Tujuan 
2. Menyiapakan generasi muda Islam yang bertaqwa pada Allah SWT. 
3. Memberikan dasar ilmu pengetahuan agama dan ilmu-ilmu lainnya agar 
menjadi anak sholeh dan sholehah, berakhlakul karimah, bermanfaat bagi 
agama, masyarakat, bangsa dan negara. 
4. Membantu dan memberikan pelayanan kepada anak asuh / anak yatim piatu / 
dhuafa, maupun anak terlantar, dengan bimbingan dan mendidik mereka 
kearah perkembangan pribadi yang wajar dan benar, serta memberikan 
kemampuan ketrampilan kerja sehingga diharapkan mereka dapat hidup 
mandiri secara layak, penuh tanggung jawab bagi diri sendiri, keluarga maupun 
masyarakat. 
 
C. Santri dan Ustadz 
1. Jumlah santri: 
a. Santri Putra   : 32 orang 
b. Santri Putri    : 30 orang 
2. Jumlah Ustadz dan Ustadzah : 6 orang 
 
Pimpinan 
Pondok Pesantren Al-Hikmah 
 
 
 
Kyai M. Lasdi Miftahul Huda S.Ag 
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Susunan Pengurus 
Pondok Pesantren Al Hikmah 
Dk. Hargosari Ds. Sraten Kec. Gatak Kab. Sukoharjo 
 
Penasehat   : 1. H.Fahrudin. BA 
  2. Drs. H Jamaludin Dimyati 
Pengasuh : Kyai M. Lasdi Miftahul Huda, S.Ag 
Lurah  : 1. Zainal Anif Fatkhuri 
  2. Nafisatun Hasanah 
Wakil Lurah  : 1. Rojab Hidayat 
  2. Nadia Septi Maisaroh 
Sekretaris : 1. Ilham Fanani 
  2. Ahmad Zuhdi Al Khariri 
  3. Hanik Indah N 
Bendahara : 1. Ilham Makruf 
  2. Noval Setiawan 
  3. Nur Azizah 
Seksi Pendidikan   
Ketua  : Muhamad Irsyadi Fahmi 
Anggota : 1. Bagus Amirul Aziz 
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  2. Nia Unfa 
  3. Binti Ma’rifatul 
Keamanan dan Kedisiplinan  
Ketua  : Abdul Wakhid 
Anggota : 1. Ahmad Farid 
  2. Iyun Thohariyah 
Humas/Kesantrian 
Ketua  : Fajar Bogi Afiyanto 
Anggota : 1. Abdul Basyir 
  2. Fina Rahmawati 
  3. Suryanti 
Kebersihan   
Ketua  : Syahril Shidiq 
Anggota : 1. Muh Nur Slamet Hadi 
  2. Desi Fitri 
Sarana dan Prasarana 
Ketua  : Muhammad Abdurrahman 
Anggota : 1. Ali Nasokha 
  2. Ali Mubarok 
Kelistrikan   
Ketua  : Syafi’ Sholeh 
Anggota : Muslih Hadi 
Perairan   
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Ketua  : Dery Masrukhan 
Anggota : 1. Sriyanto 
  2. Ahmad Rifa’i 
 
Pimpinan Ponpes Al-Hikmah                                 Sekretaris 
 
 
 
M. Lasdi Miftahul Huda S.Ag                           Ilham Fanani 
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Tabel 1. Daftar Ustaz di Pesantren Al-Hikmah 
No. Nama Mengajar 
1. Kyai Miftahul Huda Tafsir Jalalain  
    Al-Hikam 
  Bulughul Marom 
  Riyadhush Sholihin 
  Fathul Mu’in 
  Taqrib  
  Hiwar Bahasa Arab  
  Jurumiyah 
  Tasawuf 
2.  Kang Heri Sugiyanto  Kholashoh 
3. Kang Imam Mujaka Ta’lim Muta’alim 
4. Kang Muhammad Irsyadi Fahmi Al-Qur’an 
5. Kang Ahmad Zuhdi Alhariri Al-Qur’an 
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Tabel 2, Daftar Santri Putra 
No.  Nama  Asal Daerah 
1 A.S Niam Grobogan 
2 Abdul Basyir Sragen 
3 Abdul Wahid Ngawi 
4 Afreza Ali Maulana S Ngawi 
5 Ahmad Farid Alwahdi Ngawi 
6 Ahmad Habib Sragen 
7 Ahmad Hifni Kamil Lamongan 
8 Ahmad Rifai Grobogan 
9 Ahmad Zuhdi A. Sukoharjo 
10 Ali Nashoka Blora 
11 Bagus Amirul Aziz Ngawi 
12 Budi Purnomo Sragen 
13 Derri Masrukhan P. N. Ngawi 
14 Dwi Wahyu Wonogiri 
15 Fajar Bogi Afiyanto Kebumen 
16 Ferryanda Nurvianto Karanganyar 
17 Hasan Mabrur Kudus 
18 Ilham Makruf Safii Sragen 
19 Muhamad Abdurrahman Ngawi 
20 Muhammad Irsyadi F Ngawi 
21 Mukhammad Nur Aziz Ngawi 
22 Muslih Hadi Rifa’i Ngawi 
23 Rajab Hidayat Kebumen 
24 Sakti Aris Erwansyah Ngawi 
25 Sriyanto Boyolali 
26 Syafi’ Sholeh Kebumen 
27 Syahril Siddiq Sragen 
28 Syiar Aji Waskito Klaten 
29 Tulus Ageng Wijaya Ngawi 
30 Wahyu Dwi S. Sragen 
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31 Wawan P. Sragen 
32 Zainal Anif fatkhuri Ngawi 
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Tabel 3. Kegiatan Harian Santri Putra 
No Waktu Kegiatan  
1 03.00-04.00 Salat Malam 
2 04.00-05.00 Salat Subuh dan istigosah 
3 05.00-06.00 Mengaji Tasawuf/ Kitab 
4 06.00-06.45 Piket menyapu halaman dilanjutkan 
sarapan  pagi 
5 07.00-16.30 Sesuai jadwal kuliah 
6 12.00-12.30 Salat Duhur 
8 15.00-15.30 Salat Asar  
9 18.00-18.30 Salat Maghrib 
10 18.30-19.30 Mengaji Al-Qur’an 
11 19.30-20.00 Salat Isya  
12 20.00-20.30 Makan malam 
13 20.30-22.00 Mengaji Kitab sesuai jadwal 
14 22.00-03.00 Istirahat  
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Tabel 4. Kegiatan mingguan santri 
No Hari Waktu Kegiatan 
1 Kamis  19.00-20.00 Tahlilan 
2 Kamis  20.00-22.00 Maulid Al Barzanji dan Khitobah 
3 Minggu  05.00-06.00 Semaan Al-Qur’an Bil Ghaib 
4 Minggu 08.00-10.00 Kerja Bakti 
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Tabel 5. Jadwal Mengaji 
 
Senin 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib Bi al-Nadhar 
Isya’ Tafsir 
Jalalain 
Tafsir 
Jalalain 
Subuh Tasawuf / al-Hikam 
 
 
Jum’at 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib  
Isya’ Khithobah Khithobah 
Subuh  
 
 
 
 
 
Selasa 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib Bi al-Ghaib 
Isya’ Fathul Qarib Fathul Muin 
Subuh Tasawuf / al-Hikam 
Rabu 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib Bi al-Nadhar 
Isya’ Bhs. Arab Bhs. Arab 
Subuh Tasawuf / al-Hikam 
Kamis 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib Bi al-Nadhar 
Isya’ Nahwu Nahwu 
Subuh Tasawuf / al-Hikam 
Sabtu 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib Bi al-Nadhar 
Isya’ Bulughul 
Maram 
Riyadus 
Sholihin 
Subuh Tasawuf / al-Hikam 
Minggu 
Waktu Kelas 1 Kelas 2 
Magrib Bi al-Nadhar 
Isya’ Ta’lim Muta’alim Khulasoh 
Subuh Seaman  Semaan  
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Tabel 6. Daftar Sarana dan Prasarana 
No Nama Jumlah Kondini 
1 Masjid 1 Baik 
2 Aula 1 Baik 
3 Rumah Pengasuh 1 Baik 
4 Kamar santri putra 5 Baik 
5 Kamar santri putri 5 Baik 
6 Ruang kelas 1 Baik 
7 Ruang kantor 1 Baik 
8 Kamar mandi putra 10 Baik 
9 Kamar mandi putri 10 Baik 
10 Dapur umum 1 Baik 
11 Ruang Khalwah 2 Baik 
12 Koprasi Pesantren 1 Baik 
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Tabel 7, Jadwal Khalwah Santri Putra 
 
NO NAMA TANGGAL 
 
1.  Kg Rifai, Kg Sriyanto 14 - 17 Desember 2019 
2. Kg Aldi, Kg Bagus, Kg Basir 17 - 20 Desember 2019 
 
3. Kg Deri, Kg Aziz, Kg Budi 20 - 23 Desember 2019 
 
4. Kg Siddiq, Kg Habib, Kg Dwi Wahyu 23 – 26 Desember 2019 
 
5. Kg Wahyu Dwi S, Kg Wawan, Kg Kamil 26 – 29 Desember 2019 
 
6. Kg Tulus, Kg Ahmad Rifai, Kg Niam 29 Desember 2019 - 01 Januari 2020 
 
7. Kg Rojab, Kg Aji, Kg Azza 01 – 04 Januari 2020 
 
8. Kg Hasan, Kg Wakhid, Kg Anif 04 – 07 Janurari 2020 
 
9. Kg Irsyad, Kg Ahmad, Kg Syafiq 07 – 10 Januari 2020 
 
10. Kg Ali, Kg Bogi, Kg Ma’ruf 10 – 13 Januari 2020 
 
11. Kg Reza, Kg Oyon, Kg Sakti 13 – 16 Januari 2020 
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Peraturan Dasar 
 Pondok Pesantren Al-Hikmah 
 Hargosari-Sraten-Gatak-Sukoharjo 
 
A. Kewajiban – Kewajiban 
1. Santri wajib taat kepada pengasuh dhohir dan batin. 
2. Santri wajib menetap didalam komplek pesantren. 
3. Santri wajib membayar uang iuran wajib pesantren yang hal itu dan 
besarnya ditentukan oleh pengasuh pesantren.  
4. Santri wajib ikut makan ndalem dan membayar makan di pondok pesantren 
sesuai yang telah ditentukan pengasuh pesantren. 
5. Santri wajib melaksanakan sholat berjama’ah dan istighosah di waktu ba’da 
sholat subuh. 
6. Santri wajib menjaga kesopanan, kebersihan, kerapian dan ketertiban 
didalam kamar atau diluar asrama pesantren. 
7.  Santri wajib mengikuti pengajian sesuai jadwal dan waktu yang telah 
ditentukan oleh pengasuh pesantren. 
8. Santri wajib setoran membaca Al-Qur’an bin Nadhor maupun bil ghoib 
setelah sholat maghrib 
9. Santri wajib membantu pengasuh didalam: 
a. Membangun, memelihara dan memperbaiki bangunan serta alat-alat  
pesantren. 
b. Menjaga dan meningkatkan keamanan dan ketertiban. 
10. Santri yang akan pulang / berpergian harus seijin pengasuh. 
11. Setiap ketua kamar wajib melaksanakan kewajiban yaitu: menggerakan 
sholat jama’ah, menjaga kerapian kamar dan Tahlilan. 
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12. Setiap santri wajib mengikuti kegiatan malam jum’at membaca sholawat 
Al-barzanji, khitobah dan musyawarah. 
13. Santri yang akan mondok atau akan berhenti harus seijin pengasuh. 
14. Santri harus taat pada lurah pesantren melaksanakan ajakan / atau 
perintahnnya sebagai badal / pengasuh. 
Larangan – Larangan 
1. Santri dilarang melakukan perbuatan yang dilarang syari’at Islam atau peraturan 
pesantren seperti: zina, mencuri, ghosob, bertengkar, isrof, Nonton film porno 
atau sesamanya. 
2. Setiap santri dilarang keluar malam, sebelum maghrib, sebelum isya, tanpa seijin 
pengasuh. 
3. Santri dilarang tidur diluar pondok tanpa seijin pengasuh. 
4. Santri dilarang kembali kepesantren yang tidak sesuai yang diizinkan pengasuh. 
Hukuman- Hukuman / Takdzir 
1. Santri yang tidak hadir mengikuti pengajian sesuai jadwal dikenai denda dan 
harus membayar denda Rp. 1000 
2. Santri putra yang tidak hadir mengikuti sholat subuh  berjama’ah  didenda 
Rp. 2000 
3. Santri putri yang tidak menghadiri / mengikuti sholat jama’ah subuh  dikenai 
denda : Rp. 5000 
4. Santri yang terlmbat kembali kepesantren 2 -5 hari dikenai denda 1 semen. 
5. Santri yang tidur diluar pondok tanpa izin pengasuh didenda Rp. 10.000 / 
hari. 
6. Diperingkatkan 3 kali 
7. Setelah peringatan tidak diindahkan, ditakzir dan dikeluarkan dari pesantren.
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URUTAN WIRID KHOLWAT / AURAD KHOLWAT 
 
1. TAWASUL 
2. MEMBACA SYAHADAT 
3. MEMBACA ISTIGHFAR SEBANYAK 450 X PADA : 
A. MATA   D. TELINGA   G. KEMALUAN 
B. HIDUNG  E. TANGAN 
C. MULUT   F. KAKI 
 
4. WIRID ALLAHU SETIAP MAQOM 1500 X 
A. KENING   D. TETEK KIRI BAWAH  G. ATI 
B. DADA TENGAH  E. TETEK KANAN ATAS 
C. TETEK KIRI ATAS F. TETEK KANAN BAWAH 
5. WIRID DENGAN NAFAS LAFAD ALLAHU  
MASUK LAFAD ALLAHU LEWAT HIDUNG -  KENING – UBUN2 – 
MENUJU PERUT/PUSAR SELAMA 30 MENIT 
 
6. WIRID MI’ROJ DENGAN NAFAS LAFAD HU…MASUK LEWAT HIDUNG 
– KENING – UBUN2 – OTAK KANAN KIRI – TULANG BELAKANG – 
TULANG EKOR – KEMBALI KELUAR DENGAN ALLAH ALLAH ALLAH – 
TULANG BELAKANG – OTAK – UBUN2 – KENING – HIDUNG…….21 X 
 
7. MI’ROJ DENGAN HUUU… MASUK LEWAT HIDUNG – KENING – OTAK 
– TULANG BELAKANG – TULANG EKOR – DITARIK KE 2 PINGGUL – 
DITARIK MASUK KE HATI – KELUAR KE DEPAN DENGAN ALLAH 
ALLAH ALLAH….20 MENIT  
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8. MI’ROJ SEPERTI NO 9 KEDELAPAN ARAH SESUAI ARAH MATA ANGIN 
A. BARAT   D. TIMUR LAUT  G. SELATAN 
B. BARAT LAUT E. TIMUR   H. BARAT DAYA 
C. UTARA  F. TENGGARA 
 
9. LAA ILAHA ILLA ALLAH DIBACA 169 X 
10. ISITIGHOSAH – SETIAP LAFAD DIBACA 21 X 
11. DOA NURUL BUAT 41 X 
12. DOA SAPU JAGAD ROBBANA ATINA …..  41 X 
13. HASBUNALLAH WANI’MAL WAKIL            450 X 
14. BISMILLAHIRROHMANIRROHIM  450 X 
15. SUBHANALLAH      450 X 
16. ALHAMDULILLAH     450 X 
17. SHOLLAWHU’ALA MUHAMMAD    450 X 
18. SETELAH SELESAI WIRID KEMBALI KE NO 5 SAMPAI 16 
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Wawancara dengan Bapak Warsono, Lurah Desa Sraten, Gatak, Sukoharjo. 
 
Santri ketika di baiat sebelum melaksanakan khalwah. 
 
Santri yang sedang melaksanakan khalwah.  
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Wawancara dengan Kyai Miftahul Huda 
 
Wawancara dengan Kang Hasan dan Habib  
 
Wawancara dengan Ustaz Imam Mujaka 
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Wawancara dengan Kang Anif (Lurah Pondok Pesantren Al-Hikmah) 
 
Aurod Istighosah 
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